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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan
mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang, dilihat dari program-
program yang dibuat, implementasi program, hasil implementasi, faktor
pendukung dan penghambat, serta berbagai upaya yang dilakukan sekolah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Kurikulum, Koordinator
Renbang, Komite Sekolah, Guru, dan Siswa SMK Negeri 1 Magelang. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan kajian dokumen. Analisis
data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji
keabsahan data menggunakan triangulasi dengan sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Program-program kebijakan mutu
“SKILL CENTER” yaitu: (a) Pengembangan kurikulum; (b) Kerjasama dan
partnership dengan luar negeri; (c) Pengembangan organisasi dan manajemen; (d)
Pengembangan fasilitas; (e) Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan;
(f) Pembinaan kesiswaan; (g) Pengembangan hubungan kerjasama dengan DU/DI
(Dunia Usaha/Dunia Industri), (h) Pengembangan lingkungan sekolah; (i)
Pelaksanaan Renstra (Rencana Strategis); (j) Pengelolaan Unit Produksi dan
Teaching Factory; (k) Pendidikan karakter siswa sudah berjalan dengan baik; 2)
Implementasi program-program dilihat dari aspek pengorganisasian, aspek
interpretasi, aspek aplikasi, sudah terstruktur dan berjalan dengan baik; 3) Hasil
implementasi program-program kebijakan sudah sesuai seperti yang ada dalam isi
kebijakan mutu “SKILL CENTER”; 4) Faktor pendukungnya yaitu (a) Sekolah
menjadi tempat uji kompetensi berstandar nasional dan menjadi sekolah rujukan
bagi SMK lain di wilayah Jawa Tengah; (b) Lingkungan sekolah kondusif;(c)
Kerjasama/partnership dengan luar negeri seperti: SED-TVET dan SPHEROS
Jerman; (d) Memberikan apresiasi terhadap siswa; (e) Peningkatan kompetensi
pendidik dan tenaga kependidikan; (f) Sarana prasarana memadai; (g) Kerjasama
dengan orangtua, Majelis Sekolah dan DU/DI baik; (h) Semangat/motivasi kerja
baik. Faktor penghambatnya yaitu (a) Sosialisasi kebijakan mutu masih kurang;
(b) Kemampuan Bahasa Inggris masih terbatas; (c) Kemampuan ekonomi
orangtua kurang mendukung; (d) Pembaharuan buku perpustakaan masih kurang;
3) Upaya sekolah yaitu: Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan; Pendidikan karakter dan kedisiplinan siswa; Terlaksananya SMM
ISO 9001: 2008; Peningkatan kerjasama dengan institusi didalam dan luar negeri.
Kata kunci: Implementasi, Kebijakan Mutu “SKILL CENTER”
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada hakikatnya diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka mengisi peranan
tertentu di masyarakat yang akan datang. Pendidikan berdasarkan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masayarakat, bangsa dan
negara” (Kemendiknas, 2006: 2).
Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana yang dilakukan agar peserta didik memiliki
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki,
sehingga terwujud individu yang berkualitas, berakhlak, dan bermoral sesuai
dengan tuntutan kebutuhan masyarakat yang mampu berkontribusi secara
signifikan kepada pembangunan bangsa.
Pendidikan dapat dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan suatu bangsa
dalam hal perbaikan kehidupan dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini karena
pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan dan
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) serta pembangunan suatu
bangsa.
2Dalam segala proses penyelenggaraan pendidikan pada akhirnya
bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan-tujuan proses pendidikan
yaitu: 1) Pendidikan sebagai transmisi kebudayaan; 2) Pendidikan sebagai
pengembangan kepribadian; 3) Pendidikan sebagai pengembangan akhlak
mulia serta religius; 4) Pendidikan sebagai pengembangan warga negara yang
bertanggungjawab; 5) Pendidikan untuk mempersiapkan pekerja-pekerja yang
terampil dan produktif; 6) Pendidikan adalah pengembangan pribadi paripurna
atau seutuhnya; 7) Pendidikan sebagai proses pembentukan manusia baru.
Dalam sistem pendidikan nasional, sekolah memiliki peranan strategis sebagai
institusi penyelenggara pendidikan (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008:
26-42).
Mutu pendidikan adalah salah satu faktor kunci dalam kompetensi
antarnegara di era globalisasi ini, oleh karena itu tuntutan perbaikan mutu
pendidikan perlu direspon dan dijadikan isu utama penyusunan strategi
pendidikan nasional untuk memenuhi permintaan (demand) sumber daya
manusia unggul sebagai subjek pembangunan hari ini dan mendatang
(Syafaruddin, 2002: 18).
Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Misi Pendidikan Nasional adalah: 1) Mengupayakan perluasan dan
dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi
seluruh rakyat Indonesia; 2) Meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki
daya saing di tingkat nasional, regional, dan internasional; 3) Meningkatkan
3relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan tantangan global; 4)
Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh
sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat
belajar; 5) Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan
untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral; 6)
Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai
pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap dan
nilai berdasarkan standar yang bersifat nasional dan global; 7) Mendorong
peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip
otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia (Kemendiknas,
2006: 116).
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pendidikan memiliki
peranan penting dalam pembangunan suatu bangsa. Segala proses
penyelenggaraan pendidikan pemerintah perlu mengupayakan pendidikan yang
berkualitas, adil, dan mampu memberdayakan peserta didik, sehingga dari
proses pendidikan tersebut, peserta didik dapat memiliki pengetahuan,
keterampilan, wawasan luas untuk dapat memenuhi peran di masyarakat dan
mampu berdaya saing global. Pemerintah bertanggungjawab atas
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu bagi masyarakat.
Perkembangan mutu pendidikan di Indonesia belum menunjukkan
kemajuan yang berarti. Masih banyak permasalahan dalam dunia pendidikan
yang terjadi seperti: kualitas pendidikan, relevansi pendidikan, efektivitas dan
4efisiensi pendidikan, serta pemerataan pendidikan. Permasalahan yang terjadi
terkait kualitas/mutu pendidikan di Indonesia masih banyak terjadi, seperti
dalam kurikulum pendidikan, kebijakan pendidikan, kualitas tenaga
kependidikan, kualitas lulusan dan lain sebagainya. Sumber Daya Manusia
Bangsa Indonesia dapat dikatakan masih rendah, berdasarkan laporan United
Nations Development Programme (UNDP) pada tahun 2004 Human
Development Index (HDI) Indonesia berada di tingkat 111 dari 175 negara.
Apabila dibandingkan dengan negara se-Asia Tenggara, Singapura berada pada
peringkat 25, Brunei Darussalam (33), Malaysia (58), Thailand (76) dan
Filiphina (85) (Sismono La Ode, dkk, 2006: 29-30).
Dari data di atas dapat dilihat bahwa kualitas pendidikan Indonesia
masih rendah, hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor dan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut perlu penanganan bersama oleh semua
pihak terkait seperti sekolah, masyarakat dan pemerintah. Sistem pendidikan
yang baik pada suatu negara akan mampu menghasilkan SDM yang berkualitas,
dapat diandalkan, kompeten, dan profesional dalam bidangnya, serta memiliki
kemandirian sebagai modal untuk bersaing dengan dunia luar sesuai dengan
perkembangan zaman.
Peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan terus-menerus agar
kualitas SDM meningkat dan pembangunan bangsa menjadi lebih baik.
Indonesia sebagai negara berkembang terus berupaya dalam memperbaiki mutu
pendidikan melalui berbagai cara, salah satunya melalui pemunculan kebijakan-
5kebijakan pendidikan dan program-program pemerintah laiinnya yang bertujuan
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Berbagai program yang dibuat
pemerintah seperti program wajib belajar, sertifikasi guru, bantuan dana
(Bantuan Operasional Sekolah) BOS, perbaikan kurikulum, program Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), desentralisasi pendidikan, dan masih
banyak lainnya.
Sekolah merupakan salah satu lembaga yang menyelenggarakan proses
pendidikan formal. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu
jenjang pendidikan menengah yang mempersiapkan siswanya menjadi lulusan
siap terjun ke dunia kerja sesuai dengan bidang keahliannya. SMK Negeri 1
Magelang merupakan salah satu sekolah unggulan di kota Magelang dan
merupakan salah satu sekolah ex RSBI. Dalam memberikan layanan pendidikan
kepada masyarakat, sekolah ini terus berusaha meningkatkan mutu
pendidikannya, mulai tahun 2004 sekolah ini telah bersertifikasi dan
menerapkan SMM ISO 9001: 2000 sebagai sistem manajemen mutu sekolah.
Pada tahun 2006 mulai mengembangkan sekolah menjadi RSBI sampai tahun
2013.
Upaya sekolah dalam memberikan pelayanan pendidikan kepada
masyarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu dilakukan melalui
berbagai strategi salah satunya melalui kebijakan mutu. Kebijakan mutu
“SKILL CENTER” dibuat SMK Negeri 1 Magelang bersamaan dengan
diterapkannya SMM ISO 9001: 2008 di sekolah ini. Kebijakan mutu ini
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pendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan. Kebijakan mutu “SKILL
CENTER” merupakan singkatan dari kata “SKILL” yaitu Sikap, Kompeten,
Inovatif, Logis, Loyal, dan “CENTER” yaitu Competitive, Effective Efficient,
Need Improvement,  Thinking Culture, Educated, Revitalize). Dari penjabaran
kebijakan mutu ini, dapat dilihat bahwa sekolah berupaya mewujudkan
pendidikan yang bermutu dengan melalui berbagai program. Kebijakan mutu
“SKILL CENTER” ini perlu disosialisasikan dengan tepat dan baik untuk
seluruh warga sekolah agar setiap warga sekolah dapat mengimplementasikan
kebijakan mutu ini dan program-programnya dengan baik.
Dalam observasi awal diketahui bahwa belum semua warga sekolah
memahami dengan baik isi kebijakan mutu ini di sekolah, karena kurangnya
sosialisasi kebijakan mutu ini masih kurang. Sekolah perlu berusaha lebih
dalam memberikan pemahaman kepada seluruh warga sekolah agar dapat
mengimplementasikan kebijakan mutu ini sebagai wujud untuk meningkatkan
mutu pendidikan di SMK Negeri 1 Magelang. Penelitian ini menarik untuk
dilakukan, oleh sebab itu peneliti ingin menggali informasi dan data tentang
hal-hal yang berkaitan dengan bagaimana implementasi kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil judul
Implementasi Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang.
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan, antara lain:
1. Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah.
2. Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan dipersiapkan untuk menjadi tamatan
siap kerja.
3. Kurang optimalnya pemahaman warga sekolah tentang kebijakan mutu
“SKILL CENTER”.
4. Sosialisai program-program dari kebijakan mutu “SKILL CENTER”
masih kurang.
C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini tidak semua masalah yang teridentifikasi akan dikaji,
dan mengingat keterbatasan kemampuan peniliti, maka permasalahan dibatasi
pada Implementasi Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Seperti apa program-program dari kebijakan mutu “SKILL CENTER” di
SMK Negeri 1 Magelang?
2. Bagaimana implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang?
83. Bagaimana hasil implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang?
4. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang?
5. Bagaimana upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi kendala
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER” di
SMK Negeri 1 Magelang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”di
SMK Negeri 1 Magelang.
2. Mendeskripsikan implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”di SMK Negeri 1 Magelang
3. Mendeskripsikan hasil implementasi program-program kebijakan mutu
“SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang.
4. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang.
95. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi kendala
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER” di
SMK Negeri 1 Magelang.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak,
yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi, data dan
kepustakaan mengenai implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”
di SMK Negeri 1 Magelang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dinas Pendidikan Kota Magelang
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan,
informasi, dan pertimbangan dalam mengambil sebuah kebijakan
untuk meningkatkan mutu pendidikan.
2) Dapat dijadikan bahan analisa dan evaluasi dalam
penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan di Kota Magelang.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan,
informasi, dan pertimbangan dalam implementasi kebijakan mutu
“SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang.
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c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan peneliti terutama dalam: 1) Mengetahui program-
program dari kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang; 2) Mengetahui implementasi program-program kebijakan
mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang; 3) Mengetahui
hasil dari implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang; 4) Mengetahui faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam implementasi program-program
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang; 5)
Mengetahui berbagai upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi
kendala implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang.
d. Bagi Prodi Kebijakan Pendidikan
Dapat memberikan informasi dan menambah referensi serta
masukan di bidang kebijakan pendidikan dalam meningkatkan mutu
sekolah.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Tinjauan terhadap Kebijakan Pendidikan
a. Pengertian Kebijakan
Kebijakan mempunyai makna intensional, oleh karena itu kebijakan
mengatur tingkah laku seseorang atau organisasi. Kebijakan meliputi
pelaksanaan serta evaluasi dari tindakan tersebut. Hasil evaluasi tersebut
akan menentukan bobot serta validitas dari kebijakan tersebut (H.A.R.
Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 140). Kebijakan dapat diartikan sebagai
serangkaian tindakan yang tidak terbatas pada satu tindakan, melainkan
beberapa tindakan dalam rangka mencapai tujuan yaitu dengan mengubah
perilaku masyarakat melalui rekayasa sosial (Sudiyono, 2007: 2).
Kebijakan menurut James E. Anderson dimaknai sebagai
serangkaian tindakan yang memiliki tujuan dan diikuti oleh seseorang atau
sekelompok pelaku terkait dengan permasalahan tertentu (Sudiyono, 2007:
4). Thomas Dye memaknai kebijakan negara sebagai “apapun yang
dilakukan atau tidak dilakukan oleh pemerintah” (Sudiyono, 2007: 4).
Menurut Carl J. Frederick kebijakan adalah serangkaian tindakan yang
diusulkan oleh perorangan, kelompok atau pemerintah dalam lingkungan
tertentu, dengan memberikan gambaran tentang hambatan dan kesempatan
dalam pelaksanaannya untuk mencapai tujuan (Sudiyono, 2007: 3).
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Kebijakan menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa merupakan pedoman
untuk bertindak, pedoman tersebut bisa yang terwujud amat sederhana atau
kompleks, bersifat umum ataupun khusus, luas ataupun terperinci,
kualitatif atau kuantitatif, publik atau privat (Arif Rohman, 2009: 108).
Dari beberapa pendapat ahli di atas mengenai pengertian kebijakan,
dapat disimpulkan bahwa kebijakan merupakan serangkaian tindakan yang
dilakukan atau tidak dilakukan oleh perorangan, kelompok, pemerintah
sebagai pedoman untuk mencapai suatu tujuan terkait dengan permasalahan
tertentu yang terjadi.
b. Pengertian Kebijakan Pendidikan
Kebijakan (policy) sering dipertukarkan atau dimaknai sama dengan
istilah yang sama dengan kebijakan, yaitu kebijaksanaan, dan keputusan.
Kebijakan adalah serangkaian tindakan yang tidak terbatas pada satu
tindakan, melainkan beberapa tindakan dalam rangka mencapai tujuan
yaitu dengan mengubah perilaku masyarakat melalui rekayasa sosial,
sementara kebijaksanaan adalah sebuah wisdom atau kearifan yang dimiliki
oleh setiap manusia, hanya saja tingkat kedalaman kearifan seseorang
berbeda satu dengan yang lain tergantung pada pengalaman masing-
masing, sedangkan keputusan merupakan tindakan untuk menentukan
berbagai alternatif dan kebijakan merupakan serangkaian pengambilan
keputusan (Sudiyono, 2007: 2).
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Kebijakan pendidikan menurut Margaret E. Goertz berkenaan dengan
efisiensi dan efektivitas anggaran pendidikan. Kebijakan publik harus
sejalan dengan kebijakan pendidikan (Riant Nugroho, 2008: 37). Riant
Nugroho memahami kebijakan pendidikan sebagai kebijakan untuk
mencapai tujuan pembangunan negara bangsa dibidang pendidikan, sebagai
salah satu bagian dari tujuan pembangunan negara bangsa secara
keseluruhan (Riant Nugroho, 2008: 37).
Menurut H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, kebijakan pendidikan
adalah keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-langkah strategis
pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi pendidikan, dalam rangka untuk
mencapai tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun
waktu tertentu (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 140). Arif
Rohman memaknai kebijakan pendidikan berkenaan dengan keputusan
berupa tindakan yang bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum
maupun khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan melalui
proses politik untuk suatu arah tindakan, program, serta rencana-rencana
tertentu dalam menyelenggarakan pendidikan (Arif Rohman, 2009: 129).
Kebijakan pendidikan dalam era globalisasi menurut H.A.R. Tilaar
dan Nugroho hendaknya diarahkan untuk memperkuat rasa harga diri
manusia karena dengan rasa harga diri yang kuat, manusia itu mempunyai
kemerdekaan. Identitas manusia, identitas kelompok, identitas suatu bangsa
adalah ungkapan dari kemerdekaan seseorang dalam menentukan
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eksistansinya sendiri didunia ini. Inilah kebijakan pendidikan yang
diarahkan pada moral Pancasila (H.A.R. Tilaar dan Nugroho, 2008: 175).
c. Konsep Implementasi Kebijakan Pendidikan
Implementasi kebijakan pada hakikatnya adalah serangkaian
aktivitas dalam mengoperasikan suatu program. Lebih jelasnya, Charles O.
Jones mengemukan mengenai tiga pilar aktivitas dalam mengoperasikan
program, yaitu:
1. Pengorganisasian, meliputi kegiatan pembentukan atau penataan
kembali sumber daya, unit-unit serta metode untuk menjalankan
program.
2. Interpretasi, sebagai suatu aktivitas dalam menafsirkan suatu program
agar menjadi rencana dan pengarahan yang tepat sehingga dapat
diterima dan dilaksanakan.
3. Aplikasi, suatu kegiatan yang berhubungan dengan perlengkapan rutin
bagi pelayanan, pembayaran, atau lainnya yang disesuaikan dengan
tujuan atau perlengkapan program (Arif Rohman, 2009: 135).
Dalam proses implementasi kebijakan pendidikan, terdapat beberapa
pendekatan yang digunakan, seperti yang dikemukakan oleh Solichin,
yaitu:
1. Pendekatan struktural
Pendekatan ini bersifat top-down, pendekatan ini memandang
bahwa kebijakan pendidikan harus dirancang, diimplementasikan,
dikendalikan, dan dievaluasi secara struktural.
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2. Pendekatan Prosedural dan Manajerial
Pendekatan ini tidak mementingkan penataan struktur-struktur
birokrasi pelaksana yang cocok bagi implementasi program, melainkan
dengan upaya mengembangkan proses-proses dan prosedur yang
relevan termasuk prosedur manajerial beserta teknik-teknik
manajemen yang tepat.
3. Pendekatan Perilaku
Pendekatan ini berasumsi bahwa perilaku manusia beserta
segala sikapnya harus dipertimbangkan dan dipengaruhi agar proses
implementasi kebijakan dapat berlangsung dengan baik.
4. Pendekatan Politik
Pendekatan ini lebih melihat pada faktor-faktor politik atau
kekuasaan yang dapat memperlancar atau menghambat proses
implementasi kebijakan (Arif Rohman, 2009: 140-146).
Dalam proses implementasi kebijakan, terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dalam proses
implementasi kebijakan, yaitu: a) Faktor yang terletak pada rumusan
kebijakan; b) Faktor yang terletak pada personil pelaksana; serta c) Faktor
yang terletak pada sistem organisasi pelaksana (Arif Rohman, 2009: 147).
Terdapat banyak teori dari para ahli yang menjelaskan tentang
implementasi kebijakan pendidikan. Tiga diantaranya yang terdapat dalam
buku Arif Rohman (2009: 136-140) adalah teori yang dikembangkan oleh:
1. Brian W. Hogwood dan Lewis A. Gunn
Dua ahli ilmu politik ini termasuk dalam pencetus teori yang
menggunakan pendekatan “the top-down approach”. Dalam
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mengimplementasikan suatu kebijakan dibutuhkan beberapa syarat
diantaranya: melihat kondisi eksternal yang dihadapi oleh badan atau
instansi pelaksana, tersedianya waktu dan sumber-sumber yang
mencukupi, perpaduan sumber daya harus benar-benar tersedia,
kebijakan didasarkan atas hubungan kausalitas pendidikan, hubungan
ketergantungan harus kecil, tugas diperinci dan diurutkan secara
jekas, ada komunikasi dan koordinasi yang sempurna, pihak-pihak
yang berwenang dapat menuntut dan mendapat kepatuhan yang sama.
2. Van Meter dan Van Horn
Teori pertama adalah teori klasik yang diperkenalkan oleh
Donald Van Meter dan Carl van Horn. Teori ini mengandaikan
bahwa implementasi kebijakan berjalan secara linier dari kebijakan
publik, implementator, dan kinerja kebijakan publik. Teori yang
dikembangkan oleh Van Meter dan Van Horn sering disebut Model
Proses Implementasi Kebijakan merupakan teori yang berasal dari
argumen bahwa perbedaan-perbedaan dalam proses implementasi
sangat dipengaruhi oleh sifat kebijakan yang akan dilaksanakan.
Dalam teori ini, perubahan kontrol dan kepatuhan bertindak
merupakan konsep-konsep yang penting dalam prosedur
implementasi. Dalam teori ini juga terdapat enam variabel terkait
proses implementasi kebijakan, meliputi: standar dan tujuan
kebijakan, sumber daya, komunikasi, interorganisasi dan aktivitas
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pengukuhan, karakteristik agen pelaksana, kondisi sosial, ekonomi,
politik, sertas karakter pelaksana.
3. Daniel Mazmanian dan Paul A. Sabatier
Teori yang dikembangkan oleh keduanaya ini sering disebut
sebagai “a frame work for implementation analysis” atau kerangka
analisis implementasi (KAI). Peran penting dalam kerangka analisis
implementasi ini dari suatu kebijakan terutama kebijakan pendidikan
adalah mengidentifikasi variabel–variabel yang dapat mempengaruhi
tercapainya tujuan-tujuan formal pada keseluruhan proses
implementasi.
d. Proses Kebijakan
Proses kebijakan menurut Anderson dkk, sebagai berikut:
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Stage 4 Stage 5
Gambar 1. Proses Kebijakan menurut Andersen dkk.
(H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 186)
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Keteragan:
Stage 1: Policy Agenda
Stage 2: Policy formulation
Stage 3: Policy adoption
Stage 4: Policy implementation
Satge 5: Policy Evaluation
Selanjutnya model proses kebijakan tersebut dibandingkan dengan
proses kebijakan menurut Patton & Sawicki, sebagai berikut:
Gambar 2. Proses Kebijakan menurut Patton & Sawicki
(H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 188)
Kemudian proses kebijakan menurut Patton & Sawicki, dibandingkan
dengan proses kebijakan menurut Dye, yang digambarkan dalam bagan
sebagai berikut:
Gambar 3. Proses Kebijakan menurut Dye
(H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 189)
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Dari ketiga model proses perumusan kebijakan di atas, dapat
dipahami bahwa sebuah proses kebijakan memiliki pola yang hampir sama
antara satu model dengan yang lain, yaitu: 1) Mengidentifikasi masalah; 2)
Mengagendakan  gagasan kebijakan; 3) Formulasi kebijakan; 4) Memilih
salah satu alterntatif kebijakan terbaik; 5) Implementasi kebijakan; 6)
Evaluasi dari kinerja kebijakan.
Adapun proses kebijakan yang disarankan oleh H.A.R. Tilaar dan
Riant Nugroho, sebagai berikut:
Proses Kebijakan
Proses Politik Evaluasi Kebijakan
Input Proses Output
Lingkungan Kebijakan
Gambar 4. Proses Kebijakan yang disarankan oleh H.A.R. Tilaar dan Riant
Nugroho (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 189)
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Model proses kebijakan yang disarankan H.A.R. Tilaar dan Riant
Nugroho menggambarkan sebuah proses yang “saling mengembangkan”
dalam bentuk kontribusi “value” antar sub sistem.
Dari beberapa model proses kebijakan yang telah dipaparkan di
atas, dapat disimpulkan bahwa setiap proses kebijakan mencakup aspek
input, proses, dan output, serta memiliki alur kebijakan mulai dari
identifikasi masalah, agenda kebijakan, formulasi kebijakan, legitimasi
kebijakan (memilih salah satu alternatif kebijakan terbaik dan mencari
dukungan politik agar dapat diterima sebagai sebuah hukum), implementasi
kebijakan dan evaluasi dari kinerja kebijakan.
Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada tahap implementasi
kebijakan. Dalam tahap implementasi kebijakan akan digali informasi
bagaimana implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1
Magelang, faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan
“SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang dan upaya yang dilakukan
sekolah mengatasi kendala dalam implementasi “SKILL CENTER” di
SMK N 1 Magelang.
e. Pengertian Kebijakan Mutu
Sebuah lembaga harus memiliki statemen kebijakan yang jelas
tentang mutu. Kebijakan mutu adalah sebuah statemen komitmen yang
disampaikan institusi (Edward Sallis, 2006: 230). Kebijakan mutu akan
mengatur standar-standar dari masing-masing program pokok dan
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mencakup statemen yang mengatasnamakan pelajar. Kebijakan mutu
adalah sebuah statemen publik tentang komitmen institusi terhadap
pelanggannya, baik internal maupun eksternal (Edward Sallis, 2006: 255).
Manajemen puncak perlu menjamin kebijakan mutu dan ditetapkan:
a) Sesuai dengan sasaran organisasi; b) Mencakup komitmen untuk
memenuhi persyaratan dan meningkatkan efektivitas sistem manajemen
mutu secara berkesinambungan; c) Menyediakan kerangka kerja untuk
menetapkan dan meninjau sasaran mutu; d) Dikomunikasikan dan dapat
dipahami dalam organisasi; e) Ditinjau agar terus menerus sesuai
(Dokumen Standar Persyaratan SMM ISO 9001: 2008 SMK Negeri 1
Magelang).
Suatu organisasi/perusahaan harus memiliki atau dapat
menunjukkan kebijakan mutu secara tertulis. Isi kebijakan mutu minimal
ada pernyataan untuk memenuhi persyaratan pelanggan, perbaikan mutu
secara berkelanjutan. Kebijakan mutu hendaknya menjadi dasar/acuan
menetapkan tujuan mutu. Kebijakan ini harus dikomunikasikan, dan
dipahami oleh semua karyawan perusahaan (Melwin Syafrizal. 2013.
http://konsultaniso.web.id/wpcontent/uploads/2013/05/PENGANTARSTA
NDART-MUTU-ISO-9001-2000-MELWIN-SYAFRIZAL.pdf).
Dalam suatu lembaga pendidikan formal seperti sekolah, terdapat
pula kebijakan sekolah sebagai salah satu pedoman sekolah dalam proses
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Kebijakan sekolah menurut Duke
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dan Candy merupakan kerjasama dan keputusan oleh individu atau
keinginan kelompok dengan kewenangan yang sah dari dewan sekolah,
pengawas, administrator sekolah, komite sekolah dan tanggung jawab bagi
kontrak negosiasi (Syafaruddin, 2008: 118). Ditegaskan oleh Duke dan
Candy suatu kebijakan sekolah sangat penting bagi kehidupan siswa dan
para guru karena berkaitan dengan pembelajaran dalam rangka peningkatan
efektivitas sekolah (Syafaruddin, 2008: 121).
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan mutu
merupakan pedoman atau acuan dari standar-standar pokok institusi untuk
mencapai tujuan mutu dan sebagai komitmen untuk memenuhi kebutuhan
internal maupun eksternal.
f. Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang
Sebagai wujud peningkatan mutu dan pelayanan sekolah, mulai
tahun 2004 sekolah sudah menerapkan dan bersertifikasi SMM ISO 9001:
2000, kemudian mulai tahun 2006 mengembangkan sekolah menjadi
sekolah RSBI sampai tahun 2013. Pada tahun 2009 sekolah telah
bersertifikasi SMM ISO 9001: 2008. SMK Negeri 1 Magelang merupakan
lembaga pendidikan menengah kejuruan yang diharapkan oleh pemerintah
dan masyarakat mampu menghasilkan tenaga kerja terampil tingkat
menengah untuk mengisi lapangan kerja yang tersedia di tingkat regional,
nasional dan internasional. Sekolah mengembangkan kebijakan mutu
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“SKILL CENTER” dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah.
Sekolah bertekad memenuhi persyaratan stakeholders dengan bekerja
keras untuk membentuk sumber daya/tamatan yang mempunyai S K I L
L, yaitu:
Sikap : Mempunyai sikap positif dalam perilaku.
Kompeten : Menguasai kompetensi sesuai standar dan persyaratan.
Inovatif : Mempunyai kemampuan berkreasi dan berinovasi.
Logis : Mempunyai pola pikir yang masuk akal.
Loyal : Mempunyai loyalitas yang baik terhadap profesi dan
atasan. (Dokumen Kebijakan Mutu SMK Negeri 1
Magelang).
Sekolah membangun mutu organisasi yang menjadi C E N T E R
keterampilan teknologi bagi masyarakat di sekitarnya, yaitu sebagai
berikut:
Competitive : Sekolah mempunyai keunggulan-keunggulan
dalam program, sumber daya dan prestasi.
Effective Efficient : Sekolah harus efektif dan efisien dalam
mengoptimalkan sumber daya untuk mencapai
tujuan sekolah.
Need Improvement : Selalu mengikuti perkembangan yang terjadi
dan mengakomodasi untuk pengembangan
sekolah.
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Thinking Culture : Membudayakan berfikir inovatif pada setiap
personil sekolah.
Educated : Menerapkan prinsip pendidikan yang utuh
dalam pengelolaannya.
Revitalize : Mengembangkan kesesuaian dan kesetaraan,
program sesuai of link and match dengan
harapan stakeholder. (Dokumen Kebijakan
Mutu SMK Negeri 1 Magelang).
Untuk dapat merealisasikan kebijakan mutu “SKILL CENTER”
sekolah mengembangkan berbagai program sekolah guna meningkatkan
layanan mutu pendidikan di SMK Negeri 1 Magelang. Beberapa program
sekolah tersebut antara lain: 1) Pengembangan kurikulum; 2) Kerjasama
dan partnership dengan luar negeri; 3) Pengembangan organisasi dan
manajemen; 4) Pengembangan fasilitas; 5) Pengembangan tenaga pendidik
dan kependidikan; 6) Pembinaan kesiswaan; 7) Pengembangan hubungan
kerjasama dengan DU/DI, 8) Pengembangan lingkungan sekolah; 9)
Pelaksanaan Renstra; 10) Pengelolaan Unit Produksi dan Teaching
Factory; 11) Pendidikan karakter siswa.
2. Tinjauan terhadap Mutu Pendidikan
a. Konsep Mutu
Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda utama, dan meningkatkan
mutu adalah tugas yang paling penting (Edward Sallis, 2006: 29). Mutu
dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan memenuhi spesifikasi yang
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ada, karena mutu merupakan sebuah cara yang menentukan apakah produk
terakhir sesuai dengan standar mutu atau belum. Mutu berkenaan dengan
penilaian bagaimana suatu produk memenuhi kriteria, standar atau rujukan
tertentu (Syaiful Sagala, 2007: 169).  Definisi relatif tentang mutu memiliki
dua aspek, yaitu: 1) Menyesuaikan diri dengan spesifikasi; 2) Memenuhi
kebutuhan pelanggan (Edward Sallis, 2006: 53-54). Sejalan dengan itu,
mutu juga dapat diartikan sebagai sebuah proses terstruktur untuk
memperbaiki keluaran yang dihasilkan.
Dalam sekolah mutu, standar mutu ditetapkan untuk serangkaian
kerja didalam keseluruhan proses kerja, hasilnya adalah sebuah produk
bermutu (Arcaro, Jerome. S, 2006: 75-76). Mutu menciptakan lingkungan
bagi pendidik, orangtua, pejabat pemerintah, wakil-wakil masyarakat dan
pemuka bisnis untuk bekerja bersama guna memberikan kepada para siswa
sumber-sumber daya yang dibutuhkan untuk memenuhi tantangan
masyarakat, bisnis dan akademik sekarang dan masa depan. Fokus mutu
dalam pendidikan yaitu pendidikan, orangtua, masyarakat dan bisnis
(Arcaro, Jerome. S, 2006: 77-78).
Mutu secara umum mengandung makna sebagai derajat keunggulan
suatu produk atau hasil kerja, baik berupa barang maupun jasa. Dalam
konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada masukan, proses,
luaran dan dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari beberapa sisi,
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yaitu: Pertama, kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya manusia,
seperti kepala sekolah, guru, siswa, laboran dan lainnya. Kedua, memenuhi
atau tidaknya kriteria masukan material berupa alat peraga, buku,
kurikulum, sarana prasarana dan sebagainya. Ketiga, memenuhi atau
tidaknya kriteria masukan yang berupa perangkat lunak, seperti peraturan,
struktur organisasi, deskripsi kerja, dan struktur organisasi. Keempat, mutu
masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan, seperti visi, motivasi,
ketekunan, dan cita-cita (Sudarwan Danim, 2006: 53).
Rumusan mutu pendidikan bersifat dinamis dan dapat ditelaah dari
berbagai sudut pandang. Kesepakatan konsep mutu dikembalikan pada
rumusan acuan atau rujukan yang ada seperti kebijakan pendidikan, proses
belajar mengajar, kurikulum, sarana dan prasarana, fasilitas pembelajaran
dan tenaga kependidikan sesuai dengan kesepakatan pihak-pihak yang
berkepentingan. Peningkatan mutu pendidikan diperoleh melalui dua
strategi, yaitu: 1) Peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi akademis
untuk memberi dasar minimal dalam perjalanan yang harus ditempuh
mencapai mutu pendidikan yang dipersyaratkan oleh tuntutan zaman; 2)
Peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi pada keterampilan hidup
yang esensial yang dicakupi oleh pendidikan yang berlandasan luas, nyata
dan bermakna (Syaiful Sagala, 2007: 169-170).
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Tujuan mutu terpadu adalah memahami kebutuhan pelanggan yang
selalu berkembang serta menggunakan pengetahuan tersebut untuk
diterjemahkan dalam produk-produk dan pendekatan bisnis baru yang
inovatif (Edward Sallis, 2006: 56). Ada banyak sumber mutu dalam
pendidikan, seperti: sarana gedung yang bagus; guru yang terkemuka; nilai
moral yang tinggi; hasil ujian yang memuaskan; spesialisasi atau kejuruan;
dorongan orangtua; bisnis dan komunikasi lokal; sumber daya yang
melimpah; aplikasi teknologi mutakhir; kepemimpinan yang baik dan
efektif; perhatian terhadap pelajar dan peserta didik; kurikulum yang
memadai; atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut (Edward Sallis, 2006:
31).
Dalam mengembangkan mutu sekolah, sekolah harus mengacu pada
Standar Nasional Pendidikan Indonesia. Berdasarkan UU No 20 Tahun
2003 pasal 35 ayat 1 tentang Sisdiknas, menyebutkan bahwa:
“Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan yang harus
ditingkatkan secara berencana dan berkala” (Kemendiknas, 2006:
18).
Dapat diartikan bahwa dalam menyelenggarakan proses pendidikan,
suatu instutusi harus mengacu dan memperhatikan 8 Standar Nasional
Pendidikan yang terdiri atas:
28
1. Standar isi
Standar isi merupakan materi dari tingkat kompetensi yang
harus dikuasai oleh setiap peserta didik di dalam berbagai jenis tingkat
dan jenis pendidikan.
2. Standar proses
Standar proses meliputi pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
3. Standar kompetensi lulusan
Standar ini merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
berkaitan dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan.
4. Standar pendidik dan tenaga kependidikan
Standar ini berisi tentang kriteria pendidikan prajabatan dan
kelayakan fisik maupun mental serta pendidikan dalam jabatan dari
tenaga guru serta tenaga kependidikan lainnya.
5. Standar sarana dan prasarana
Standar ini mengenai kriteria minimal tentang ruang belajar,
perpustakaan, tempat olahraga, tempat ibadah, tempat bermain dan
rekreasi, laboraturium, bengkel kerja, sumber belajar lainnya yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, dan termasuk juga
dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
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6. Standar pengelolaan
Standar ini meliputi perencanaan pendidikan, pelaksanaan, dan
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan,
pengelolaan pendidikan di tingkat kabupaten/kota, provinsi, dan
tingkat nasional. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan pendidikan.
7. Standar pembiayaan
Standar ini berkaitan dengan komponen dan besarnya biaya
operasi satuan pendidikan selama satu tahun.
8. Standar penilaian pendidikan
Standar ini merupakan standar nasional penilaian pendidikan
tentang mekanisme, prosedur, instrumen penilaian hasil belajar peserta
didik (H.A.R. Tilaar, 2006: 169-170).
Dalam memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat,
institusi pendidikan sebagai pemberi jasa harus mampu memenuhi
kebutuhan pelanggan. Ada banyak pelanggan dalam pendidikan, yaitu: 1)
Pelajar adalah pelanggan atau  klien eksternal utama; 2) Orangtua/ kepala
daerah/ sponsor adalah pelanggan eksternal kedua; 3) Pemerintah/
masyarakat/ bursa kerja adalah pelanggan eksternal ketiga; 4) Guru/staf
adalah pelanggan internal (Edward Sallis, 2006: 70).
Dalam mengembangkan mutu terdapat berbagai fase mutu, yang
yang telah dirumuskan sebagai berikut: 1) Regresi, pada tahap ini orang
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menolak menerima konsep mutu dan kostumer; 2) Skeptisisme, orang
menerima konsep mutu dan kostumer, namun perlu diyakinkan bisa
tidaknya diterapkan dalam pendidikan; 3) Kontrol, ini merupakan tahap
yang berbahaya, dalam tahap ini mencoba untuk menerima cara lain dalam
melaksanakan pekerjaan. Mereka merasakan kehilangan kontrol atas
lingkungannya; 4) Kesadaran, orang mendukung konsep mutu. Mereka
ingin mengambil bagian dalam transformasi mutu; 5) Integrasi, merupakan
tahap menyenangkan. Kelompok ini didorong oleh mutu, segala hal yang
dikerjakan dengan pendekatan mutu; 6) Sinergi, pada tahap ini pemasok,
produser dan kostumer menjadi satu, mereka menjadi sebuah tim (Arcaro,
Jerome. S, 2006: 81).
Pendekatan fase mutu ini dipergunakan untuk menentukan persepsi
staf tentang komitmen organisasi terhadap mutu. Bila staf tidak
mempersepsi organisasi memiliki komitmen terhadap mutu maka
transformasi mutu akan gagal (Arcaro, Jerome. S, 2006: 82).
Masalah utama dalam mutu terletak pada masalah manajemen, yaitu
kegagalan manajemen senior dalam menyusun perencanaan ke depan
(Edward Sallis, 2006: 97). Terdapat dua penyebab dalam kegagalan mutu
yang dibedakan dalam sebab umum dan sebab khusus. Sebab umum
kegagalan mutu dalam pendidikan meliputi: desain kurikulum; bangunan
tidak memenuhi syarat; lingkungan kerja buruk; sistem dan prosedur tidak
sesuai; jadwal kerja serampangan; sumber daya kurang; dan pengembangan
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staf tidak memadai. Jika kegagalan tersebut diidentifikasi dari masalah
sistem, kebijakan, sumber daya, implikasinya adalah sebab-sebab tersebut
harus dihilangkan dan sistem serta prosedurnya harus disusun, ditetapkan
dan dikembangkan kembali. Sebab-sebab khusus meliputi masalah
kurangnya pengetahuan dan keterampilan anggota; kurangnya motivasi,
kegagalan komunikasi; atau masalah yang berkaitan dengan perlengkapan-
perlengkapannya (Edward Sallis, 2006: 104-105).
b. Hal-hal yang diperlukan dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Dalam menggambarkan apa yang dibutuhkan sebuah kegiatan
bisnis dalam mengembangkan budaya mutu, Edward Deming menjelaskan
terdapat 14 perkara yang disebut Hakikat Mutu dalam Pendidikan. Adapun
yang termasuk dalam Hakikat Mutu dalam Pendidikan,  yaitu: 1)
Menciptakan konsistensi tujuan; 2) Mengadopsi filosofi mutu total; 3)
Mengurangi kebutuhan pengujian; 4) Menilai bisnis sekolah dengan cara
baru; 5) Memperbaiki mutu dan produktivitas serta mengurangi biaya; 6)
Belajar sepanjang hayat; 7) Kepemimpinan dalam pendidikan; 8)
Mengeliminasi rasa takut; 9) Mengeliminasi hambatan keberhasilan; 10)
Menciptakan budaya mutu; 11) Perbaikan proses; 12) Membantu siswa
berhasil; 13) Komitmen; 14) Tanggung jawab (Arcaro, Jerome .S, 2006:
85-89).
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Terdapat beberapa aspek yang dapat dijadikan indikator
keberhasilan dalam sekolah bermutu: 1) Efektivitas proses pembelajaran
bukan sekedar transfer pengetahuan (transfer of knowledge); 2)
Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat; 3) Pengelolaan tenaga
kependidikan yang efektif; 4) Sekolah memiliki budaya mutu; 5) Sekolah
memiliki team work yang kompak, cerdas, dan dinamis; 6) Sekolah
memiliki kemandirian; 7) Partisipasi warga sekolah dan masyarakat; 8)
Sekolah memiliki transparansi; 9) Sekolah memiliki kemauan perubahan
(management change); 10) Sekolah melakukan evaluasi perbaikan yang
berkelanjutan mencakup struktur organisasi, tanggung jawab, prosedur,
proses dan sumber daya; 11) Sekolah memiliki akuntabilitas dan
sustainabilitas; 12) Output sekolah penekanannya kepada lulusan yang
mandiri (Syaiful Sagala, 2007: 171-172).
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa terdapat banyak
aspek yang diperlukan untuk meningkatkan mutu. Dalam meningkatkan
mutu diperlukan usaha, komitmen dan partisipasi aktif dari semua pihak
agar semua strategi yang telah dirumuskan, direncanakan, diusahakan dan
diterapkan untuk meningkatkan mutu dapat berjalan dengan baik.
33
c. Ciri-ciri Sekolah Bermutu
Suatu institusi pendidikan dikatakan bermutu apabila antara
pelanggan internal dan eksternal telah terjalin kepuasan atas jasa yang
diberikan. Sebagai industri jasa, institusi pendidikan harus memenuhi
standar mutu. Dalam konsep Total Quality Management, institusi bisa
dikatakan bermutu apabila telah memenuhi spesifikasi yang telah
ditetapkan yang ditentukan oleh dua faktor yaitu: 1) Terpenuhinya
spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya; 2) Terpenuhinya spesifikasi
yang diharapkan menurut kebutuhan dan tuntutan pengguna jasa. Mutu
yang pertama disebut quality in fact (mutu sesungguhnya) yaitu: profil
lulusan institusi pendidikan yang sesuai dengan kualifikasi tujuan
pendidikan yang berbentuk standar kemampuan dasar berupa kualifikasi
akademik minimal yang dikuasai peserta didik. Mutu yang kedua disebut
quality in perception (mutu persepsi) yaitu diukur dari kepuasan pelanggan
atau pengguna, meningkatnya minat, harapan dan kepuasan pelanggan
(Edward Sallis, 2006: 6-7).
Total Quality Management (TQM) atau Manajemen Mutu Terpadu
adalah sebuah pendekatan praktis namun strategis dalam menjalankan roda
organisasi yang memfokuskan pada kebutuhan pelanggan dan kliennya.
Tujuannya adalah untuk mencari hasil yang lebih baik. TQM dapat
dipahami sebagai filosofi perbaikan tanpa henti hingga tujuan organisasi
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dapat dicapai dan dengan melibatkan segenap komponen dalam organisasi
tersebut (Edward Sallis, 2006: 76).
Ada beberapa ciri-ciri sekolah/institusi bermutu menurut Edward
Sallis, yaitu: 1) Fokus pada pelanggan; 2) Fokus pada pemecahan masalah;
3) Investasi sumber daya; 4) Memiliki strategi mutu; 5) Menyikapi
complain sebagai peluang untuk belajar; 6) Mendefinisikan karakteristik
mutu pada seluruh area organisasi; 7) Memiliki kebijakan dan rencana
mutu; 8) Manajer senior memimpin mutu; 9) Proses perbaikan mutu
melibatkan setiap orang; 10) Memiliki fasilitator mutu yang mendororng
kemajuan proses; 11) Karyawan dianggap memiliki peluang untuk
menciptakan mutu, kreativitas adalah hal yang penting; 12) Memiliki
aturan yang jelas; 13) Memiliki strategi evaluasi yang jelas; 14) Melihat
mutu sebagai sebuah cara untuk meningkatkan kepuasan pelanggan; 14)
Rencana jangka panjang; 15) Mutu dipandang sebagai bagian dari budaya;
16) Meningkatkan mutu berada dalam garis strategi imperatifnya sendiri;
17) Memiliki misi khusus; 18) Memperlakukan kolega sebagai pelanggan
(Edward Sallis, 2006: 163-164).
Sekolah bermutu memiliki lima karakteristik yang diidentifikasi
sebagai lima pilar mutu, pilar-pilar tersebut didasarkan pada keyakinan
sekolah yaitu kepercayaan, kerjasama, dan kepemimpinan. Adapun lima
pilar mutu tersebut, yaitu:
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a. Fokus pada kostumer
Setiap orang dalam sebuah sekolah bermutu adalah kostumer
dan pemasok. Secara khusus kostumer sekolah adalah siswa dan
keluarganya. Sekolah memiliki kostumer internal dan eksternal.
Kostumer internal adalah orangtua, siswa, guru, administrator, staf,
dan dewan sekolah yang berada di dalam sistem pendidikan. Kostumer
external yaitu masyarakat, perusahaan, keluarga, militer dan perguruan
tinggi yang berada di luar organisai, namun memanfaatkan output
proses pendidikan.
b. Keterlibatan total
Setiap orang harus ikut berpartisipasi dalam transformasi mutu.
Mutu tidak hanya tanggung jawab semua pihak. Mutu menuntut setiap
orang memberi kontribusi bagi upaya mutu.
c. Pengukuran
Dalam melakukan perbaikan, sekolah perlu memiliki data dari
apa yang telah dilakukan dalam upaya perbaikan, data yang
dikumpulkan bertujuan untuk mengembangkan solusi pemecahan
masalah. Komunitas menggunakan anggaran sekolah untuk mengukur
efisiensi proses sekolah.
d. Komitmen
Para pengawas dan dewan sekolah harus memiliki komitmen
pada mutu. Mutu merupakan perubahan budaya yang menyebabkan
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organisasi mengubah cara kerjanya, manajemen harus mendukung
proses perubahan dengan memberikan pendidikan, perangkat, sistem
dan proses untuk meningkatkan mutu.
e. Perbaikan berkelanjutan
Sekolah mesti melakukan sesuatu lebih baik esok hari
dibandingkan dari hari kemarin. Para profesional pendidikan harus
secara konstan menemukan cara untuk menangani masalah yang
muncul dan memperbaiki proses yang dikembangkan serta membuat
perbaikan yang berkelanjutan (Arcaro, Jerome. S, 2006: 38-43).
Sekolah dapat dikatakan bermutu apabila prestasi sekolah
khususnya prestasi peserta didik menunjukkan pencapaian yang tinggi
dalam: 1) Prestasi akademik yaitu nilai rapor dan nilai kelulusan yang
memenuhi standar yang ditentukan; 2) Memiliki nilai-nilai kejujuran,
ketaqwaan, kesopanan, dan mampu mengapresiasi nilai-nilai budaya; 3)
Memiliki tanggung jawab yang tinggi dan kemampuan yang diwujudkan
dalam bentuk ketrampilan sesuai dengan dasar ilmu yang diterimanya
disekolah (Syaiful Sagala, 2007: 170).
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Retno Setya
Putri dalam Skripsi Mahasiswa Kebijakan Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta tahun 2012 dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam Proses
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Kebijakan Mutu Sekolah di SD Kanisius Kadirojo Kalasan”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkaji tentang partisipasi
masyarakat dalam proses kebijakan mutu sekolah serta faktor pendukung,
penghambat dan solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ada
di SD Kanisius Kadirojo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif dengan subjek penelitian meliputi komite sekolah, kepala sekolah,
guru, orangtua, dan tokoh masyarakat yang terlibat langsung dalam proses
kebijakan mutu sekolah di SD Kanisius Kadirojo. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) Partisipasi masyarakat dalam proses kebijakan mutu
sekolah dapat dilihat melalui beberapa tahap yaitu formulasi kebijakan
(problem formulation), formulasi kebijakan (formulation) pada tahap ini
pelibatan hanya pada stakeholder saja masyarakat belum dilibatkan;
penentuan kebijakan (adoption) pada tahap ini penentuan kebijakan
dilakukan melalui beberapa langkah yaitu: perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, pengawasan, dan implementasi kebijakan (implementation)
pada tahap ini partisipasi sudah sangat dominan oleh warga sekolah dan
masyarakat; 2) Fakor pendukung partisipasi meliputi: kesadaran warga
sekolah untuk melibatkan masyarakat; adanya manfaat bagi masayarakat
atas adanya kebijakan ini, letak sekolah yang kondusif;  3) Faktor
penghambat meliputi: partisipasi aktif dari orangtua lebih banyak dilakukan
oleh ibu-ibu daripada bapak-bapak; kurangya biaya; kurangnya lahan untuk
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perluasan gedung;  kurang disiplinnya beberapa pihak; 4) Solusi yang
dilakukan oleh kepala sekolah yaitu: masalah keuangan diatasi dengan
memperluas jaringan/mitra sekolah; masalah sempitnya lahan diatasi dengan
penyiasatan dalam penggunaannya; masalah ketertiban dengan penanaman
karakter bagi siswa dan guru; serta adanya peringatan yang tegas dari
sekolah.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hestika Aprilia Permatasari dalam Skripsi
Mahasiswa Kebijakan Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta tahun
2012 dengan judul “Implementasi Kebijakan Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah di SMA Negeri 1 Banguntapan”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui: 1) Upaya yang dilakukan sekolah dalam
mengimplementasikan Kebijakan Manajemen Mutu Berbasis Sekolah
(MPMBS); 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan kebijakan Manajemen Mutu Berbasis Sekolah
(MPMBS); 3) Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi hambatan
implementasi kebijakan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di
SMA Negeri 1 Banguntapan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Upaya yang dilakukan
untuk mengimplementasikan kebijakan Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis adalah: meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian,
meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan, meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada
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orangtua, masyarakat, dan pemerintah tentang mutu sekolah, serta
meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah; 2) Faktor pendukung
meliputi: kepala sekolah, guru, karyawan, serta komite sekolah mempunyai
keprofesionalan dalam bekerja, selain itu mempunyai komitmen bersama
untuk menjadikan pendidikan SMA Negeri 1 Banguntapan lebih baik, dan
sarana prasarana yang mencukupi. Faktor penghambat meliputi: kurangnya
pemahaman warga sekolah tentang kebijakan MPMBS, guru belum mampu
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, dan kurang meratanya sarana
dan prasarana di dalam kelas khususnya pemasangan LCD yang baru
mencakup 10 kelas; 3) Solusinya adalah kepala sekolah lebih meningkatkan
lagi dalam mensosialisasikan kebijakan MPMBS, guru lebih memperhatikan
karakteristik siswa siswa dan mata pelajaran yang diampunya, serta
pengoptimalan sarana dan prasarana sebagai media penunjang proses
pembelajaran.
Dalam penelitian ini, peneliti tidak akan membahas tentang dua hal
yang telah diteliti dan dikemukakan di atas, tetapi peneliti akan mengkaji
mengenai implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” dalam di SMK
Negeri 1 Magelang.
C. Kerangka Berpikir
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional, pemerintah
telah melakukan berbagai upaya guna mewujudkan pendidikan yang
berkualitas, salah satunya adalah melalui manajemen berbasis sekolah.
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Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah strategi pengelolaan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang menekankan pada pengarahan dan
pendayagunaan sumber internal sekolah dan lingkungannya secara efektif dan
efisien sehingga diharapkan menghasilkan output yang berkualitas, sehingga
sekolah memiliki kewenangan menentukan kebijakan sekolah dalam rangka
meningkatkan mutu sekolah, efisiensi dan pemerataan pendidikan agar dapat
mengakomodasi keinginan dan kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat
dan pemerintah. Sekolah lebih leluasa dalam menentukan berbagai hal yang
berkaitan dengan segala proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
Dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, sekolah perlu
membuat berbagai strategi untuk perbaikan sekolah. SMK Negeri 1 Magelang
merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan negeri ex RSBI. Dalam
meningkatkan layanan pendidikan, SMK Negeri 1 Magelang merumuskan
kebijakan mutu “SKILL CENTER” sebagai pedoman sekolah untuk
berkomitmen dalam meningkatkan mutu sekolah. Kebijakan mutu “SKILL
CENTER” merupakan singkatan dari (Sikap, Kompeten, Inovatif, Logis, Loyal,
dan Competitive, Effective Efficient, Need Improvement, Thinking Culture,
Educated, Revitalize). Untuk merealisasikan kebijakan mutu ini, sekolah
menyusun beberapa program sekolah untuk mendukung peningkatan mutu di
SMK N 1 Magelang. Beberapa program sekolah tersebut antara lain: 1)
Pengembangan kurikulum; 2) Kerjasama dan partnership dengan luar negeri; 3)
Pengembangan organisasi dan manajemen; 4) Pengembangan fasilitas;
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5) Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan; 6) Pembinaan kesiswaan;
7) Pengembangan hubungan kerjasama dengan DU/DI, 8) Pengembangan
lingkungan sekolah; 9) Pelaksanaan Renstra; 10) Pengelolaan Unit Produksi
dan Teaching Factory; 11) Pendidikan karakter siswa.
Adanya kebijakan mutu ini di sekolah diharapkan dapat meningkatkan
mutu pendidikan, semua warga sekolah dapat berkomitmen untuk bekerja
bersama mewujudkan pendidikan yang bermutu. Kebijakan mutu “SKILL
CENTER” ada bersamaan sekolah menerapkan dan bersertifikasi SMM ISO
9001: 2008 mulai tahun 2009 dan secara konsisten masih diterapkan hingga
saat ini. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggali informasi dan data tentang
hal-hal yang berkaitan dengan bagaimana implementasi kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang. Jika dituangkan dalam sebuah bagan,
maka pemikiran tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 5. Alur Kerangka Berpikir
Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang
Beberapa program dalam kebijakan tersebut antara lain:
1) Pengembangan kurikulum; 2) Kerjasama dan partnership dengan luar negeri;
3) Pengembangan organisasi dan manajemen; 4) Pengembangan fasilitas;
5) Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan; 6) Pembinaan kesiswaan;
7) Pengembangan hubungan kerjasama dengan DU/DI (Dunia Usaha/Dunia
Industri), 8) Pengembangan lingkungan sekolah; 9) Pelaksanaan Renstra; 10)
Pengelolaan Unit Produksi dan Teaching Factory; 11) Pendidikan karakter
siswa.
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan beberapa pokok permasalahan, maka melalui penelitian ini
diharapkan dapat menjawab beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Seperti apa program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK
Negeri 1 Magelang?
2. Bagaimana implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK N 1 Magelang?
3. Bagaimana strategi sekolah dalam mengimplementasikan program-
program kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang?
4. Bagaimana hasil implementasi program kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK N 1 Magelang?
5. Bagaimana respon sekolah terhadap implementasi program kebijakan
mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang?
6. Bagaimana iklim belajar sekolah dengan adanya program kebijakan mutu
“SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang?
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat sekolah dalam implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang?
8. Bagaimana upaya sekolah dalam mengatasi kendala dalam implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian
yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang
berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini lebih
memperhatikan karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan (Nana
Syaodih, 2010: 54). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang. Ditinjau dari
penelitian tersebut maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif.
B. Setting Penelitian
Setting adalah lingkungan, tempat atau wilayah yang direncanakan oleh
peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Setting dalam penelitian ini
dilaksanakan di:
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Magelang yang beralamat di
Jalan Cawang No. 2 Kota Magelang.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 April sampai 31 Mei 2014.
Alasan dipilihnya SMK Negeri 1 Magelang sebagai setting penelitian ini,
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karena SMK Negeri 1 Magelang merupakan salah satu sekolah favorit di
kota Magelang dan sebagai sekolah ex RSBI. Sekolah ini sudah menerapkan
SMM ISO 9001: 2008 sejak tahun 2009 dan memiliki kebijakan mutu yaitu
“SKILL CENTER”. Dengan kondisi tersebut diharapkan dapat
mempermudah peneliti dalam menemukan dan mendapatkan data serta
informasi yang dibutuhkan mengenai implementasi kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan
narasumber dalam sebuah penelitian. Peran subjek penelitian adalah
memberikan tanggapan data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan
masukan peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung. Subjek dalam
penelitian ini adalah warga sekolah SMK Negeri 1 Magelang yang terdiri dari
Kepala Sekolah, Wakil  Kepala Kurikulum, Koordinator Renbang, Komite
Sekolah, Guru, Siswa. Objek pada penelitian ini adalah Implementasi
Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi menurut Nasution merupakan dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi
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atau pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan mengenai respon dan partisipasi yang
ditunjukkan pada saat proses kegiatan berlangsung (Sugiyono, 2009: 227).
Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang keadaan, situasi, dan
potensi sekolah. Adapun pedoman observasi dipersiapkan untuk panduan
peneliti sebagai pendukung dan di buat catatan lapangan agar pengumpulan
data lebih maksimal.
2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab (Sugiyono, 2009: 231). Wawancara
merupakan alat pengumpulan data dengan cara mengajukan berbagai
pertanyaan kepada narasumber dengan tujuan untuk memperoleh data yang
banyak dan tepat secara langsung dari narasumber. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang.
Wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Kurikulum,
Koordinator Renbang, Komite Sekolah, Guru, Siswa di SMK Negeri 1
Magelang. Pedoman wawancara dibuat sebagai panduan peneliti untuk
melakukan wawancara dengan subjek penelitian.
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental seseorang
(Sugiyono, 2009: 240). Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang berasal dari data sekunder yang berupa sumber-sumber tertulis, foto-
foto atau gambar. Dalam penelititan ini dokumentasi digunakan untuk
mengetahui data mengenai kondisi fisik dan dokumen-dokumen terkait
implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang. Dokumen tersebut meliputi data program-program kebijakan
mutu “SKILL CENTER”, profil sekolah, foto, peraturan sekolah, prsetasi
akademik dan nonakademik, data sarana dan prasarana, daftar guru, daftar
siswa dan lain sebagainya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan
data. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti kualitatif
sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya
(Sugiyono, 2009: 222). Dalam penelitian peneliti juga menggunakan instrument
yang berbentuk pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi.
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1. Pedoman Observasi
Kisi-kisi pedoman observasi digunakan agar peneliti mampu
melakukan pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian
ini yang akan di observasi antara lain terkait implementasi kebijakan mutu
“SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang, meliputi:
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi
No Aspek Rincian Sumber Data
1. Lokasi Tempat
Penelitian
Letak geografis sekolah Pengamatan
Peneliti, data
implementas
i program
2. Kondisi Fisik
Sekolah
Bangunan sekolah dan fasilitas sekolah
3. Program Sekolah Program dalam kebijakan tersebut antara
lain: 1) Pengembangan kurikulum; 2)
Kerjasama dan partnership dengan luar
negeri; 3) Pengembangan organisasi dan
manajemen; 4) Pengembangan fasilitas;
5) Pengembangan tenaga pendidik dan
kependidikan; 6) Pembinaan kesiswaan; 7)
Pengembangan hubungan kerjasama dengan
DU/DI (Dunia Usaha/Dunia Industri),
8) Pengembangan lingkungan sekolah; 9)
Pelaksanaan Renstra; 10) Pengelolaan Unit
Produksi dan Teaching Factory; 11)
Pendidikan karakter siswa.
4. Sarana dan
Prasarana
Ruang kelas, laboraturium, ruang praktik,
bengkel dan tempat pendukung kegiatan
lainnya serta perlatan pendukung lainnya.
5. Kultur Sekolah Pembiasaan dan interaksi antar warga
sekolah
6. Perilaku warga
sekolah
Sikap dan perilaku warga sekolah
2. Pedoman Wawancara
Kisi-kisi pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana Implementasi Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK
Negeri 1 Magelang, meliputi:
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Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara
No Aspek Rincian Sumber Data
1. Program-
program
Kebijakan
mutu
“SKILL
CENTER”
Program dalam kebijakan tersebut antara lain:
1) Pengembangan kurikulum; 2) Kerjasama
dan partnership dengan luar negeri; 3)
Pengembangan organisasi dan manajemen; 4)
Pengembangan fasilitas; 5) Pengembangan
tenaga pendidik dan kependidikan; 6)
Pembinaan kesiswaan; 7) Pengembangan
hubungan kerjasama dengan DU/DI (Dunia
Usaha/Dunia Industri), 8) Pengembangan
lingkungan sekolah; 9) Pelaksanaan Renstra;
10) Pengelolaan Unit Produksi dan Teaching
Factory; 11) Pendidikan karakter siswa.
Kepala sekolah,
Koordinator
Renbang, Waka
Kurikulum
2. Implementa
si program-
program
kebijakan
mutu
“SKILL
CENTER”
Implementasi program-program  dalam
kebijakan mutu “SKILL CENTER”
Kepala sekolah,
Koordinator
Renbang, Waka
Kurikulum,
Ketua Komite
sekolah, Guru,
Siswa
3. Hasil
implementa
si program-
program
kebijakan
mutu
“SKILL
CENTER”
Hasil implementasi program-program  dalam
kebijakan mutu “SKILL CENTER”
Kepala sekolah,
Koordinator
Renbang, Waka
Kurikulum,
Ketua Komite
sekolah, Guru,
Siswa
4. Faktor
pendukung
dan
penghambat
program-
program
kebijakan
mutu
“SKILL
CENTER”
Hal-hal yang berkaitan dengan faktor
pendukung dan penghambat program-
program implementasi kebijakan mutu
“SKILL CENTER”
Kepala sekolah,
Waka Kurikulum,
Koordinator
Renbang Ketua
Komite sekolah
5. Upaya yang
dilakukan
untuk
mengatasi
kendala
Upaya yang dilakukan sekolah dalam
mengatasi kendala implementasi program
kebijakan mutu “SKILL CENTER”
Kepala sekolah,
Koordinator
Renbang Waka
Kurikulum,
Ketua Komite
sekolah
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3. Pedoman Kajian Dokumen
Kisi-kisi pedoman kajian dokumen digunakan agar peneliti dapat
melakukan kajian dokumen sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini yang dikaji adalah dokumentasi sekolah untuk memperoleh
data mengenai implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK
Negeri 1 Magelang, meliputi:
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi
No Aspek Rincian Sumber Data
1. Profil Sekolah a. Sejarah sekolah
b. Visi dan Misi Sekolah
Dokumentasi/
arsip sekolah
2. Program  dalam
kebijakan mutu
“SKILL CENTER”
Program dalam kebijakan tersebut
antara lain: 1) Pengembangan
kurikulum; 2) Kerjasama dan
partnership dengan luar negeri; 3)
Pengembangan organisasi dan
manajemen; 4) Pengembangan
fasilitas; 5) Pengembangan tenaga
pendidik dan kependidikan; 6)
Pembinaan kesiswaan; 7)
Pengembangan hubungan kerjasama
dengan DU/DI (Dunia Usaha/Dunia
Industri), 8) Pengembangan lingkungan
sekolah; 9) Pelaksanaan Renstra; 10)
Pengelolaan Unit Produksi dan
Teaching Factory; 11) Pendidikan
karakter siswa.
3. Data kependidikan a. Data kepegawaian
b. Data kesiswaan
c. Data tingkat kelulusan
d. Data prestasi akademik dan
nonakademik siswa
e. Data kemitraan sekolah
4. Sarana dan
Prasarana
a. Letak geografis sekolah
b. Keadaan bangunan dan fasilitas
sekolah
Dokumentasi/
arsip sekolah
dan dokumen
berupa foto
5. Pedoman
penyelenggaran
kebijakan mutu
“SKILL CENTER”
a. Konsep, Tujuan, Mekanisme,
Strategi
Dokumen/Arsip
sekolah
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2009:
244).
Langkah-langkah dalam analisis data menurut Mathew B. Miles & A.
Michael Huberman yaitu, Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan
Kesimpulan/ Verifikasi.
1. Reduksi data
Reduksi data berarti proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Mereduksi dapat juga
diartikan sebagai suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat ditarik
kesimpulan dan diverifikasi (Mathew B. Miles & A. Michael Huberman,
1992: 16).
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2. Penyajian data
Penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi yang
disusun untuk memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian dilakukan melalui berbagai
jenis, meliputi:  matriks, grafik, jaringan, dan bagan (Mathew B. Miles &
A. Michael Huberman, 1992: 16-18).
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Penarikan kesimpulan dilakukan dari data yang ada saat
pengumpulan data, kemudian mulai mencari arti benda-benda dengan
mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan awal masih belum
jelas, namun meningkat menjadi lebih rinci dan kokoh. Verifikasi adalah
suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, tukar pikiran dengan
teman sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan intersubjektif” atau
juga sebagai upaya-upaya menempatkan salinan suatu temuan dalam
seperangkat data yang lain (Mathew B. Miles & A. Michael Huberman,
1992: 19).
53
Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif
Sumber: Mathew B. Miles & A. Michael Huberman (1992: 20).
G. UJI KEABSAHAN DATA
Dalam penelitian ini digunakan uji keabsahan data dengan melakukan
triangulasi. Triangulasi sumber menurut Sugiyono digunakan untuk menguji
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan
beberapa sumber (Sugiyono, 2010: 373).
Dalam penelitian ini, uji keabsahan data menggunakan triangulasi dengan
sumber yaitu mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber:
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Kurikulum, Koordinator Renbang, Guru, Siswa
SMK N 1 Magelang.
Pengumpulan Data Penyajian Data
Reduksi Data Kesimpulan-
kesimpulan: Penarikan
Kesimpulan dan
Verifikasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Program-program Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri
1 Magelang
SMK Negeri 1 Magelang merupakan salah satu sekolah kejuruan
favorit di kota Magelang, hal ini dapat dilihat dari tingginya animo jumlah
pendaftar tiap tahunnya. Hanya sekitar 33% dari jumlah pendaftar yang
diterima. Sekolah ini mulai berdiri pada tanggal 1 Agustus 1965. Berdasarkan
S.P. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 136/Dirpt/BI/65 pada
tanggal 8 Oktober 1965 didirikan sebuah Sekolah Teknologi dengan nama
STM Negeri Magelang. Pada awal berdirinya sekolah ini baru memiliki dua
jurusan yaitu Jurusan Bangunan Gedung dan Jurusan Mesin. Pada tahun 1970
sekolah ini dikukuhkan melalui Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan
dengan Nomor surat 306/Set.DDT/70 tertanggal 13 April 1970.
Pada tahun 1988 lokasi sekolah dipindah dari awalnya berada di
Tuguran kemudian menempati lokasi baru di Jalan Cawang No. 02 Jurang
Ombo, kota Magelang. Sejak saat itu nama sekolah berganti menjadi SMK
Negeri 1 Magelang. Sejak berdiri SMK Negeri 1 Magelang selalu mengalami
perkembangan dengan pembukaan jurusan baru, diantaranya: Teknik Listrik,
Teknik Otomotif, Teknik Elektronika dan Teknik Komputer. Sampai sekarang
sekolah ini sudah memiliki beberapa program studi keahlian, diantaranya:
55
Teknik Bangunan, Teknik Elektronika dan Teknik Komputer Informatika,
Teknik Ketenagalistrikan, Teknik Mesin, Teknik Otomotif. Dari beberapa
program studi keahlian tersebut terdapat beberapa paket keahlian diantaranya:
Teknik Gambar Bangunan, Teknik Konstruksi Batu dan Beton, Teknik
Konstruksi Kayu, Teknik Audio Video, Teknik Komputer Jaringan, Teknik
Instalasi Tenaga Listrik, Teknik Pendingin dan Tata Udara, Teknik
Permesinan, dan Teknik Otomotif Kendaraan Ringan.
SMK Negeri 1 Magelang merupakan lembaga pendidikan menengah
kejuruan yang diharapkan oleh pemerintah dan masyarakat mampu
menghasilkan tenaga kerja terampil tingkat menengah untuk mengisi lapangan
kerja yang tersedia di tingkat regional, nasional maupun internasional.
Kebijakan mutu dimaknai sebagai sebuah statemen komitmen yang
disampaikan institusi, yang digunakan untuk mengatur standar-standar dari
masing-masing program pokok. Kebijakan mutu ini dibuat agar dipahami dan
dilaksanakan oleh semua tingkat organisasi, sehingga memberikan kontribusi
yang nyata sesuai apa yang telah ditulis dan menulis apa yang telah
dilaksanakan, maka kebijakan mutu ini perlu dikomunikasikan kepada seluruh
warga sekolah.
Mengingat tuntutan pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak yang
terkait selalu berubah sesuai dengan tuntutan ruang dan waktu, maka sekolah
akan selalu berusaha meningkatkan mutu dengan perbaikan berkelanjutan
berdasarkan standar Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008, untuk
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memenuhi kepuasan pelanggan atau stakeholders. Dengan mengacu pada
SMM ISO 9001: 2008, maka dirumuskanlah kebijakan mutu sekolah yang
dibuat agar dapat dijadikan pedoman, dan komitmen bersama untuk
mewujudkan SMK Negeri 1 Magelang yang bermutu. Berikut adalah jabaran
dari kebijakan mutu SMK Negeri 1 Magelang:
Beberapa program yang dikembangkan sekolah dalam implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang, antara lain: 1)
Pengembangan kurikulum; 2) Kerjasama dan partnership dengan luar negeri;
3) Pengembangan organisasi dan manajemen; 4) Pengembangan fasilitas;
5) Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan; 6) Pembinaan
kesiswaan; 7) Pengembangan hubungan kerjasama dengan DU/DI;
8) Pengembangan lingkungan sekolah; 9) Pelaksanaan Renstra (Rencana
Strategis); 10) Pengelolaan Unit Produksi dan Teaching Factory; 11)
Pendidikan karakter siswa, untuk lebih jelasnya akan dijabarkan sebagai
berikut:
1) Pengembangan kurikulum
SMK Negeri 1 Magelang melakukan pengembangan kurikulum
yang relevan, yaitu: Pengembangan kurikulum pada tingkat satuan
pendidikan menggunakan panduan yang disusun Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Kurikulum dibuat dengan mempertimbangkan
karakteristik daerah, kebutuhan sosial masyarakat, kondisi budaya, usia
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peserta didik, dan kebutuhan pembelajaran. SMK Negeri 1 Magelang
menerapkan Kurikulum KTSP 2006 dan Kurikulum 2013 mulai tahun
pelajaran 2013/2014. Hal tersebut karena isi dalam Kurikulum 2013
belum semuanya dapat diterapkan di SMK N 1 Magelang, sehingga
sekolah masih kerap mengacu pada Kurikulum KTSP namun dalam
pelaksanaannya menggunakan Kurikulum 2013. Hal tersebut seperti yang
diungkapkan oleh WKJ selaku Waka Kurikulum, sebagai berikut:
“sekolah ini ditunjuk untuk melaksanakan kurikulum 2013. Tapi
dalam praktiknya belum dapat diterapkan semua karena ada
beberapa poin yang kurang sesuai sehingga kami masih
menggabungkan antara KTSP dan Kurikulum 2013. Jadi
materinya banyak mengacu pada KTSP sedangkan
pelaksanaannya (standar proses) menggunakan kurikulum 2013.
Ada beberapa poin yang kurang sesuai tadi maka perlu ada
tambahan. Sebelum kurikulum 2013 ini diterapkan sekolah
mengundang beberapa pihak yang kompeten seperti dari Dinas
Pendidikan Yogyakarta dan mengikuti workshop kurikulum di
Malang agar dalam pelaksanaan kurikulum 2013 ini dapat berjalan
dengan baik.”(Waw/WKJ/Selasa, 6 Mei 2014)
Dalam menerapkan Kurikulum 2013, sekolah melakukan berbagai
strategi dengan menyediakan buku dokumen Kurikulum BNSP sebagai
acuan penyusunan KTSP dan Kurikulum 2013, menyelenggarakan
workshop Penyusunan KTSP  yang dilaksanakan oleh guru, menyusun
silabus dan RPP.
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2) Kerjasama dan partnership dengan luar negeri
Kerjasama dan partnership dilakukan untuk meningkatkan mutu
sekolah seperti dalam meningkatkan kompetensi SDM baik guru maupun
siswa begitu juga dalam meningkatkan sarana prasarana sekolah.
Kerjasama dan partnership dilakukan sekolah dengan berbagai bentuk,
seperti: workshop, pelatihan, guru asing yang memberikan pelajaran,
mencari tambahan dana pendidikan, kerjasama penyaluran tamatan dan
pelatihan industri.
Beberapa negara yang telah menjalin kerjasama dengan SMK
Negeri 1 Magelang yaitu: Nathawee Collage Thailand, Minister
Education Turki, Guru asing (Voluntire) dari USA dan Korea, SED-
TVET Jerman. Sudah satu tahun ini sekolah menjalin kerjasama dengan
perusahaan pendingin AC dari Jerman yaitu SPHEROS yang mendirikan
pusat pelatihan di sekolah ini. Produk AC dari perusahaan SPHEROS
sudah digunakan oleh bus Transjakarta.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ng:
“Di sini baru ada perusahaan pendingin AC SPHEROS dari
Jerman yang mendirikan pusat pelatihan di sekolah ini, itu
produknya AC dan sudah dipakai untuk AC bus Transjakarta.”
(Waw/Ng/Senin, 21 April 2014)
Dari pernyataan kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa SMK
Negeri 1 Magelang berupaya dalam meningkatkan mutu  sekolah dengan
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membangun jaringan/kerjasama dalam berbagai bentuk salah satunya
seperti meningkatkan SDM guru maupun siswa dan dalam mencari
sumber dana pendidikan lainnya.
3) Pengembangan organisasi dan manajemen
Standar pengelolaan tercantum dalam perencanaan sekolah yang
dijabarkan dalam visi, misi, tujuan, kebijakan mutu sekolah, dan rencana
kerja sekolah yang disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah dengan
melibatkan pemangku kepentingan. Sekolah memiliki struktur organisasi
dengan adanya tanggung jawab masing-masing pada setiap bagian.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh AS sebagai berikut:
“Setiap tahunnya sekolah kami pasti mengadakan manajemen
review seperti besok Sabtu ini. Manajemen review ini bertujuan
untuk meninjau manajemen dan mereview atas segala program
yang telah dilaksanakan itu dievaluasi bersama. Manajemen
review diikuti oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
koordinator sekolah, komite sekolah, Dinas Pemkot, guru dan
lainnya.” (Waw/AS/Rabu, 14 Mei 2014)
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sekolah
selalu melakukan rapat koordinasi dan juga melakukan manajemen
review atas program-program yang akan direncanakan, program yang
telah dilaksanakan dan evaluasi atas pelaksanaan program tersebut.
Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Magelang:
Kepala Sekolah : Drs Ngajid, M.Pd.
Waka Kurikulum : Wakijan, S.ST.
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Waka Kesiswaan : Koen Trihardono, S.Pd.
Waka Sarpras dan : Ramelan, S.Pd.
Ketenagaan
Waka Hub – In : Drs. Puryanto
Kajur Bangunan : Drs. Yanuariyanto
Kajur Elektronika : Drs. Yunantono, M.Pd.
Kajur Listrik : Drs. Didit Bangun P
Kajur Mesin : Karyanto, S.Pd.
Kajur Otomotif : Drs. Maryanto
K T U : Wahyuni, S.IP.
Koord. Renbang : Drs. Al. Sudibyo
Koordinator BK : Isti Walujanti, S.Pd.
Koord. Guru NA : Sugeng Rusbiyantoro, S.Pd.
Penyusunan struktur organisasi merupakan tanggung jawab kepala
sekolah sebagai administrator pendidikan. Sebelum ditetapkan,
penyusunan organisasi dibahas bersama-sama dengan dewan guru agar
hasil yang diperoleh benar-benar dapat menjalankan kegiatan sekolah
secara efisien. Berikut adalah struktur organisasi SMK Negeri 1
Magelang:
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STRUKTUR  ORGANISASI
SMK  NEGERI  1  MAGELANG
Hub. Industri
Sumber: Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Magelang
KJ. Listrik
KJ. Mesin
KJ. Otomotif
Kepala Tata Usaha
KJ. Bangunan
KJ. Elektronika
Pelaksanaan
KBMPengembangan
Data Nilai
Perpustakaan
KNA
STP2K
KBK
Koperasi Siswa
Asuransi Siswa
WKS 1
Bid. Pengajaran
WKS 2
Bid. Kesiswaan
Pengembangan
Pembinaan
Kesejahteraan
WKS 3
Bid. Ketenagaan
PSG
Administrasi
Ketenagaan
Wali kelas / Guru
Kepala Sekolah
Hub. Industri
Unit Produksi
Humas
BKK
WKS 4
Bid. Bub.Industri
Renbang
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4) Pengembangan fasilitas
SMK Negeri 1 Magelang memiliki sarana prasarana dan fasilitas
relatif lengkap dalam mendukung proses kegiatan belajar mengajar.
Sekolah memenuhi standar terkait dengan ukuran ruangan, jumlah
ruangan, persyaratan untuk sistem ventilasi, dan terkait dengan jumlah
peserta didik dalam rombongan belajar.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh GNW sebagai berikut:
“Kelengkapan alat-alat kami lebih baik dari sekolah-sekolah lain.
Kami pernah ke universitas alatnya kalah dengan alat di bengkel
kami. Sekolah kami sering menjadi rujukan pihak luar untuk
praktik kerja dan pelatihan di sini, ada beberapa pihak
Disnakertrans yang akan ke Jepang ada yang pelatihan di sini dulu
mbak.”
(Waw/GNW/Rabu, 14 Mei 2014)
Sekolah memenuhi standar terkait dengan penyediaan alat dan
sumber belajar termasuk buku pelajaran. Pemeliharaan bangunan
dilaksanakan secara berkala sesuai dengan persyaratan standar. Bangunan
aman dan nyaman untuk semua peserta didik dan juga sekolah memberi
kemudahan kepada peserta didik yang berkebutuhan khusus. Lingkungan
sekolah hijau, asri sehingga mendukung kenyamanan dalam proses
belajar mengajar.
5) Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan
Pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan di SMK
Negeri 1 Magelang dilihat dari jumlah pendidik sudah memenuhi standar
yaitu: kualifikasi ijazah guru mata pelajaran normatif, adaptif dan
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produktif sudah sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Jumlah
tenaga kependidikan sudah memenuhi standar. Tenaga Kependidikan
terdiri dari: kepala administrasi, kepala perpustakaan, laboran komputer,
admin IT, laboran bengkel produktif staf administrasi, staf sarana
prasarana, toolman, petugas kebersihan, satpam, penjaga malam.
Berikut beberapa kegiatan yang dilakukan sekolah dalam rangka
peningkatan kompetensi pendidik, sebagai berikut: (a) Pelaksanaan
MGMP: normatif, adaptif, BK dan produktif; (b) Pemberian reward bagi
pendidik berprestasi; (c) Studi lanjut; (d) Workshop penelitian karya
ilmiah; (e) Sertifikasi assesor produktif; (f) Peningkatan dan pelatihan
kompetensi pedagogis; (g) Peningkatan ICT; (h) Simulasi digital;
(i) Sertifikasi guru simulasi digital; (j) Penerapan SIM sekolah (intranet);
(k) Kelas maya (Moodle, Edmodo); (l) Auto CADD dan Corel Draw; (m)
Kunjungan Benchmarking: Jubilee, Universitas Presiden dan VEDC
Malang (Dokumen Profil SMK Negeri 1 Magelang).
Pengembangan kompetensi tenaga kependidikan dilakukakan
melalui: (a) Kompetensi manajerial; (b) Kompetensi administratif; (c)
Pengelolaan informasi; (d) TIK; (e) Kompetensi Kepustakaan; (f)
Kompetensi Teknis (Dokumen Profil SMK Negeri 1 Magelang).
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6) Pembinaan kesiswaan
Sekolah merumuskan life skills sesuai program keahlian yang
relevan. Siswa mendapatkan pelatihan keterampilan hidup.
Terselenggaranya kegiatan life skills dan ujian kompetensi
diselenggarakan oleh badan sertifikasi.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh GNW sebagai berikut:
“Ya disesuaikan dengan kurikulum dan standar yang ada. Intinya
kalau di SMK itu banyak praktik/siswa itu dilatih agar skillnya
baik sesuai dengan jurusannya seperti yang ada di silabus, RPP.
Kegiatan lain seperti praktik kerja industri, pertukaran pelajar,
kunjungan industri. Di sini juga sudah diresmikan sebagai Tempat
Uji Kompetensi.”
(Waw/GNW/Rabu, 14 Mei 2014)
Dari hasil dokumentasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
sekolah berupaya membentuk skill siswa disesuaikan dengan jurusannya
melalui kurikulum yang diterapkan serta dengan melihat kebutuhan pada
dunia industri/dunia usaha.
7) Pengembangan hubungan kerjasama dengan Dunia Usaha/Dunia
Industri (DU/DI)
Pengembangan hubungan kerjasama dengan Dunia Usaha/Dunia
Industri (DU/DI) dilakukan sekolah agar tamatan dapat memenuhi standar
kompetensi yang dibutuhkan DU/DI. Kerjasama dengan industri
dilakukan sekolah dalam rangka meningkatkan kompetensi skill siswa
dengan melakukan pengalaman praktik kerja industri, dari kerjasama
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dengan industri banyak keuntungan yang diperoleh oleh kedua belah
pihak, seperti: industri dapat dijadikan tempat belajar siswa di luar
sekolah, industri dapat merekrut tenaga kerja lulusan SMK yang
kompeten. Data penyaluran tamatan dapat diketahui sekitar 75% dari
lulusan langsung bekerja setelah lulus, 18% melanjutkan ke perguruan
tinggi dan sisanya lain-lain.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh  WKJ sebagai berikut:
“Lulusan kami banyak yang langsung bekerja, banyak juga yang
sebelum pengumuman kelulusan itu sudah di pesan oleh beberapa
perusahaan ternama untuk bekerja di sana. Sisanya ada yang
kuliah, dan wirausaha.” (Waw/WKJ/Selasa, 6 Mei 2014)
Dari data dokumentasi sekolah dan hasil wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa lulusan SMK Negeri 1 Magelang banyak yang
langsung kerja, kemudian ada yang melanjutkan perguruan tinggi dan
sisanya lain-lain.
8) Pengembangan lingkungan sekolah
Sekolah menjadi tempat uji kompetensi yang berstandar nasional
dan menjadi sekolah rujukan di wilayah Jawa Tengah dan Nasional,
karena kelengkapan sarana prasarana, fasilitas pendukung serta pendidik
SMK Negeri 1 Magelang yang telah memenuhi standar nasional. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan oleh GNW:
“Sekolah kami sering menjadi sekolah rujukan pihak luar untuk
praktik kerja dan pelatihan, Ada beberapa orang dari
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Disnakertrans yang akan ke Jepang melakukan pelatihan di sini
dulu, karena sekolah kami jadi Tempat Uji Kompetensi (TUK),
akreditasi tiap jurusannya juga Alhamdulillah A.”
(Waw/GNW/Rabu, 14 Mei 2014)
Pengembangan lingkungan sekolah lainnya yaitu melalui program
“green school”. Lingkungan sekolah banyak ditumbuhi pohon besar,
tanaman hias dan rumput yang tertata rapi sehingga pemandangan hijau
pepohonan membuat suasana menjadi sejuk. Kondisi lingkungan yang
seperti ini maka sekolah mendapat penghargaan yaitu “green school”
oleh pemerintah. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh AN:
“Sekolah ini dapat penghargaan “Green School” karena
lingkungannya yang sehat dan adem ini.”(Waw/AN/Rabu, 14 Mei
2014)
9) Pelaksanaan Renstra (Rencana Strategis)
Dalam rangka menetapkan arah kedepan dan meningkatkan
kinerja sekolah, SMK Negeri 1 Magelang menyusun Rencana Strategis
yang memuat Rencana jangka panjang 5 tahun dan rencana jangka
tahunan. Sesuai dengan visi SMK Negeri 1 Magelang yaitu menjadi SMK
teknologi bertaraf Internasional yang unggul, berwawasan kebangsaan,
lingkungan dan kesetaraan gender yang dikelola secara professional
sebagai pencetak sumber daya  manusia yang tangguh, maka sekolah
harus dapat mendeskripsikan pola atau desain sekolah untuk jangka
waktu 5 tahun ke depan.
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Penataan dan pengembangan SMK perlu diarahkan pada
program-program yang meningkatkan pemberdayaan potensi internal
yang meliputi pengembangan sumber daya manusia, infrastruktur,
kurikulum, anggaran, budaya positif serta pengembangan pada sektor
lain yang mendukung pengembangan sekolah secara menyeluruh.
Sekolah harus dapat memproyeksikan kebutuhan tenaga kerja yang
dibutuhkan dunia usaha dan dunia industri, sehingga sekolah mampu
untuk menjadi supplier tenaga kerja yang mampu memenangi
persaingan. Pengembangan sekolah juga harus dapat memacu
perkembangan ekonomi di wilayah sekitar sekolah. Sekolah harus mampu
untuk mendidik dan mengarahkan tamatan untuk: bekerja, melanjutkan ke
jenjang perguruan tinggi dan berwirausaha. Upaya penataan dan
pengembangan program pendidikan perlu mendapatkan perhatian yang
seksama agar tetap relevan dengan kebutuhan pembangunan.
10) Pengelolaan Unit Produksi dan Teaching Factory
Untuk meningkatkan kualitas kompetensi peserta didik, sekolah
telah melakukan kerja sama kemitraan dengan pihak lain yakni dengan
mendirikan Unit Produksi dan jasa pada tiap-tiap program keahlian,
pengembangan Teaching Industry, dan pendekatan inovatif meliputi: 1)
Unit produksi; 2) Perakitan Laptop; 3) Konsultan SMM ISO; 4)
Konsultan pembangunan sekolah dasar akibat bencana alam; 5) SMK
Outlet; 6) Sub Kampus Polines Semarang program Diploma 1; 7)
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Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Dokumen Renstra SMK Negeri
1 Magelang).
11) Pendidikan karakter siswa
Pendidikan karakter diimplementasikan dan diintegrasikan dalam
mata pelajaran. Sekolah memiliki layanan bimbingan konseling yang
menangani perkembangan kepribadian peserta didik. Layanan Bimbingan
dan Konseling, meliputi: bimbingan individu, bimbingan kelompok,
bimbingan klasikal, home visit, cober/penelusuran tamatan. Salah satu
upaya peningkatan kedisiplinan siswa dilakukan dengan memberikan
sanksi pelanggaran dengan sistem poin pelanggaran.
Dari data di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kebijakan mutu di
SMK Negeri 1 Magelang dibuat untuk memenuhi persyaratan umum
penerapan SMM ISO 9001: 2000 dan SMM ISO 9001: 2008. Program-
program yang telah dikembangkan sekolah bertujuan untuk mewujudkan apa
yang tertulis dalam kebijakan mutu tersebut. Kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang bertujuan untuk mewujudkan tamatan
yang mempunyai “SKILL” yaitu: memiliki sikap positif, kompeten di
bidangnya,  mampu berpikir inovatif, logis dan loyal pada profesi, sedangkan
“CENTER” yang dimaksud adalah sekolah ingin membangun mutu organisasi
sekolah agar mampu menjadi pusat keterampilan teknologi bagi masyarakat di
sekitarnya. Kebijakan mutu tersebut berimplikasi pada seluruh
penyelenggaraan pendidikan di SMK Negeri 1 Magelang.
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2. Implementasi Program-program Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di
SMK Negeri 1 Magelang
Implementasi kebijakan pada hakikatnya adalah serangkaian aktivitas
dalam mengoperasikan suatu program. Lebih jelasnya, dalam menganalisa
implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang,
peneliti menggunakan teori Charles O. Jones sebagai acuan, yang
mendasarkan analisa implementasi pada aktivitas-aktivitas fungsional yaitu
suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk mengoperasikan sebuah
kebijakan/program. Terdapat tiga pilar aktivitas dalam mengoperasikan
program, yaitu 1) Pengorganisasian; 2) Interpretasi; 3) Aplikasi.
a. Pengorganisasian
Pengorganisasian yaitu meliputi kegiatan pembentukan atau penataan
kembali sumber daya, unit-unit serta metode untuk menjalankan program.
Pengorganisasian merupakan struktur kepengurusan yang mengurus/
menangani  mutu di SMK Negeri 1 Magelang. Struktur kepengurusan daftar
pemegang salinan pedoman mutu dan standar operasional di SMK Negeri 1
Magelang adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Daftar pemegang salinan terkendali pedoman mutu dan SOP
No Kode Unit Penerima Kerja Nomor Salinan Dokumen
Terkendali
1. KS Kepala Sekolah PM-SOP/1/KS
2. WKS 1 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum PM-SOP/2/WKS 1
3. WKS 2 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan PM-SOP/3/WKS 2
4. WKS 3 Wakil Kepala Sekolah Bidang Ketenagaan PM-SOP/4/WKS 3
5. WKS 4 Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Industri PM-SOP/5/WKS 4
6. KTU Kepala Tata Usaha PM-SOP/6/KTU
7. KJB Kepala Jurursan Bangunan PM-SOP/7/KJB
8. KJE Kepala Jurusan Elektro PM-SOP/8/KJE
9. KJL Kepala Jurursan Listrik PM-SOP/9/KJL
10. KJM Kepala Jurusan Mesin PM-SOP/10/KJM
11. KJO Kepala Jurusan Otomotif PM-SOP/11/KJO
12. QMR Quality Manajemen Representative PM-SOP/12/QMR
13. KBK Koordinator Bimbingan Konseling PM-SOP/13/KBK
Sumber: Dokumen pemegang salinan terkendali pedoman mutu dan SOP
SMK Negeri 1 Magelang
Dari tabel di atas terlihat bahwa sekolah membentuk tim kerja yang
memiliki kepala pada tiap bagian dengan tugasnya masing-masing. Tujuannya
adalah agar pada tiap-tiap bidang dapat fokus dalam menjalankan tugas dan
lebih efektif dalam menangani tugasnya, ehingga apabila terjadi suatu
permasalahan dapat segera diatasi ditingkat guru, jurusan kemudian sekolah.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh AS selaku Koordinator Renbang:
“Di sini ada tim yang dibentuk, ada kepala pada masing-masing bidang
sehingga memudahkan kami dalam koordinasi, pengawasan dan
evaluasi. Jadi kalau ada apa-apa dapat dibahas dulu pada masing-
masing jurusan kemudian diadakan rapat tingkat
sekolah.”(Waw/AS/Rabu, 14 Mei 2014)
Dari data dokumentasi dan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa sekolah memiliki tim kerja yang menangani bidangnya masing-masing.
Tim ini dibuat agar memudahkan pihak sekolah dalam koordinasi,
pengawasan dan evaluasi segala bentuk penyelenggaraan pendidikan di SMK
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Negeri 1 Magelang, sehingga apabila terjadi suatu permasalahan dapat segera
ditangani pada masing-masing bagian. Kegiatan-kegiatan tersebut sudah
terstruktur dengan baik serta pembagian tugas sudah ditetapkan dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, kepala jurusan, tim quality manajemen
representative dan koordinator BK.
b. Interpretasi
Interpretasi merupakan suatu aktivitas dalam menafsirkan suatu
program agar menjadi rencana dan pengarahan yang tepat sehingga dapat
diterima dan dilaksanakan.  Dari segi interpretasi, SMK Negeri 1 Magelang
menyediakan fasilitas-fasilitas serta membuat program untuk mendukung
berjalannya implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”, selain
dukungan sarana dan prasarana, dapat dilihat dari segi respon, segi
kerjasama/partnership, dan segi perencanaan program dan kegiatan sebagai
berikut:
1) Respon
Penerapan kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang mendapat respon cukup baik dari warga sekolah. Dilihat dari segi
pemahaman adanya kebijakan mutu “SKILL CENTER” masih kurang, mereka
hanya mengetahui implikasi dari kebijakan mutu ini. Kebijakan ini sudah
lama diterapkan di SMK Negeri 1 Magelang sejak tanggal 1 Juni 2009.
Dampak dari kebijakan mutu “SKILL CENTER” juga sangat terlihat dan
dirasakan juga oleh semua warga sekolah.
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AS selaku koordinator menjelaskan mengenai pengaruh dan kurangnya
pemahaman warga sekolah dari adanya kebijakan mutu “SKILL CENTER”,
sebagai berikut:
“Secara umum kebijakan mutu itu berpengaruh dan membudaya di
lingkungan sekolah, akan tetapi kalau ditanya setiap warga sekolah di
sini untuk menyebutkan detailnya mereka kurang paham dan hafal. Inti
dan garis besarnya mereka paham karena sejalan dengan visi misi
sekolah ini. Mereka mengetahui adanya kebijakan mutu “SKILL
CENTER” seperti yang dipajang di lobi depan, tetapi dalam
pelaksanaannya sekolah lebih banyak memasang visi misi daripada
kebijakan mutu di beberapa ruangan dan bengkel atau tempat praktik
agar menjadi motivasi kami dalam bekerja, jadi kebijakan mutunya
kurang dihafal.” (Waw/AS/Rabu, 14 Mei 2014)
Respon guru terhadap kebijakan mutu “SKILL CENTER” baik, guru
terlihat bersemangat dalam kegiatan belajar mengajar di kelas maupun saat
praktik. Mereka berusaha untuk selalu memenuhi dan mencapai target dan
standar yang ditetapkan dari tiap jurusan dengan memberikan pembelajaran
skill yang lebih banyak dilakukan pada saat praktik di bengkel/laboraturium,
sesuai dengan perkataan WKJ selaku Wakil Kepala (Waka) Kurikulum
sebagai berikut:
“Sekolah berupaya untuk memberikan dan membentuk siswa agar
memiliki skill dengan memberikan pelajaran produktif sesuai dengan
keahlian masing-masing, apabila didalam sekolah disesuaikan dengan
kurikulumnya mengacu pada kebutuhan industri dan dunia usaha.
Kalau dari luar caranya dengan praktik kerja industri. Kira-kira yang
saya tahu seperti itu, dan inginnya sekolah ini juga bisa menjadi pusat
pelatihan.” (Waw/WKJ/Selasa, 6 Mei 2014)
Dampak dari adanya kebijakan mutu tersebut, memberikan pengaruh
postif bagi proses penyelenggaraan pendidikan dan peningkatan mutu di SMK
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Negeri 1 Magelang. Kegiatan praktik di dalam dan luar sekolah serta fasilitas
pendukung yang dimiliki sekolah sangat membantu berjalannya implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang.
2) Kerjasama
Kerjasama adalah sebuah sistem pekerjaan yang dikerjakan oleh dua
orang atau lebih untuk mendapatkan tujuan yang direncanakan bersama.
Kerjasama dalam tim kerja menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan
keberhasilan kinerja dan prestasi kerja. Kerjasama yang terjalin di SMK
Negeri 1 Magelang dilakukan oleh warga sekolah dan juga pihak luar.
Kerjasama yang terjadi dalam lingkungan sekolah dilakukan antar warga
dengan mengadakan pertemuan rutin membahas kemajuan pelaksanaan
pendidikan di sekolah.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh diungkapkan oleh MC
selaku komite sekolah sebagai berikut:
“Bentuk dukungan dari kami mendukung apapun kegiatan sekolah
dalam peningkatan mutu dan kemajuan sekolah seperti: ide atau
masukan atas pelaksanaan program-program sekolah. Lebih seringnya
kami ikut dalam perencanaan RAPBS, IWP, penetapan SPP,
merencanakan penerimaan siswa baru dan penggunaan dana sekolah
dari awal tahun ajaran sampai bulan April yang sudah terserap
dananya. Di sini ada Manajemen review tiap tahunnya untuk
membahas apa yang akan dilakukan dan apa saja yang sudah/belum
dilakukan serta bagaimana evaluasi pelaksanaannya.”(Waw/MC/Sabtu,
10 Mei 2014)
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa sekolah selalu
melakukan koordinasi, evaluasi dari setiap program yang akan dan telah
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dilaksanakan, hal tersebut bertujuan untuk memudahkan sekolah untuk
melakukan perbaikan ke depan.
3) Perencanaan Program dan Kegiatan
Dalam melaksanakan penyusunan program dan pelaksanaan program
sekolah, dilakukan melalui berbagai pertimbangan seperti melihat: dampak
lingkungan terhadap sekolah, relevansi sekolah terhadap kebutuhan daerah,
pendekatan inovatif, penataan sekolah ke depan
c. Aplikasi
Aplikasi mencakup suatu kegiatan yang berhubungan dengan
perlengkapan rutin bagi pelayanan, pembayaran, atau lainnya yang
disesuaikan dengan tujuan atau perlengkapan program. Implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang telah
diaplikasikan dengan mengintegrasikannya pada kurikulum masing-masing
jurusan, mata pelajaran disesuaikan dengan 8 SNP (Standar Nasional
Pendidikan), ditambah dengan  muatan lokal yang terdiri dari (Bahasa Jawa,
Ilmu Ukur Tanah, Teknik Sepeda Motor, Auto CADD, Teknik Las), lalu
pengalaman praktik siswa di sekolah, praktik kerja industri, serta pertukaran
pelajar. Sarana prasarana dan fasilitas pendukung sudah lengkap, hanya saja
perlu melakukan upgrade peralatan praktik untuk menggunakan peralatan
yang sesuai dengan perkembangan IPTEK saat ini.
Pembiayaan pendidikan berasal dari berbagai sumber, yaitu: iuran
orangtua dan komite sekolah, pendanaan dari pemerintah kota, pendanaan
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APBN, pendanaan dari provinsi, serta pendanaan dari pihak ketiga yaitu luar
negeri seperti SED TVET Jerman.
Terkait dengan implikasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” terhadap
pemenuhan 8 SNP di SMK Negeri 1 Magelang, yaitu:
1) Standar Isi
Pengembangan kurikulum yang relevan dilakukan dengan:
menggunakan panduan yang disusun BSNP, membuat kurikulum dengan
mempertimbangkan karakteristik daerah, kebutuhan sosial masyarakat,
kondisi budaya, usia peserta didik, dan kebutuhan pembelajaran,
Kurikulum menunjukan adanya alokasi waktu, rencana program remedial,
dan pengayaan bagi siswa, hal tersebut dilakukan dengan berbagai cara
seperti: tersedianya buku dokumen Kurikulum BNSP sebagai acuan
penyusunan KTSP; tersedianya Kurikulum 2013; terselenggaranya
workshop penyusunan KTSP  yang dilaksanakan oleh Guru, DU/DI;
tersusunnya dokumen KTSP yang akomodatif di SMK Negeri 1
Magelang yang telah disahkan oleh stakeholder; tersusunnya silabus dan
RPP pada semua mata pelajaran; tersedianya KTSP; menyediakan
layanan sekolah berupa bimbingan dan konseling untuk memenuhi
kebutuhan pengembangan pribadi peserta didik, menyediakan kegiatan
ekstrakurikuler untuk memenuhi kebutuhan pengembangan pribadi
peserta didik.
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2) Standar Proses
Silabus sudah sesuai dengan standar dan relevan dengan:
Mengembangkan Silabus berdasarkan Standar Isi (SI), Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), dan panduan KTSP, Pengembangan Silabus
dilakukan guru secara mandiri atau berkelompok.
Menyediakan sumber belajar dengan mudah dan menggunakan
secara tepat. Terwujudnya perpustakaan dengan memenuhi: peserta didik
rajin mengunjungi perpustakaan; perpustakaan elektronik (Katalog
online); digital library; fasilitas hot spot.
Melaksanakan pembelajaran dengan metode yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, kreatif, menantang dan memotivasi peserta
didik.
Melaksanakan supervisi dan evaluasi proses pembelajaran
dilakukan bertahap dan berkelanjutan: supervisi dan evaluasi proses
pembelajaran dilakukan pada setiap tahap meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran, supervisi dan evaluasi
proses pembelajaran dilakukan secara berkala dan berkelanjutan oleh
kepala sekolah dan pengawas.
3) Standar Kompetensi Lulusan
Sekolah menentukan standar kompetensi lulusan. KKM yang
ditetapkan sekolah minimal 75 sesuai kriteria standar nasional, adanya SK
penetapan lulusan dan KKM, sekolah melaksanakan jam tambahan,
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latihan soal untuk menghadapi UN, sekolah mengembangkan
keterampilan hidup, sekolah merumuskan life skills sesuai program
keahlian yang relevan, siswa mendapatkan pelatihan keterampilan hidup,
terselenggaranya kegiatan life skills, terselenggaranya ujian kompetensi
yang diselenggarakan oleh badan sertifikasi.
4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Jumlah pendidik memenuhi standar: kualifikasi ijazah guru mata
pelajaran normatif, adaptif dan produktif sudah sesuai dengan mata
pelajaran yang diampunya.
Peningkatan kompetensi pendidik dengan cara: adanya program
peningkatan kompetensi, peningkatan teknologi informasi dan
komunikasi, peningkatan bahasa Inggris, pelaksanaan PTK ditingkatkan.
5) Standar Sarana dan Prasarana
Sekolah memenuhi standar terkait dengan ukuran ruangan, jumlah
ruangan, persyaratan untuk sistem ventilasi, dan lainnya. Sekolah
memenuhi standar terkait dengan jumlah peserta didik dalam rombongan
belajar, terkait dengan penyediaan alat dan sumber belajar termasuk buku
pelajaran. Pemeliharaan bangunan dilaksanakan secara berkala sesuai
dengan persyaratan standar, bangunan aman dan nyaman untuk semua
peserta didik dan memberi kemudahan kepada peserta didik yang
berkebutuhan khusus.
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6) Standar Pengelolaan
Sekolah merumuskan visi dan misi yang disosialisasikan kepada
warga sekolah dan pemangku kepentingan. Sekolah merumuskan rencana
kerja dengan tujuan yang jelas untuk peningkatan dan perbaikan
berkelanjutan. Sekolah mensosialisasikan rencana kerja yang berbasis
tujuan untuk peningkatan dan perbaikan berkelanjutan kepada warga
sekolah dan pihak-pihak yang berkepentingan.
Sekolah melakukan evaluasi diri terhadap kinerja sekolah secara
berkelanjutan untuk melihat dampaknya terhadap peningkatan hasil
belajar. Sekolah menetapkan prioritas indikator untuk mengukur, menilai
kinerja, dan melakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi diri dengan
memfokuskan pada peningkatan hasil belajar. Sekolah mengelola sistem
informasi pengelolaan dengan cara yang efektif, efisien dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Sekolah menyediakan sistem informasi yang efisien, efektif, dan
dapat diakses. Sekolah meningkatkan keefektifan kinerja pendidik dan
tenaga kependidikan dan pengembangan profesi pendidik dan tenaga
kependidikan. Sekolah melibatkan anggota masyarakat khususnya dalam
pengelolaan kegiatan nonakademis.
7) Standar Pembiayaan
Anggaran sekolah dirumuskan merujuk Peraturan Pemerintah,
pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupaten/kota. Perumusan RAPBS
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melibatkan Komite sekolah dan pemangku kepentingan yang relevan.
Penyusunan rencana keuangan sekolah dilakukan secara transparan,
efisien, dan akuntabel. Sekolah membuat pelaporan keuangan kepada
Pemerintah dan pemangku kepentingan. Sekolah  memiliki kapasitas
untuk mencari dana dengan inisiatifnya sendiri. Sekolah membangun
jaringan kerja dengan dunia usaha dan dunia industri setempat. Sekolah
memelihara hubungan dengan alumni. Sekolah melayani siswa dari
berbagai tingkatan sosial ekonomi termasuk siswa dengan kebutuhan
khusus. Sekolah melakukan subsidi silang kepada siswa kurang mampu di
bidang ekonomi
8) Standar Penilaian Pendidikan
Guru menyusun perencanaan penilaian terhadap pencapaian
kompetensi peserta didik. Guru memberikan informasi kepada peserta
didik mengenai kriteria penilaian termasuk Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Guru memberikan masukan dan komentar mengenai penilaian
yang mereka lakukan pada peserta didik. Guru menggunakan hasil
penilaian untuk perbaikan pembelajaran. Sekolah melaporkan hasil
penilaian mata pelajaran untuk semua kelompok mata pelajaran  pada
setiap akhir semester kepada orangtua/wali peserta didik dalam bentuk
buku laporan pendidikan. Sekolah melibatkan orangtua peserta didik
dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa.
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3. Hasil Implementasi Program Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di
SMK Negeri 1 Magelang
Kebijakan mutu “SKILL CENTER” merupakan singkatan dari kata
“SKILL” yang terdiri dari Sikap, Kompeten, Inovatif, Logis dan Loyal,
sedangkan “CENTER” yaitu Competitive, Effective Efficient, Need
Improvement, Thinking Culture, Educated, Revitalize. Adanya program-
program yang telah dikembangkan sekolah seperti: 1) Pengembangan
kurikulum; 2) Kerjasama dan partnership dengan luar negeri; 3)
Pengembangan organisasi dan manajemen; 4) Pengembangan fasilitas;
5) Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan; 6) Pembinaan
kesiswaan; 7) Pengembangan hubungan kerjasama dengan DU/DI (Dunia
Usaha/Dunia Industri), 8) Pengembangan lingkungan sekolah; 9) Pelaksanaan
Renstra; 10) Pengelolaan Unit Produksi dan Teaching Factory; 11)
Pendidikan karakter siswa, adalah untuk memenuhi apa yang menjadi tujuan
dari kebijakan mutu “SKILL CENTER”.
Dari hasil implementasi program-program sekolah yang telah
dijabarkan di atas dapat diketahui pengaruh implementasi program-program
kebijakan mutu tersebut terhadap penjabaran isi dalam kebijakan mutu
“SKILL CENTER”, yaitu:
1) Sikap
Dari hasil pengamatan selama penelitian, sikap dan perilaku siswa
selama di dalam lingkungan sekolah baik dan positif. Lingkungan sekolah
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dilengkapi dengan beberapa satpam yang bertugas mengawasi dan
menjaga keamanan sekolah. Sekolah juga menerapkan sistem “poin”
pelanggaran untuk siswa, apabila jumlah poin siswa mencapai 150 maka
siswa dikeluarkan secara tidak hormat. Sekolah membangun budaya saling
menghormati dan peduli pada guru dan sesama, serta melalui penerapan
aturan, norma, moral, etika yang berlaku di sekolah dan pengembangan
diri melalui kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan serta
pengkondisian.
Upaya pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa
yaitu:
1. Upaya pengembangan diri melalui kegiatan rutin sekolah, kegiatan
spontan, keteladanan dan pengkondisian
2. Upaya terintegrasi dengan mata pelajaran yaitu memasukan nilai-nilai
karakter bangsa ke dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran
3. Upaya budaya sekolah melalui penerapan aturan, norma, moral, dan
etika yang berlaku di sekolah (Dokumen Renstra SMK Negeri 1
Magelang).
2) Kompeten
Sesuai kurikulum yang diterapkan di SMK Negeri 1 Magelang yaitu
Kurikulum 2013 dan KTSP, siswa dibentuk agar memiliki kompetensi
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sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang diterapkan. Setiap jurusan
memiliki kurikulum dan standar masing-masing yang dterapkan jurusan.
Kurikulum dibuat mengacu pada kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri, hal tersebut dilakukan agar setelah lulus siswa memiliki bekal
dan mampu bersaing di dunia global.
Dari data penyebaran tamatan dapat diketahui bahwa lebih dari 75%
siswa bekerja setelah lulus, lebih dari 15% ada yang melanjutkan ke
perguruan tinggi dan sisanya lain-lain.
Tabel 5. Data Penyalur Tamatan 3 Tahun Terakhir
Tahun Bekerja Melanjutkan Lain-lain
2010 84 % 8 % 8 %
2011 85 % 10 % 5 %
2012 75 % 19 % 6 %
Sumber: Dokumen Profil SMK Negeri 1 Magelang
Sekolah juga memberikan banyak kegiatan untuk mendukung
kompetensi dan skill siswa melalui berbagai kegiatan seperti: praktik
kerja industri, magang industri, pertukaran pelajar, praktik di bengkel
sekolah, program ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat siswa,
sekolah meningkatkan kualitas tamatan melalui: Hasil UAN, sertifikasi
kompetensi siswa dan hasil tes TOEIC, peningkatan proses pembelajaran
berbasis ICT, sehingga siswa memiliki bekal dan pengalaman dari
kegiatan yang mereka lakukan selama di sekolah maupun praktik di luar.
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3) Inovatif
Sekolah Menengah Kejuruan menyiapkan siswanya untuk menjadi
lulusan yang siap kerja dan mampu berkreasi dan berinovasi, oleh karena
itu sekolah melakukan berbagai upaya agar siswa memiliki kecerdasan
majemuk, yaitu tidak hanya unggul dalam akademik saja namun
nonakademiknya juga. Berikut adalah beberapa prestasi yang telah diraih
siswa atas kemampuannya dalam berkreasi dan berinovasi:
1) Prestasi Akademik, Kejuaraan LKS (Lomba Keterampilan Siswa).
2) Penghargaan Citra Pelayanan Prima (CPP) tingkat Nasional.
3) Expose Potensi SMK dan Peresmian Tempat Uji Kompetensi (TUK)
tingkat Provinsi.
4) Televisi Edukasi SMK Negeri 1 Magelang (Dokumen Profil SMK N 1
Magelang).
4) Logis
Dari pelaksanaan program pembinaan kesiswaan, pendidikan
karakter siswa selama di sekolah, siswa diajarkan cara bersikap dan
berpikir logis dan masuk akal. Kegiatan ini dilakukan dengan berbagai
cara seperti budaya kedisiplinan, tanggung jawab, saling menghormati,
penilaian kreativitas siswa selama belajar.
5) Loyal
Lulusan SMK Negeri 1 Magelang dituntut agar memiliki sikap
loyal terhadap atasan dan profesi, hal tersebut diajarkan melalui kegiatan
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belajar mengajar siswa selama di sekolah dalam pembudayaan saling
menghormati, kedisiplinanan, tanggung jawab dan dalam kegiatan praktik
diluar seperti pengalaman praktik kerja industri. Kerjasama yang
dilakukan sekolah dengan pihak luar selama ini sudah berjalan baik, hal
tersebut berpengaruh pada banyaknya lulusan SMK Negeri 1 Magelang
yang dipercaya untuk mengisi pekerjaan di beberapa perusahaan bonafit
setelah mereka lulus.
6) Competitive
SMK Negeri 1 Magelang memiliki banyak keunggulan program,
sumber daya dan prestasi, seperti program yang dikembangkan dalam
kebijakan mutu “SKILL CENTER”, program lainnya seperti
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler seperti: Pramuka; Patigeni
(Pasukan Inti); Paskibra; Studi Wisata; Kemah Bhakti; Kegiatan Seni
(Grafity, Band, Topeng Ireng); Keagamaan (Rohis); PMR; LDKS; Green
Shcool/Adiwiyata; Olahraga (Sepak Bola, Bola Basket, Bola Voli, Tae
Kwon Do); Debat Bahasa Inggris; Pencinta Alam (Stupa); Panjat dinding.
Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan pada hari yang berbeda-beda
yang disesuaikan dengan jadwal.
Sumber daya yang dimiliki seperti tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan cukup memadahi. Berikut adalah jumlah guru berdasarkan
jenjang pendidikan dan status kepegawaian di SMK N 1 Magelang:
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Tabel 6. Jumlah Guru berdasarkan Jenjang Pendidikan dan Status
Kepegawaian
No Pendidikan Terakhir Guru Tetap Guru Tidak Tetap Jumlah
1. S3 - - -
2. S2 14 - 14
3. S1 158 7 165
4. Sarmud/D3 6 - 6
Jumlah 178 7 185
Sumber: Dokumen Profil SMK Negeri 1 Magelang
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan
guru SMK Negeri 1 Magelang adalah 185 orang. Guru dengan jenjang
pendidikan S3 tidak ada, jenjang pendidikan S2 untuk GT 14 orang dan
GTT tidak ada. Jenjang S1 untuk GT sebanyak 158 orang dan GTT
sebanyak 7 orang, sedangkan guru dengan jenjang pendidikan Sarjana
Muda/D3 untuk GT sebanyak 6 orang dan GTT tidak ada.
Sarana dan prasarana merupakan sumber daya pendukung dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, berikut akan dipaparkan
mengenai keadaan sarana dan prasarana, fasilitas dan lingkungan yang ada
di SMK Negeri 1 Magelang, sebagai berikut:
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Tabel 7. Data Sarana Prasarana SMK N 1 Magelang
No Nama Keterangan
1. Lahan Sekolah Luas lahan 48.770 m , Rasio luas lahan terhadap peserta didik 30 m , Bukti
kepemilikan lahan berupa tanah negara
2. Bangunan Gedung Luas lantai 22.220 m , Rasio luas lantai terhadap peserta didik 13,8 m , Jalan
didalam sekolah yang diaspal
3. Fasilitas Pendukung Instalasi listrik dengan daya 10. 500 KVA , Fasilitas Telepon pada setiap Unit
Kerja , Air Bersih PDAM , Bandwitch Internet dan Hotspot
4. Ruang Kelas Banyaknya ruang kelas 32 ruang, rasio minimum (2 m /peserta didik) , Sarana
ruang kelas memenuhi standar sarana prasarana , Meja & Kursi Siswa,
Pendidik,White Board, LCD, Screen
5. Ruang Perpustakaan a. Luas Ruang Perpustakaan 144 m
6. Laboraturium a. Laboratorium Kimia, Luas laboratorium: 80 m
b. Laboratorium Fisika, Luas laboratorium: 80 m
c. Laboraturium Bahasa, luas 80 m
7. Ruang Pendukung a. Ruang Pimpinan , Luas 140m
b. Ruang Pendidik, Luas 208 m
c. Ruang Wakil Kepala dan Renbang 5 ruang luas @24 m
d. Ruang Sirkulasi, 5 lokasi
e. Ruang Koperasi Siswa dan Guru 2 ruang luas @42 m
8. Temapat Ibadah Luas 110m
9. UKS Luas 32 m
10. Tempat Bermain Tempat bermain di halaman terbuka diberi kursi/tempat duduk, pohon
perindang, tempat sampah, Luas tempat bermain : ( 30 x 30 ) 900 m , Rasio
tempat bermain 2,75 m /peserta didik
11. Tempat Olah raga Tempat olah raga:
a. Tenis lapangan 1 area
b. Basket1 lapangan
c. Sepak bola: 1 lapangan berfungsi sebagai tempat upacara bendera
d. Volley ball : 2 lapangan
e. Panjat dindin: 1 unit
f. Loncat jauh / loncat tinggi: 2 unit
g. Footsal: 1 lapangan Tenis meja dan 2 set meja
h. Luas tempat olah raga sesuai standar lapangan olah raga
12. Ruang Tata Usaha rasio per pegawai 4 m , luas 185
13. Ruang Konseling luas 41m
14. Ruang OSIS luas 17m
15. Ruang ICT luas 16m
16. Ruang Theater luas 100m
17. Ruang
Riptaloka/Pertemuan
luas 144m
18. Rumah dinas dan
Dapur
luas 110m
19. Kantin Jumlah 4 Ruang, luas @24m
20. Kamar Kecil / WC/
Toilet
Junlah 26 Buah, Luas tiap toilet 6 m
21. Gudang Luas 144m
(Dokumen Profil SMK Negeri 1 Magelang)
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7) Effective Efficient
Untuk mengefektifkan berbagai sumber daya yang dimiliki sekolah,
sekolah melakukan berbagai upaya melalui program yang dikembangkan
sekolah. Usaha untuk meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan dilakukan melalui:
a. Mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi (D4, S1, S2).
b. Mengikuiti pelatihan/penataran.
c. Mengikuti seminar, workshop, magang industri, MGMP.
Untuk sumber pendanaan sekolah mendapatkan dukungan dari:
iuran orangtua dan komite, pemerintah kota, pemerintah provinsi,
pemerintah pusat dan dari luar negeri yaitu SED TVET Jerman.
Untuk pengefektifan sumber daya lainnya yaitu melalui:
a. Renovasi, penambahan gedung dan upgrade peralatan.
b. Penataan ulang letak peralatan di bengkel.
c. Uji assesor dan uji ulang assesor untuk kebutuhan TUK (Tempat
Uji Kompetensi) program keahlian.
d. Perpanjangan lisensi TUK pada masing-masing program keahlian.
8) Need improvement
Sekolah selalu berupaya mengikuti perkembangan yang terjadi dan
dan mengakomodasi untuk pengembangan sekolah. Lingkungan sekolah
dilengkapi dengan area hot spot dan bandwitch internet, oleh karena itu
sekolah memiliki kemudahan dalam mengakses segala informasi dari luar
melalui jaringan hot spot tersebut. Layanan perpustakaan juga dilengkapi
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dengan e-library, jadi sumber bacaan buku online juga dapat diakses dari
e-library tersebut.
9) Thinking culture
Dalam membudayakan berpikir inovatif pada setiap personil
sekolah. Sekolah memiliki tim pengendali mutu yang bertujuan sebagai
fasilitator dari tiap bagian untuk menangani setiap bidang dengan masing-
masing tanggung jawabnya.
Adanya tim pengendali mutuseperti yang telah dijelaskan di atas,
maka sekolah memiliki pembagian tugas yang terkoordinasi dengan baik,
sekolah lebih mudah dalam hal perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
serta evaluasi dalam penyelenggaraan pendidikan di SMK N 1 Magelang.
Para guru sering mengkiuti kegiatan workshop, seminar yang
bertujuan untuk menggali berbagai informasi terbaru dan untuk upaya
pengembangan diri.
10) Educated
Sekolah menerapkan prinsip pendidikan yang utuh dalam
pengelolaan penyelenggaraan pendidikan di SMK N 1 Magelang dengan
mengacu pada 8 SNP, Kurikulum 2013, Kurikulum KTSP, SMM ISO
9001: 2008, dan standar kurikulum pada tiap-tiap jurusan yang dibuat atas
berbagai pertimbangan dan kebutuhan perkembangan zaman.
Sekolah selalu melakukan evaluasi atas segala pelaksanaan program
pendidikan di SMK N 1 Magelang, yaitu rutin melakukan Manajemen
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Review yang dilakukan setahun sekali dengan mengevaluasi keseluruhan
program yang telah dilaksanakan dan mengundang berbagai pihak seperti
warga sekolah, komite sekolah, dan pihak Dinas Pendidikan Kota
Magelang.
11) Revitalize
Sekolah berupaya mengembangkan kesesuaian dan kesetaraan
program sesuai of link and match dan harapan stakeholder melalui
pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia
usaha dan dunia industri, menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan
dunia industri. Sekolah menjalin komunikasi dengan majelis sekolah serta
orangtua, hal ini dilakukan agar segala kegiatan yang telah dilakukan
sekolah dapat dievaluasi bersama dan direncanakan.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program-program
Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang
Implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang secara keseluruhan sudah berjalan baik dan sesuai dengan poin-
poin dalam kebijakan mutu tersebut. Sekolah selalu berupaya untuk
mewujudkan tujuan kebijakan mutu “SKILL CENTER” dengan meningkatkan
mutu sekolah di segala bidang melalui berbagai upaya perbaikan dan program
sekolah.
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Berikut adalah beberapa faktor pendukung dalam implementasi
program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER” sebagai berikut:
a. Sekolah menjadi tempat uji kompetensi yang berstandar nasional dan sekolah
rujukan bagi sekolah menengah kejuruan lain di wilayah kota Magelang.
Kelengkapan sarana prasarana, fasilitas pendukung serta pendidik SMK
Negeri 1 Magelang telah memenuhi standar nasional, sehingga sekolah
menjadi tempat uji kompetensi dan menjadi sekolah rujukan di wilayah Jawa
Tengah dan Nasional. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh GNW:
“Sekolah kami menjadi sekolah rujukan pihak luar untuk praktik kerja
dan pelatihan di sini, ada beberapa siswa dari Disnakertrans yang akan
berangkat ke Jepang melakukan pelatihan di sini dulu. Sekolah kami
juga menjadi TUK (Tempat Uji Kompetensi), akreditasi tiap
jurusannya juga Alhamdulillah A.” (Waw/GNW/Rabu, 14 Mei 2014)
b. Lingkungan sekolah kondusif, nyaman dan aman. Sekolah terletak di lereng
Gunung Tidar yang berhawa sejuk, tenang dan nyaman sehingga sangat
menunjang suasana pendidikan dengan luas 4,8 ha. Lingkungan sekolah
banyak ditumbuhi pohan besar, tanaman hias dan rumput yang tertata rapi,
sehingga membuat suasana menjadi sejuk. Didukung kondisi lingkungan
sekolah yang seperti ini maka sekolah mendapat penghargaan yaitu “green
school” oleh pemerintah. Lokasi sekolah strategis dan terjangkau oleh
angkutan umum.
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Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh AN:
“Sekolah ini mendapat penghargaan “Green School” karena
lingkungannya yang sehat dan sejuk ini.”(Waw/AN/Rabu, 14 Mei
2014)
c. Telah menjalin kerjasama (partnership) dengan institusi luar negeri untuk
pengembangan sekolah. Kerjasama dengan pihak luar dilakukan dengan
berbagai bentuk, seperti: workshop, pelatihan, guru tamu dari luar negri yang
memberikan pelajaran tambahan, tambahan dana pendidikan, kerjasama serta
penyaluran tamatan dan pelatihan industri.
Beberapa negara yang telah menjalin kerjasama dengan SMK Negeri 1
Magelang yaitu: Nathawee Collage Thailand, Minister Education Turki, Guru
asing (Voluntire) dari USA dan Korea, SED-TVET. Kerjasama sekolah
dengan SED-TVET sudah terjalin sejak tahun 2011 hingga sekarang. Bantuan
dana dari SED-TVET digunakan untuk perbaikan alat bengkel, sarana dan
prasarana, serta peningkatan SDM.
d. Sekolah memberikan apresiasi terhadap prestasi siswa dan sanksi terhadap
pelanggaran siswa. Apresiasi sekolah terhadap prestasi akademik maupun
nonakademik yang diraih oleh siswa diberikan dalam bentuk bebas dana
pendidikan sesuai dengan tingkat kejuaraannya. Untuk menegakkan tata tertib
sekolah kepada siswa, sekolah memberikan sistem “poin” terhadap
pelanggaran siswa, apabila “poin” pelanggaran siswa mencapai 150, maka
sanksinya siswa dikeluarkan dengan tidak hormat.
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e. Peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. Guru-guru bidang
keahlian telah mengikuti diklat (pendidikan dan latihan) sesuai bidang
keahlian masing-masing di dalam dan luar negeri. Guru menjalani
peningkatan kompetensi melalui pelatihan internal maupun eksternal.
Pendidikan pendidik S1 dan S2 dan sebagian besar sudah bersertifikasi
pendidik. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh AS sebagai berikut:
“Guru di tuntut untuk meningkatkan kompetensinya, sehingga ada
yang melanjutkan kuliah kembali dan mengikuti kegiatan seperti
workshop, pelatihan, MGMP, seminar. Jadi ya tambah bagus.”
(Waw/AS/Rabu, 14 Mei 2014)
f. Sarana prasarana dan fasilitas sekolah memadai. Sarana prasarana dan fasilitas
yang dimiliki SMK Negeri 1 Magelang cukup lengkap dan sangat mendukung
proses belajar mengajar, akan tetapi sekolah terus berupaya melengkapi
perlatan yang sudah usang. Upaya dalam melengkapi sarana prasarana sekolah
bertujuan untuk memaksimalkan kompetensi siswa, sehingga siswa dapat
dengan mudah belajar dan menggunakan fasilitas yang ada. Kerjasama yang
terjalin antara pihak sekolah dengan pemerintah dan pihak luar memberikan
banyak keuntungan terutama bidang pendanaan. Dana yang diberikan
pemerintah dan pihak luar sebagian digunakan untuk pengembangan sarana
prasarana, penambahan alat praktik, dan perbaikan fasilitas sekolah,
sebagaimana yang diungkapkan oleh AS sebagai berikut:
“Dukungan pemerintah digunakan untuk meningkatkan mutu sekolah,
seperti: peningkatan kualitas SDM, perbaikan gedung, penambahan
peralatan praktik/bengkel, beasiswa untuk siswa tidak mampu.
Pembiayaan yang diberikan untuk sekolah dari pemerintah kota,
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provinsi, dan pusat cukup besar. Dana dari luar negeri juga ada yaitu di
SED-TVET (Jerman) mulai tahun 2011 sampai sekarang masih tetap
berjalan. Bantuan dana itu meliputi bantuan untuk sarana prasarana,
penambahan peralatan praktik, pelatihan SDM guru, peningkatan
kompetensi SDM guru.” (Waw/AS/Rabu, 14 Mei 2014)
g. Kerjasama dengan Orangtua, Majelis Sekolah dan Dunia Usaha/Dunia
Industri (DU/DI) terjalin baik. Kerjasama dengan majelis sekolah dilakukan
dengan melakukan rapat rutin 3 bulan sekali dengan warga sekolah dan
komite sekolah, sedangkan rapat dengan orangtua dilakukan pada awal tahun
ajaran baru, tengah semester, dan akhir tahun ajaran. Rapat tersebut
membahas penyelenggaraan pendidikan, pelaksanaan program sekolah,
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dana pendidikan, dan kemajuan prestasi
siswa. Hubungan sekolah dengan DU/DI terjalin dengan baik karena ada
hubungan timbal balik antara sekolah dengan pihak DU/DI. Banyak tamatan
SMK Negeri 1 Magelang yang ditarik untuk mengisi lowongan pekerjaan di
DU/DI karena melihat mutu tamatan SMK Negeri 1 Magelang.
h. Semangat/motivasi kerja guru, karyawan sangat baik. Semangat dan motivasi
kerja pendidik, tenaga kependidikan didasarkan atas komitmen bersama untuk
mewujudkan SMK Negeri 1 Magelang yang berkualitas. Sekolah selalu
berupaya untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah. Adanya budaya
untuk musyawarah setiap kali ada permasalahan mengakibatkan sekolah
mudah dalam koordinasi dan evaluasi mengatasi masalah yang terjadi.
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Berikut adalah beberapa faktor penghambat dalam implementasi
program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”, seperti:
a. Sosialisasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” kepada warga sekolah masih
kurang. Kebijakan mutu “SKILL CENTER” sudah ada sejak tahun 2009,
namun dalam pelaksanaannya warga sekolah masih asing mendengar kata
kebijakan mutu “SKILL CENTER”. Selama wawancara diketahui bahwa
warga sekolah kurang begitu hafal tentang isi kebijakan mutu “SKILL
CENTER”, mereka hanya memahami garis besar isi dan tujuan kebijakan
mutu tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh WKJ:
“Kalau yang saya ketahui tentang kebijakan mutu skill center itu
sekolah berupaya untuk memberikan dan membentuk siswa agar
memiliki skill, dengan memberikan pelajaran produktif sesuai dengan
keahlian masing-masing kalau di dalam sekolah disesuaikan dengan
kurikulum yang mengacu pada kebutuhan industri dan dunia usaha.”
(Waw/WKJ/Selasa, 6 Mei 2014)
b. Kemampuan guru dalam berbahasa asing khususnya bahasa Inggris masih
terbatas. Kemampuan berbahasa Inggris sangat dibutuhkan dalam mengikuti
perkembangan IPTEK saat ini, selain itu hal tersebut sangat dibutuhkan dalam
menjalin komunikasi dengan pihak luar karena sekolah telah menjalin
kerjasama dengan luar negeri. Kemampuan berbahasa Inggris sebagian guru
masih kurang. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ng sebagai berikut:
“Pada saat RSBI, salah satu yang dituntut gurunya dapat menggunakan
Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan belajar
mengajar, tapi pelaksanaannya tetap tidak dapat langsung diterapkan
semua. Kalau di sekolah sebelumnya tidak menggunakan Bahasa
Inggris, lalu di sini menggunakan Bahasa Inggris maka membutuhkan
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penyesuaiannya begitu juga dengan gurunya. Jadi hanya pada momen-
momen tertentu menggunakan Bahasa Inggris.” (Waw/Ng/Senin, 21
April 2014)
c. Kemampuan ekonomi orangtua siswa kurang mendukung. Kemampuan
ekonomi orangtua siswa menjadi salah satu faktor penghambat karena banyak
siswa berasal dari keluarga kurang mampu, sehingga sekolah perlu melakukan
subsidi silang untuk memenuhi biaya pendidikan siswa kurang mampu.
Sekolah berusaha mencari sumber dana untuk memberikan beasiswa bagi
siswa yang tidak mampu dan siswa berprestasi.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh WKJ:
“Kalau faktor eksternalnya banyak siswa yang berasal dari luar daerah
dan latar belakang ekonominya menengah kebawah. Siswa bidik misi
masih banyak, jadi harus pandai-pandainya sekolah untuk mencari
tambahan dana. Kami juga melakukan subsidi silang dan memberikan
beasiswa bagi siswa yang tidak mampu.”
(Waw/WKJ/Selasa, 6 Mei 2014)
d. Ketersediaan buku perpustakaan sekolah masih kurang memenuhi kebutuhan
terutama referensi buku yang mengakomodasi perkembangan IPTEK terbaru.
Buku merupakan salah satu sumber pengetahuan siswa. Kelengakapan sumber
baca buku sangat dibutuhkan sebagai bahan referensi dalam mencari
pengetahuan dan mempelajari perkembangan IPTEK. Perpustakaan SMK
Negeri 1 Magelang sudah dilengkapi e-library, catalog library dan dilengkapi
fasilitas hotspot, namun pengadaan buku tentang perkembangan IPTEK
terbaru masih kurang. Siswa lebih sering menggunakan fasilitas hotspot untuk
mencari referensi di perpustakaan.
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5. Upaya yang dilakukan SMK Negeri 1 Magelang mengatasi kendala
dalam mengimplementasikan program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”
Dalam mengimplementasikan kebijakan mutu “SKILL CENTER” di
SMK N 1 Magelang terdapat faktor pendukung dan penghambatnya. Untuk
mengatasi kendala yang terjadi dalam implementasi kebijakan mutu “SKILL
CENTER” dilakukan berbagai upaya. Upaya yang dilakukan sekolah untuk
mengatasi berbagai kendala yang terjadi dalam implementasi kebijakan mutu
“SKILL CENTER” termasuk juga dalam sasaran sekolah yaitu, sebagai
berikut:
a. Meningkatkan kualitas SDM pendidik dan tenaga kependidikan khususnya
dalam kompetensi berbahasa Inggris melalui pelatihan. Peningkatan kualitas
SDM pendidik terus dilakukan sekolah karena SDM dituntut untuk
mempunyai kompetensi yang relevan dengan tuntutan kemajuan jaman,
sehingga dibutuhkan peningkatan kemampuan/kompetensi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan yang terus menerus atau berkelanjutan. Usaha untuk
meningkatkan kompetensi dilakukan melalui: 1) Mengikuti jenjang
pendidikan yang lebih tinggi (D4, S1, S2); 2) Mengikuiti pelatihan/penataran;
3) Mengikuti seminar, workshop, magang industri, MGMP; 4) Mengadakan
studi banding, kunjungan kerja (Dokumen Profil SMK Negeri 1 Magelang).
b. Meningkatkan pendidikan karakter dan kedisiplinan siswa. Pendidikan
karakter yang diimplementasikan dan diintegrasikan dalam mata pelajaran
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lebih ditingkatkan. Sekolah memiliki layanan bimbingan konseling yang
menangani perkembangan kepribadian peserta didik. Layanan Bimbingan dan
konseling, meliputi: bimbingan individu, bimbingan kelompok, bimbingan
klasikal, home visit, cober/penelusuran tamatan. Dalam membentuk
kedisiplinan siswa di sekolah, sekolah menerapkan tata tertib dengan
membuat sistem “poin” pelanggaran, serta sekolah juga melengkapinya
dengan adanya petugas keamanan yang mengawasi sekolah dan siswa.
c. Terlaksanya manajemen sekolah dengan SMM ISO 9001: 2008. SMM ISO
9001: 2008 yang diterapkan di SMK Negeri 1 Magelang memuat standar-
standar yang perlu dipenuhi. Sekolah terus berupaya agar standar-standar
dalam SMM ISO 9001: 2008 dan juga 8 SNP dapat terpenuhi dengan baik.
Sekolah selalu melakukan rapat rutin dalam rangka perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi seluruh kegiatan sekolah, sehingga dapat memudahkan sekolah
melakukan pengawasan dan perbaikan.
d. Memperluas dan meningkatkan kerjasama dengan institusi didalam dan luar
negeri. Kerjasama yang terjalin antara sekolah dengan pemerintah industri dan
luar negeri sudah terjalin dengan baik, namun perlu ditingkatkan lagi untuk
memperluas jaringan sekolah. Sekolah harus selalu
mempertahankan/meningkatkatkan mutu sekolah, sehingga kepercayaan dari
pihak luar sekolah yang menjalin kerjasama dapat terjaga dan berjalan terus
dengan baik.
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Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh MC sebagai berikut:
“Semoga kebijakan mutu ini bisa diimplementasikan dengan baik.
serta apa yang menjadi tujuannya dapat tercapai. Dan kami harus
selalu melakukan perbaikan dari dalam sekolah. Dan terus
mempertahankan mutu sekolah lebih bagus lagi untuk meningkatkan
mutu dari sekarang yang sudah bagus ini.” (Waw/MC/Sabtu, 10 Mei
2014)
e. Meningkatkan iklim kerja sekolah. Iklim kerja di lingkungan sekolah sudah
tercipta dengan baik. Guru dan siswa bekerja secara profesional. Warga
sekolah menaati tata tertib yang berlaku di sekolah. Sekolah selalu
memberikan apresiasi terhadap prestasi dan memberikan sanksi terhadap
pelanggaran yang dilakukan oleh warga sekolah. Guru maupun siswa selalu
berkompetisi untuk melakukan yang terbaik dan meraih prestasi. Hal tersebut
seperti yang diungkapkan oleh Ng sebagai berikut:
“Iklim belajar di sekolah kami cukup bagus. Sekolah selalu
berupaya untuk membudayakan mutu dan kultur positif tercipta di
lingkungan sekolah kami oleh seluruh warga sekolah.”
(Waw/Ng/Senin, 21 April 2014)
B. Pembahasan
1. Program-program Kebjakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang
Kebijakan mutu “SKILL CENTER” yang dimaknai sebagai sebuah
statemen komitmen yang disampaikan institusi, yang digunakan untuk
mengatur standar-standar dari masing-masing program pokok.
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Beberapa program yang dikembangkan sekolah dalam implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang, antara lain: 1)
Pengembangan kurikulum dengan melakukan gabungan kurikulum 2013 dan
KTSP; 2) Kerjasama dan partnership dengan luar negeri dilakukan dengan
berbagai negara seperti SED-TVET Jerman, SPHEROS Jerman; 3)
Pengembangan organisasi dan manajemen dengan memiliki struktur
organisasi dan tim kerja yang telah terstruktur dengan baik; 4) Pengembangan
fasilitas untuk mendukung kegiatan belajar mengajar siswa dan kelancaran
kegiatan pendidikan di SMK Negeri 1 Magelang; 5) Pengembangan tenaga
pendidik dan kependidikan melalui berbagai kegiatan peningkatan
kompetensi; 6) Pembinaan kesiswaan melalui penerapan norma, tata tertib
sekolah dan kedisiplinan; 7) Pengembangan hubungan kerjasama dengan
DU/DI; 8) Pengembangan lingkungan sekolah yang kondusif; 9) Pelaksanaan
Renstra (Rencana Strategis) jangka waktu 5 tahun; 10) Pengelolaan Unit
Produksi dan Teaching Factory; 11) Pendidikan karakter siswa.
Untuk menganalisa kaitan program-program kebijakan mutu dengan
fokus mutu Arcaro, Jerome. S terdapat lima pilar mutu, yaitu: 1) Fokus pada
kostumer; 2) Keterlibatan total; 3) Pengukuran; 4) Komitmen; 5) Perbaikan
berkelanjutan. Dilihat dari hasil penelitian, peneliti menganalisa bahwa SMK
Negeri 1 Magelang sudah memenuhi 5 komponen tersebut, mulai dari
pertama, fokus pada kostumer yaitu sekolah berupaya memenuhi harapan
stakeholders dan pelanggan sekolah dengan menyelenggarakan kegiatan
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pendidikan yang mengacu pada visi, misi, 8 SNP, SMM ISO 9001: 2008,
RKS (Rencana Kerja Sekolah) yang memuat program jangka menengah dan
jangka panjang dan program lainnya. Sekolah sering melakukan rapat untuk
mengevaluasi segala penyelenggaraan pendidikan melalui kegiatan
Manajemen Review.
Kedua, keterlibatan total yaitu setiap warga sekolah ikut
dilibatkan/berpartisipasi dalam mewujudkan mutu di SMK N 1 Magelang.
Sekolah sering melakukan rapat dengan warga sekolah, orangtua, masyarakat
untuk membahas kemajuan sekolah.
Ketiga, pengukuran yaitu sekolah memiliki data mengenai
perencanaan, pelaksanaan, penilaian kemajuan siswa, dan hasil dari segala
kegiatan pendidikan di SMK N 1 Magelang yang disusun dalam RKS
(Rencana Kerja Sekolah) dan setelah akhir semester data yang telah terkumpul
dianalisa dan dibahas bersama melalui kegiatan Manajemen Review untuk
menganalisa segala bentuk kegiatan yang telah dilaksanakan dan mencari
solusi dari permasalahan yang ada.
Keempat, komitmen yaitu warga sekolah dan majelis/dewan sekolah
memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu sekolah dengan melakukan
berbagai upaya secara kompleks untuk meningkatkan mutu sekolah, hal
tersebut terbukti dari banyaknya prestasi yang telah diraih siswa dan sekolah
secara konsisten baik sebelum RSBI, saat RSBI hingga sekarang masih
terjaga.
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Kelima, Perbaikan berkelanjutan yaitu dari adanya Manajemen Review
sekolah dapat mengetahui apa saja yang menjadi kelebihan dan kekurangan
sekolah, sehingga sekolah mampu mencari solusi dari permasalahan yang ada.
Sekolah juga memiliki tim kerja yang bertujuan agar pada tiap-tiap bidang
ditangani oleh orang-orang yang kompeten, sehingga sekolah lebih mudah
dalam melakukan koordinasi dan perbaikan sekolah.
2. Implementasi Program-program Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di
SMK Negeri 1 Magelang
Berdasarkan data-data yang diperoleh oleh peneliti di lapangan, peneliti
mencoba memberikan analisis teoritis terhadap masalah yang diteliti dengan
menggunakan teori model implementasi Van Metter dan Van Horn. Dalam
teori implementasi kebijakan Van Metter dan Van Horn mengemukakan
bahwa terdapat enam unsur yang mendukung keberhasilan suatu implementasi
kebijakan, yaitu:
a. Standar dan tujuan kebijakan. Kebijakan mutu “SKILL CENTER” dijadikan
sebagai pedoman sekolah dalam meningkatkan mutu. Sekolah selalu berusaha
meningkatkan mutu dengan perbaikan berkelanjutan melalui berbagai
program yang dikembangkan seperti: 1) Pengembangan kurikulum dengan
melakukan gabungan kurikulum 2013 dan KTSP; 2) Kerjasama dan
partnership dengan luar negeri dilakukan dengan berbagai negara seperti
SED-TVET Jerman, SPHEROS Jerman; 3) Pengembangan organisasi dan
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manajemen dengan memiliki struktur organisasi dan tim kerja yang telah
terstruktur dengan baik; 4) Pengembangan fasilitas untuk mendukung
kegiatan belajar mengajar siswa dan kelancaran kegiatan pendidikan di SMK
Negeri 1 Magelang; 5) Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan
melalui berbagai kegiatan peningkatan kompetensi; 6) Pembinaan kesiswaan;
7) Pengembangan hubungan kerjasama dengan DU/DI; 8) Pengembangan
lingkungan sekolah; 9) Pelaksanaan Renstra (Rencana Strategis) jangka waktu
5 tahun; 10) Pengelolaan Unit Produksi dan Teaching Factory; 11)
Pendidikan karakter siswa dan berjalan dengan baik.
Program-program tersebut dibuat untuk mewujudkan siswa/tamatan
yang memiliki Sikap, Kompeten, Inovatif, Logis, Loyal dan membangun
organisasi sekolah yang Competitive, Effective Efficient, Need Improvement,
Thinking Culture, Educated, Revitalize.
b. Sumber daya. Sumber daya manusia maupun sumber daya yang dimiliki SMK
Negeri 1 Magelang atau fasilitas yang disediakan sekolah cukup memadai.
Sumber daya atau fasilitas yang disediakan sekolah seperti ruang
pembelajaran, laboraturium, bengkel, ruang komputer, laboraturium bahasa,
ruang sirkulasi, ruang ICT sudah cukup baik dan lengkap dan sangat
bermanfaat dalam mendukung implementasi kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang. Sumber daya pendidik dan tenaga
kependidikan cukup baik, karena sekolah melakukan berbagai upaya dalam
pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. Selain itu
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sumber dana pendidikan sekolah berasal dari berbagai pihak seperti: iuran
orangtua dan komite sekolah, pendanaan dari pemerintah kota, pendanaan dari
provinsi, pendanaan dari APBN, pendanaan dari pihak ketiga: SED-TVET
dari pemerintah Jerman untuk revitalisasi peralatan dan pelatihan pendidik.
c. Karakteristik agen pelaksana. Karakteristik atau ciri pelaksana dalam
kepengurusan struktur organisasi pengendali mutu di SMK Negeri 1
Magelang sudah mempunyai struktur birokrasi yang baik. Hubungan kepala
sekolah, guru, karyawan sekolah sangat baik. Iklim belajar yang tercipta di
lingkungan sekolah kondusif dan baik. Warga sekolah bekerja dengan
profesional, apabila terjadi suatu permasalahan sering dilakukan evaluasi
bersama di tingkat jurusan maupun sekolah.
d. Hubungan/komunikasi antar organisasi pelaksana. Hubungan/komunikasi
yang terjalin antar organisasi pelaksana juga sangat baik, dimana kepala
sekolah selalu memberikan arahan kepada tim kerja pengendali mutu sekolah
bila ada kegiatan/program sekolah yang kemudian dikoordinasikan pada
anggota tim kerja pengendali mutu sekolah. Hubungan/interaksi guru dengan
siswa baik, baik di dalam kelas, ruang praktik maupun luar kelas. Selama
observasi peneliti mengamati bahwa antara guru dan siswa terjalin
komunikasi yang baik dan saling menghormati. Warga sekolah memiliki
kewajiban dan hak masing-masing dalam mewujudkan mutu pendidikan di
SMK Negeri 1 Magelang.
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e. Kondisi sosial, politik, dan ekonomi. Kondisis sosial politik di kota Magelang
cukup kondusif. Kondisi sosial ekonomi para orangtua siswa beragam, namun
masih banyak yang berasal dari keluarga kurang mampu dan dari luar kota
Magelang yang mengajukan beasiswa tidak mampu. Latar belakang kondisi
ekonomi orangtua yang seperti itu, maka sekolah melakukan subsidi silang
dari siswa keluarga mampu dengan kurang mampu. Untuk memberikan
beasiswa bagi siswa kurang mampu, sekolah mencari dukungan dari
pemerintah kota dan pihak luar sekolah.
f. Disposisi implementator, yakni respon dari implementator. Dari hasil
penelitian dilihat dari respon, responnya positif dari kepala sekolah, guru,
komite sekolah, maupun siswa terhadap kebijakan mutu “SKILL CENTER”,
akan tetapi masih banyak yang kurang paham dan hafal akan isi dari
kebijakan mutu “SKILL CENTER”. Mereka hanya mengetahui garis besar
tujuan dari kebijakan mutu tersebut.
3. Hasil Implementasi Program-program Kebijakan Mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang
Dari hasil implementasi program-program sekolah yang telah
dijabarkan dalam hasil penelitian, dapat diketahui pengaruh implementasi
program-program kebijakan mutu tersebut terhadap penjabaran isi dalam
kebijakan mutu “SKILL CENTER”, yaitu:
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a. Sikap, sikap dan perilaku siswa selama di dalam lingkungan sekolah baik
dan positif.
b. Kompeten, siswa dibentuk agar memiliki kompetensi sesuai dengan
standar kompetensi lulusan yang diterapkan. Setiap jurusan memiliki
kurikulum dan standar masing-masing yang dterapkan jurusan. Kurikulum
mengacu pada kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.
c. Inovatif, sekolah menyiapkan siswanya untuk menjadi lulusan yang siap
kerja dan mampu berkreasi dan berinovasi, oleh karena itu sekolah
melakukan berbagai upaya agar siswa memiliki kecerdasan majemuk,
yaitu tidak hanya unggul dalam akademik saja namun nonakademiknya
juga.
d. Logis, kegiatan ini dilakukan dengan berbagai cara seperti budaya
kedisiplinan, tanggung jawab, saling menghormati, penilaian kreativitas
siswa selama belajar.
e. Loyal, kerjasama yang dilakukan sekolah dengan pihak luar selama ini
sudah berjalan baik, hal tersebut berpengaruh pada banyaknya lulusan
SMK Negeri 1 Magelang yang dipercaya untuk mengisi pekerjaan di
beberapa perusahaan bonafit setelah mereka lulus.
f. Competitive, SMK Negeri 1 Magelang memiliki banyak keunggulan
program, sumber daya dan prestasi, seperti program yang dikembangkan
dalam kebijakan mutu “SKILL CENTER”, program lainnya seperti
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pengembangan kegiatan ekstrakurikuler, sumber daya manusia yang
kompeten, fasilitas dan sarana prasarana mendukung.
g. Effective Efficient, untuk mengefektifkan berbagai sumber daya yang
dimiliki sekolah, sekolah melakukan berbagai upaya melalui program
yang dikembangkan sekolah. Usaha untuk meningkatkan kompetensi
pendidik dan tenaga kependidikan, Untuk sumber pendanaan sekolah
mendapatkan dukungan dari: iuran orangtua dan komite, pemerintah kota,
pemerintah provinsi, pemerintah pusat dan dari luar negeri yaitu SED-
TVET Jerman.
h. Need improvement, sekolah berupaya mengikuti perkembangan yang
terjadi dan dan mengakomodasi untuk pengembangan sekolah.
Lingkungan sekolah dilengkapi dengan area hot spot dan bandwitch
internet, oleh karena itu sekolah memiliki kemudahan dalam mengakses
segala informasi dari luar melalui jaringan hot spot tersebut. Layanan
perpustakaan juga dilengkapi dengan e-library, jadi sumber bacaan buku
online juga dapat diakses dari e-library tersebut.
i. Thinking culture, sekolah memiliki tim pengendali mutu yang bertujuan
sebagai fasilitator dari tiap bagian untuk menangani setiap bidang dengan
masing-masing tanggung jawabnya dan memiliki pembagian tugas yang
terkoordinasi dengan baik, sekolah lebih mudah dalam hal perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi dalam penyelenggaraan
pendidikan di SMK N 1 Magelang.
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j. Educated, sekolah menerapkan prinsip pendidikan yang utuh dalam
pengelolaan penyelenggaraan pendidikan di SMK N 1 Magelang dengan
mengacu pada 8 SNP, Kurikulum 2013, Kurikulum KTSP, SMM ISO
9001: 2008, dan standar kurikulum pada tiap-tiap jurusan yang dibuat atas
berbagai pertimbangan dan kebutuhan perkembangan zaman.
k. Revitalize, sekolah berupaya mengembangkan kesesuaian dan kesetaraan
program sesuai of link and match dan harapan stakeholder melalui
pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia
usaha dan dunia industri, menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan
dunia industri. Sekolah menjalin komunikasi dengan majelis sekolah serta
orangtua, hal ini dilakukan agar segala kegiatan yang telah dilakukan
sekolah dapat dievaluasi bersama dan direncanakan.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Program-
program Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang
Implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang secara keseluruhan sudah berjalan baik dan sesuai dengan poin-
poin dalam kebijakan mutu tersebut.
Berikut adalah beberapa faktor pendukung dalam implementasi
program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER” sebagai berikut:
a. Sekolah menjadi tempat uji kompetensi yang berstandar nasional dan
menjadi sekolah rujukan bagi sekolah menengah kejuruan lain di wilayah
Jawa Tengah dan Nasional.
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b. Lingkungan sekolah yang kondusif, nyaman dan aman. Sekolah terletak
di lereng Gunung Tidar yang berhawa sejuk, tenang dan nyaman,
sehingga sangat menunjang suasana pendidikan dengan luas 4,8 ha.
Lingkungan sekolah banyak ditumbuhi pohon besar, tanaman hias dan
rumput yang tertata rapi, sehingga pemandangan hijau pepohonan
membuat suasana menjadi sejuk. Kondisi lingkungan yang seperti ini
sekolah mendapat penghargaan yaitu “green school” oleh pemerintah.
Lokasi sekolah strategis dan terjangkau oleh angkutan umum.
c. Telah menjalin kerjasama (partnership) dengan institusi luar negeri untuk
pengembangan sekolah. Kerjasama dengan pihak luar dilakukan dengan
berbagai bentuk, seperti: workshop, pelatihan, guru tamu dari luar negeri
yang memberikan pelajaran tambahan, untuk mencari tambahan dana
pendidikan, kerjasama serta penyaluran tamatan dan pelatihan industri.
Beberapa negara yang telah menjalin kerjasama dengan SMK Negeri 1
Magelang yaitu: Nathawee Collage Thailand, Minister Education Turki,
Guru asing (Voluntire) dari USA dan Korea, SED-TVET.
d. Sekolah memberikan apresiasi terhadap prestasi siswa dan sanksi
terhadap pelanggaran siswa. Sekolah memberikan apresiasi terhadap
prestasi akademik maupun nonakademik yang diraih oleh siswa yang
diberikan dalam bentuk bebas dana pendidikan sesuai dengan tingkat
kejuaraannya. Dalam menegakkan tata tertib sekolah kepada siswa,
sekolah memberikan “poin” pelanggaran pada siswa.
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e. Peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. Guru-guru
bidang keahlian telah mengikuti diklat (pendidikan dan latihan) sesuai
bidang keahlian masing-masing di dalam dan luar negeri. Guru telah
menjalani peningkatan kompetensi melalui pelatihan internal maupun
eksternal. Pendidikan pendidik S1 dan S2 dan sebagian besar sudah
bersertifikasi pendidik.
f. Sarana prasarana dan fasilitas sekolah memadai. Sarana prasarana dan
fasilitas yang dimiliki SMK Negeri 1 Magelang cukup lengkap dalam
mendukung proses belajar mengajar. Upaya dalam melengkapi sarana
prasarana sekolah bertujuan untuk memaksimalkan kompetensi siswa,
sehingga siswa dapat dengan mudah belajar dan menggunakan fasilitas
yang ada.
g. Kerjasama dengan Orangtua, Majelis Sekolah dan Dunia Usaha/Dunia
Industri) DU/DI terjalin baik. Kerjasama dengan Majelis sekolah
dilakukan dengan melakukan rapat rutin 3 bulan sekali dengan warga
sekolah, dan komite sekolah, sedangkan rapat dengan orangtua dilakukan
pada awal tahun ajaran baru, tengah semester, dan akhir tahun ajaran.
Rapat membahas penyelenggaraan pendidikan, pelaksanaan program
sekolah, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dana pendidikan, dan
kemajuan prestasi siswa.
h. Semangat/motivasi kerja guru, karyawan sangat baik. Semangat, motivasi
kerja pendidik, tenaga kependidikan didasarkan atas komitmen bersama
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untuk mewujudkan SMK Negeri 1 Magelang yang berkualitas. Sekolah
selalu berupaya untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah. Adanya
budanya untuk musyawarah setiap kali ada permasalahan mengakibatkan
sekolah mudah dalam koordinasi dan evaluasi mengatasi masalah yang
terjadi.
Berikut adalah beberapa faktor penghambat dalam implementasi
program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang:
a. Sosialisasi kebijakan mutu “SKILL CENTER masih kurang. Kebijakan
mutu “SKILL CENTER” sudah ada sejak tahun 2009, namun dalam
pelaksanaannya warga sekolah masih asing mendengar kata kebijakan
mutu “SKILL CENTER”. Selama wawancara diketahui bahwa warga
sekolah kurang begitu hafal tentang isi kebijakan mutu “SKILL
CENTER”, mereka hanya memahami garis besar isi dan tujuan kebijakan
mutu tersebut.
b. Kemampuan guru dalam berbahasa asing khususnya bahasa Inggris masih
terbatas.
c. Kemampuan ekonomi orangtua siswa yang kurang mendukung.
Kemampuan ekonomi orangtua siswa memang menjadi salah satu faktor
penghambat karena banyak siswa berasal dari keluarga kurang mampu.
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Sehingga sekolah perlu melakukan subsidi silang untuk memenuhi biaya
pendidikan siswa kurang mampu.
d. Ketersediaan buku perpustakaan sekolah masih kurang memenuhi
kebutuhan terutama referensi buku yang mengakomodasi perkembangan
IPTEK terbaru.
e. Ketersediaan buku perpustakaan sekolah masih kurang memenuhi
kebutuhan terutama referensi buku yang mengakomodasi perkembangan
IPTEK terbaru.
5. Upaya yang Dilakukan Sekolah Mengatasi Kendala dalam Implementasi
Program-program Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang
Dalam mewujudkan tujuan dari kebijakan mutu “SKILL CENTER”
dibutuhkan upaya-upaya untuk mengatasi kendala dalam implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER”. Upaya untuk mengatasi berbagai kendala
yang terjadi dibutuhkan beberapa upaya sekolah yang menjadi sasaran sekolah
yaitu, sebagai berikut:
a. Usaha untuk meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan dilakukan khususnya dalam kompetensi bebahasa Inggris
melalui pelatihan, selain itu upaya untuk meningkatkan kompetensi
pendidik dan tenaga kependidikan lainnya melalui: 1) Mengikuti jenjang
pendidikan yang lebih tinggi (D4, S1, S2); 2) Mengikuiti
pelatihan/penataran; 3) Mengikuti seminar, workshop, magang industri,
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MGMP; 4) Mengadakan studi banding, kunjungan kerja (Dokumen Profil
SMK Negeri 1 Magelang).
b. Meningkatkan pendidikan karakter dan kedisiplinan siswa. Pendidikan
karakter yang telah diimplementasikan dan diintegrasikan dalam mata
pelajaran lebih ditingkatkan. Sekolah memiliki layanan bimbingan
konseling yang menangani perkembangan kepribadian peserta didik.
Layanan Bimbingan dan Konseling, meliputi: bimbingan individu,
bimbingan kelompok, bimbingan klasikal, home visit, cober/penelusuran
tamatan.
c. Terlaksanya manajemen sekolah dengan SMM ISO 9001: 2008. SMM
ISO 9001: 2008 yang diterapkan di SMK Negeri 1 Magelang memuat
standar-standar yang perlu dipenuhi. Sekolah terus berupaya agar standar-
standar dalam SMM ISO 9001: 2008 dan juga 8 SNP dapat terpenuhi
dengan baik. Sekolah selalu melakukan rapat rutin dalam rangka
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi seluruh kegiatan sekolah.
d. Memperluas dan meningkatkan kerjasama dengan institusi di dalam dan
luar negeri. Kerjasama yang terjalin antara sekolah dengan pemerintah
dan pihak luar seperti industri, luar negeri sudah terjalin dengan baik,
namun perlu ditingkatkan lagi untuk memperluas jaringan sekolah.
Sekolah harus selalu mempertahankan/meningkatkatkan mutu sekolah,
sehingga kepercayaan dari pihak luar sekolah yang menjalin kerjasama
dapat terjaga dan berjalan terus dengan baik.
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e. Meningkatkan iklim kerja sekolah. Iklim kerja di lingkungan sekolah
sudah tercipta dengan baik. Guru dan siswa bekerja secara profesional.
Warga sekolah menaati tata tertib yang berlaku di sekolah. Sekolah selalu
memberikan apresiasi terhadap prestasi dan memberikan sanksi terhadap
pelanggaran yang dilakukan oleh warga sekolah. Guru maupun siswa
selalu berkompetisi untuk melakukan yang terbaik dan meraih prestasi.
C. Keterbatasan Penelitian
Proses penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan,
antara lain sebagai berikut:
a. Penelitian dilakukan sejak tanggal 8 April sampai 31 Mei 2014. Dalam
kurun waktu tersebut, peneliti berusaha memahami, menghayati, dan
melibatkan diri dalam berbagai kegiatan di sekolah. Aspek-aspek yang
berhasil diungkapkan dalam proses penelitian ini terjadi antara bulan April
sampai Mei 2014. Sebelum dan sesudah waktu tersebut tidak menjadi
perhatian peneliti sehingga sangat mungkin terjadi perubahan yang tidak
terekam dalam penelitian ini.
b. Subjek pengamatan yang diamati dalam penelitian ini adalah perilaku
kepala sekolah, guru, siswa, dan karyawan selama di sekolah. Sikap dan
perilaku subjek penelitian ketika berada di luar sekolah tidak diamati
secara langsung, namun hanya diperoleh melalui wawancara dan
dokumen sekolah. Informasi yang diperoleh hanya sebatas pada informasi
dan data yang ada di sekolah, sehingga sangat memungkinkan subjek
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berperilaku lain ketika berada di rumah dan lingkungannya, oleh karena
itu peneliti tidak dapat mengungkapkan proses dan hasil penelitian yang
komprehensif.
c. Objek penelitian adalah implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”
di SMK Negeri 1 Magelang, maka dari itu kebijakan penelitian hanya
terfokus pada imnplementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Implementasi
Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang”, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Program-program Kebjakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1
Magelang yaitu: 1) Pengembangan kurikulum; 2) Kerjasama dan partnership
dengan luar negeri seperti SED-TVET Jerman; 3) Pengembangan organisasi
dan manajemen; 4) Pengembangan fasilitas; 5) Pengembangan tenaga
pendidik dan kependidikan 6) Pembinaan kesiswaan; 7) Pengembangan
hubungan kerjasama dengan DU/DI; 8) Pengembangan lingkungan sekolah
yang kondusif; 9) Pelaksanaan Renstra (Rencana Strategis) jangka waktu 5
tahun; 10) Pengelolaan Unit Produksi dan Teaching Factory; 11) Pendidikan
karakter siswa sudah berjalan dengan baik dan terstruktur dengan jelas.
2. Implementasi Program-program Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK
Negeri 1 Magelang yaitu: berimplikasi pada seluruh kegiatan
penyelenggaraan pendidikan yang mencakup pemenuhan 8 SNP yaitu
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, standar penilaian pendidikan.
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Pengintegrasian program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER” pada penyelenggaraan pendidikan di sekolah, dilihat dari segi
pengorganisasian sudah terstruktur dengan baik dan jelas sesuai dengan
tugasnya masing-masing dari kepengurusan tim kerja pengendali mutu
sekolah.
Dari segi interpretasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK
Negeri 1 Magelang responsif dan didukung dengan sarana prasarana serta
fasilitas sekolah yang memadai. Respon guru positif dan semangat, respon
siswa terhadap kebijakan mutu positif dan mendukung.
Kerjasama/partnership yang terjalin dilakukan oleh antar warga sekolah dan
juga pihak luar seperti pemerintah dan pihak luar negeri dalam memajukan
SMK Negeri 1 Magelang sudah berjalan baik. Perencanaan program dan
kegiatan sekolah dibuat atas berbagai pertimbangan, seperti: dampak
lingkungan terhadap sekolah, relevansi sekolah terhadap daerah, pendekatan
inovatif, serta penataan sekolah kedepan.
Dari segi aplikasi kebijakan mutu, sekolah telah mengaplikasikan
dengan mengintegrasikannya pada kurikulum jurusannya masing-masing,
dan mata pelajaran yang ada sesuai dengan 8 SNP, selain itu ditambah
dengan penambahan muatan lokal yang terdiri dari (Bahasa Jawa, Ilmu Ukur
Tanah, Teknik Sepeda Motor, Auto CADD, Teknik Las) pengalaman praktik
siswa di sekolah, praktik kerja industri, pertukaran pelajar.
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3. Hasil Implementasi Program Kebijakan Mutu “SKILL CENTER” di SMK
Negeri 1 Magelang, yaitu: dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
implementasi program-program kebijakan mutu tersebut seperti penjabaran
isi dalam kebijakan mutu “SKILL CENTER”, yaitu:
a. Sikap, sikap dan perilaku siswa selama di dalam lingkungan sekolah
baik dan positif.
b. Kompeten, siswa dibentuk agar memiliki kompetensi sesuai dengan
standar kompetensi lulusan yang diterapkan.
c. Inovatif, sekolah menyiapkan siswanya untuk menjadi lulusan yang
siap kerja dan mampu berkreasi dan berinovasi, oleh karena itu sekolah
melakukan berbagai upaya agar siswa memiliki kecerdasan majemuk,
yaitu tidak hanya unggul dalam akademik saja namun nonakademiknya
juga.
d. Logis, kegiatan ini dilakukan dengan berbagai cara seperti budaya
kedisiplinan, tanggung jawab, saling menghormati, penilaian kreativitas
siswa selama belajar.
e. Loyal, kerjasama yang dilakukan sekolah dengan pihak luar selama ini
sudah berjalan baik, hal tersebut berpengaruh pada banyaknya lulusan
SMK Negeri 1 Magelang yang dipercaya untuk mengisi pekerjaan di
beberapa perusahaan bonafit setelah mereka lulus.
f. Competitive, SMK Negeri 1 Magelang memiliki banyak keunggulan
program, sumber daya dan prestasi, seperti program yang
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dikembangkan dalam kebijakan mutu “SKILL CENTER”, program
laiinnya seperti pengembangan kegiatan ekstrakurikuler, sumber daya
manusia yang kompeten, fasilitas dan sarana prasarana mendukung.
g. Effective Efficient, untuk mengefektifkan berbagai sumber daya yang
dimiliki sekolah, sekolah melakukan berbagai upaya melalui program
yang dikembangkan sekolah.
h. Need improvement, sekolah berupaya mengikuti perkembangan yang
terjadi dan dan mengakomodasi untuk pengembangan sekolah.
Lingkungan sekolah dilengkapi dengan area hot spot dan bandwitch
internet, oleh karena itu sekolah memiliki kemudahan dalam
mengakses segala informasi dari luar melalui jaringan hot spot tersebut.
Layanan perpustakaan juga dilengkapi dengan e-library, jadi sumber
bacaan buku online juga dapat diakses dari e-library tersebut.
i. Thinking culture, sekolah memiliki tim pengendali mutu yang bertujuan
sebagai fasilitator dari tiap bagian untuk menangani setiap bidang
dengan masing-masing tanggung jawabnya dan memiliki pembagian
tugas yang terkoordinasi dengan baik, sekolah lebih mudah dalam hal
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta evaluasi dalam
penyelenggaraan pendidikan di SMK N 1 Magelang.
j. Educated, sekolah menerapkan prinsip pendidikan yang utuh dalam
pengelolaan penyelenggaraan pendidikan di SMK N 1 Magelang
dengan mengacu pada 8 SNP, Kurikulum 2013, Kurikulum KTSP,
119
SMM ISO 9001: 2008, dan standar kurikulum pada tiap-tiap jurusan
yang dibuat atas berbagai pertimbangan dan kebutuhan perkembangan
zaman.
k. Revitalize, sekolah berupaya mengembangkan kesesuaian dan
kesetaraan program sesuai of link and match dan harapan stakeholder
melalui pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan
dunia usaha dan dunia industri, menjalin kerjasama dengan dunia usaha
dan dunia industri. Sekolah menjalin komunikasi dengan majelis
sekolah serta orangtua, hal ini dilakukan agar segala kegiatan yang
telah dilakukan sekolah dapat dievaluasi bersama dan direncanakan.
4. Faktor pendukung implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK
Negeri 1 Magelang yaitu: a) Sekolah menjadi tempat uji kompetensi yang
berstandar nasional dan menjadi sekolah rujukan di wilayah Jawa Tengah
dan Nasional; b) Lingkungan sekolah yang kondusif, nyaman dan aman; c)
Telah menjalin kerjasama (partnership) dengan institusi luar negeri untuk
pengembangan sekolah; d) Sekolah memberikan apresiasi terhadap siswa
berprestasi dan sanksi terhadap pelanggaran siswa; e) Peningkatan
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan; f) Sarana prasarana dan
fasilitas sekolah memadai; g) Kerjasama dengan Orangtua, Majelis Sekolah
dan DU/DI terjalin baik; h) Semangat/motivasi kerja guru, karyawan sangat
baik. Faktor penghambat dalam implementasi kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang, yaitu: a) Sosialisasi kebijakan mutu
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“SKILL CENTER” masih kurang; b) Kemampuan guru dalam berbahasa
asing khususnya Bahasa Inggris masih terbatas; c) Kemampuan ekonomi
orangtua siswa yang kurang mendukung; d) Ketersediaan buku perpustakaan
sekolah masih kurang memenuhi kebutuhan terutama referensi buku yang
mengakomodasi perkembangan IPTEK terbaru.
5. Upaya sekolah mengatasi kendala dalam implementasi kebijakan mutu
“SKILL CENTER”, yaitu: a) Meningkatkan kompetensi SDM pendidik dan
tenaga kependidikan khususnya dalam berbahasa Inggris; b) Meningkatkan
pendidikan karakter dan kedisiplinan siswa; c) Terlaksanya manajemen
sekolah dengan SMM ISO 9001: 2008; d) Memperluas dan meningkatkan
kerjasama dengan institusi didalam dan luar negeri; e) Meningkatkan iklim
kerja sekolah.
B. Saran
Setelah dilakukan penelitian tentang Implementasi Kebijakan Mutu
“SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang, maka diajukan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Kepala sekolah sebaiknya mampu menjadi penggerak dan fasilitator
sosialisasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”, sehingga warga sekolah dapat
mengerti isi dan tujuan kebijakan mutu tersebut sehingga warga sekolah dapat
berpartisipasi aktif untuk dapat diwujudkan bersama-sama.
2. Kemampuan ekonomi sebagian orangtua siswa memang menjadi salah satu
faktor penghambat karena banyak siswa berasal dari backgroaund keluarga
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kurang mampu. Sekolah perlu meningkatkan beasiswa bagi siswa tidak
mampu dan pemberian dana pendidikan bagi siswa berprestasi agar tidak
terjadi diskriminasi pendidikan, karena pendidikan adalah hak setiap warga
Indonesia.
3. Pengadaan koleksi buku perpustakaan lebih ditingkatkan agar siswa mudah
dalam mencari referensi terbaru terutama dalam pengadaan buku yang
mengakomodasi perkembangan IPTEK terbaru.
4. Kerjasama/partnership dengan pemerintah dan pihak luar negeri lebih
ditingkatkan, sehingga dapat memajukan sekolah dan mampu
mengembangkan jaringan sekolah.
5. Komunikasi dengan warga sekolah, orangtua dan masyarakat harus terus
diintensifkan agar warga sekolah dapat mengetahui program yang
dilaksanakan sekolah, sehingga semuanya dapat memahami adanya kegiatan
sekolah tersebut yang pada akhirnya akan berguna dan bermanfaat bagi
kemajuan sekolah.
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LAMPIRAN 1
Pedoman Observasi, Pedoman
Dokumentasi dan Pedoman Wawancara
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PEDOMAN OBSERVASI
Observasi akan dilakukan untuk mendukung pencarian informasi dan data
terkait implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang,
meliputi:
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar SMK Negeri 1 Magelang.
a. Lokasi dan letak geografis SMK Negeri 1 Magelang.
b. Keadaan umum SMK Negeri 1 Magelang.
c. Kondisi fisik bangunan dan fasilitas sekolah.
d. Pelaksanaan program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”
e. Program kebijakan mutu “SKILL CENTER” yaitu: 1) Pengembangan
kurikulum; 2) Kerjasama dan partnership dengan luar negeri; 3)
Pengembangan organisasi dan manajemen; 4) Pengembangan fasilitas;
5) Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan; 6) Pembinaan
kesiswaan; 7) Pengembangan hubungan kerjasama dengan DU/DI (Dunia
Usaha/Dunia Industri), 8) Pengembangan lingkungan sekolah; 9)
Pelaksanaan Renstra; 10) Pengelolaan Unit Produksi dan Teaching
Factory; 11) Pendidikan karakter siswa.
f. Mengamati dampak program terhadap tujuan kebijakan mutu “SKILL
CENTER”
2. Mengamati kondisi dan fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah.
a. Sarana dan Prasarana.
b. Gedung sekolah.
c. Ruang kelas.
d. Ruang praktikum.
e. Perpustakaan.
f. Laboraturium.
3. Mengamati interaksi seluruh warga sekolah.
a. Interaksi siswa dengan Kepala sekolah.
b. Interaksi siswa dengan guru.
c. Interaksi siswa dengan siswa.
d. Interaksi siswa dengan Karyawan/staf.
e. Interaksi guru dengan Kepala Sekolah.
f. Interaksi sesama guru.
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PEDOMAN DOKUMENTASI
Pedoman kajian dokumen tersebut meliputi:
1. Arsip tertulis, meliputi:
a. Sejarah Sekolah SMK Negeri 1 Magelang.
b. Visi dan misi SMK Negeri 1 Magelang.
c. Profil sekolah SMK Negeri 1 Magelang.
d. Kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK Negeri 1 Magelang.
e. Program kebijakan mutu “SKILL CENTER” yaitu: 1) Pengembangan
kurikulum; 2) Kerjasama dan partnership dengan luar negeri; 3)
Pengembangan organisasi dan manajemen; 4) Pengembangan fasilitas;
5) Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan; 6) Pembinaan
kesiswaan; 7) Pengembangan hubungan kerjasama dengan DU/DI (Dunia
Usaha/Dunia Industri), 8) Pengembangan lingkungan sekolah; 9)
Pelaksanaan Renstra; 10) Pengelolaan Unit Produksi dan Teaching
Factory; 11) Pendidikan karakter siswa.
f. Keadaan, fasilitas, sarana dan prasarana sekolah.
g. Data guru, siswa dan karyawan.
h. Data prestasi akademik dan non akademik siswa.
i. Program pendidikan di SMK Negeri 1 Magelang.
j. Tata tertib SMK Negeri 1 Magelang.
k. Data kemitraan sekolah dengan pihak luar.
2. Foto-foto
a. Gedung sekolah SMK Negeri 1 Magelang.
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siswa di SMK Negeri 1 Magelang.
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PEDOMAN WAWANCARA
Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah
Pertanyaan Penelitian:
1. Apa yang menjadi visi dan misi sekolah ini?
2. Bagaimana strategi sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan pasca RSBI?
3. Apa yang dimaksud dengan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
4. Apakah kebijakan mutu “SKILL CENTER” hanya ada di SMK N 1 Magelang?
5. Siapa saja yang pertama kali mengusulkan kebijakan mutu “SKILL CENTER”
ini?
6. Seperti apa konsep dan tujuan dan kebijakan mutu “SKILL CENTER” ?
7. Mengapa ada kebijakan mutu “SKILL CENTER” di sekolah ini?
8. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
9. Bagaimana strategi sekolah dalam mengimplementasikan program-program
kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
10. Bagaimana dukungan pemerintah setempat dalam implementasi program-
program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
11. Bagaimana respon (sikap, tanggapan, kesiapan) dari warga sekolah dalam
implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
12. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
13. Bagaimana solusi sekolah dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
14. Bagaimana dukungan orangtua/wali dan masyarakat terhadap implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di sekolah ini?
15. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan mutu
“SKILL CENTER”?
Pedoman Wawancara untuk Wakil Kepala Kurikulum
Pertanyaan Penelitian:
1. Apa yang dimaksud dengan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
2. Bagaimana implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1
Magelang?
3. Bagaimana strategi sekolah dalam implementasi program-program kebijakan
mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang?
4. Bagaimana peran Anda dalam mengimplementasikan kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK N 1 Magelang?
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
6. Bagaimana solusi sekolah mengatasi kendala yang dihadapi dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
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7. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan mutu
“SKILL CENTER”?
Pedoman Wawancara untuk Koordinator Renbang
Pertanyaan Penelitian:
1. Apa yang dimaksud dengan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
2. Apakah kebijakan mutu “SKILL CENTER” hanya ada di SMK N 1 Magelang?
3. Siapa saja yang pertama kali mengusulkan kebijakan mutu “SKILL CENTER”
ini?
4. Seperti apa konsep dan tujuan dan kebijakan mutu “SKILL CENTER” ?
5. Mengapa ada kebijakan mutu “SKILL CENTER” di sekolah ini?
6. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
7. Bagaimana strategi sekolah dalam mengimplementasikan program-program
kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
8. Bagaimana dukungan pemerintah setempat dalam implementasi kebijakan mutu
“SKILL CENTER”?
9. Bagaimana respon (sikap, tanggapan, kesiapan) dari warga sekolah dalam
implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
10. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
11. Bagaimana solusi sekolah dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
12. Bagaimana dukungan orangtua/wali dan masyarakat terhadap implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di sekolah ini?
13. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan mutu
“SKILL CENTER”?
Pedoman Wawancara untuk Ketua Komite Sekolah
Pertanyaan Penelitian:
1. Apa peran komite sekolah dalam kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
2. Seperti apa dukungan komite sekolah dalam implementasi kebijakan mutu
“SKILL CENTER”?
3. Bagaimana respon (sikap, tanggapan, kesiapan) dari komite sekolah dalam
implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
4. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
5. Bagaimana solusi Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
6. Bagaimana masukan Bapak/Ibu terhadap implementasi kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK N 1 Magelang?
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7. Bagaimana evaluasi yang dilakukan SMK N 1 Magelang terhadap
implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Pedoman Wawancara untuk Guru
Pertanyaan Penelitian:
1. Apa yang dimaksud dengan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
2. Bagaimana kebermaknaan kebijakan mutu “SKILL CENTER” untuk
Bapak/Ibu?
3. Bagaimana implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1
Magelang?
4. Bagaimana strategi Anda dalam mengimplementasikan program-program
kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
5. Bagaimana strategi metode belajar mengajar yang anda lakukan setelah adanya
implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
6. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
7. Bagaimana solusi sekolah dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
8. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan mutu
“SKILL CENTER”?
Pedoman Wawancara untuk Siswa
Pertanyaan Penelitian:
1. Apa yang Anda ketahui tentang kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
2. Bagaimana kebermaknaan kebijakan mutu “SKILL CENTER” untuk anda?
3. Bagaimana implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1
Magelang?
4. Bagaimana peran Anda dalam mengimplementasikan kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
5. Bagaimana respon Anda dari implementasi program-program kebijakan mutu
“SKILL CENTER”?
6. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
7. Bagaimana solusi Anda dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
8. Adakah perbedaan yang anda rasakan dari adanya kebijakan mutu “SKILL
CENTER” dengan sekolah sebelumnya yang tidak menerapkan kebijakan ini?
9. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan mutu
“SKILL CENTER”?
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LAMPIRAN 2
Catatan Lapangan
131
CATATAN LAPANGAN I
Hari/tanggal : Selasa, 8 April 2014
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Jumat tanggal 8 April 2014 pukul 09.00 WIB saya
berkunjung ke SMK Negeri 1 Magelang dengan tujuan untuk
menyerahkan surat ijin observasi. Sesampainya di SMK Negeri 1
Magelang saya menuju ruang TU untuk menyampaikan maksud dan
tujuan saya kepada Ibu Y selaku Kepala TU, namun dikarenakan
kepala sekolah sedang ada acara rapat maka saya diminta untuk datang
kembali ke sekolah pada hari Kamis tanggal 10 April 2014 untuk
melakukan observasi dan wawancara.
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CATATAN LAPANGAN II
Hari/tanggal : Kamis, 10 April 2014
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Kamis tanggal 10 April 2014 pukul 08.00 WIB saya
datang ke sekolah untuk bertemu dengan Ibu Y untuk menanyakan
apakah saya diijinkan untuk melakukan observasi dan penelitian.
Sesampai di sana saya menuju ruang TU. Kepala sekolah memberikan
ijin kepada saya melakukan penelitian, namun karena dalam dua
minggu tersebut sekolah sedang sibuk mempersiapkan untuk Ujian
Nasional yang dilakukan selama tiga hari pada 14-16 April 2014 maka
saya di minta oleh Ibu Y untuk datang lagi pada hari Senin tanggal 21
April 2014 untuk membuat kesepakatan waktu dalam melakukan
observasi dan wawancara dan saya menyanggupi. Pukul 09.00 WIB
saya meminta ijin untuk pamit dan pulang.
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CATATAN LAPANGAN III
Hari/tanggal : Senin, 21 April 2014
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Senin tanggal 21 April 2014 pukul 08.00 WIB saya
sudah berada di SMK Negeri 1 Magelang untuk bertemu dengan
kepala sekolah. Sebelumnya saya menemui Ibu Y di ruang TU, dan
Ibu Y meminta saya untuk menunggu sebentar karena Bapak Kepala
sekolah sedang rapat dengan WKS 1 dan meminta saya untuk
menunggu di ruang kepala sekolah. Setelah menunggu 1 jam, akhirnya
saya bertemu dengan Bapak Ng selaku Kepala Sekolah SMK Negeri 1
Magelang. Setelah bertemu dengan Bapak Ng saya menyampaikan
maksud dan tujuan saya. Bapak Ng memberikan ijin untuk melakukan
penelitian dan wawancara. Kemudian saya melakukan wawancara
dengan Bapak Ng sekitar satu setengah jam, karena Ujian Nasional
(UN) sekolah baru saja selesai, maka guru-guru masih sibuk dengan
kegiatan setelah UN dan juga untuk mempersiapkan kegiatan
Manajemen Review Tahunan yang diadakan pada hari Sabtu. Saya
diminta untuk datang lagi melakukan wawancara pada bulan Mei
2014. Setelah selesai wawancara dengan Bapak Ng beliau
menyarankan saya untuk berkeliling sekolah jika ingin melakukan
kegiatan observasi dikarenakan belum bisa mewawancarai guru-guru.
Setelah itu saya pamit dengan Bapak Ng dan melakukan observasi di
sekitar lingkungan sekolah. Sekitar pukul 12.00 WIB saya pamit
pulang dengan Ibu Y.
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CATATAN LAPANGAN IV
Hari/tanggal : Selasa, 6 Mei 2014
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Selasa tanggal 6 Mei 2014 pukul 08.00 saya sudah
sampai di SMK Negeri 1 Magelang untuk mengadakan wawancara
dengan Bapak WKJ selaku Waka Kurikulum, karena beliau sedang ada
rapat intern dengan guru, saya diminta menunggu sekitar setengah jam.
Setelah itu saya bertemu dengan Bapak WKJ, dan saya menyampaikan
maksud dan tujuan saya. Bapak WKJ bersedia untuk diwawancarai .
setelah selesai melakukan wawancara selama satu setengah jam beliau
meminta ijin karena akan melakukan rapat dengan kepala sekolah
membahas Manajemen Review. Setelah itu saya menemui Ibu YN
selaku Guru Bahasa Indonesia, sebelumnya saya menyampaikan
maksud dan tujuan saya. Kemudian saya melakukan wawancara
dengan Ibu YN selama satu jam. Setelah selesai wawancara Ibu YN
berpamitan karena akan segera mengajar. Dan setelah itu saya
menemui Bapak Ed di ruang WKS 2 untuk meminta data prestasi
siswa, tata tertib, data siswa. Setelah data cukup saya berpamitan
pulang pada pukul 13.00 WIB.
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CATATAN LAPANGAN V
Hari/tanggal : Sabtu, 10 Mei 2014
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Sabtu tanggal 10 Mei 2014 pukul 10.00 saya
berkunjung ke SMK Negeri 1 Magelang. Pada hari ini sedang
diadakan Manajemen Review yang diikuti oleh kepala sekolah, WKS
1, WKS 2, WKS 3, WKS 4, para Kajur, para Koordinator sekolah,
perwakilan guru adaptif, normatif dan produktif, komite sekolah,
Dinas Pemkot, Pengawas dan lain-lain. Pertemuan diadakan tertutup di
ruang kepala sekolah, karena saya ingin mewawancarai komite
sekolah, maka saya diminta menunggu pada saat istirahat rapat pukul
12.30 WIB. Kemudian saya mengamati penerapan sistem moving class
dan lingkungan sekitar yang banyak ditanami pohon yang rindang dan
tanaman hias. Lingkungan sekolahnya yang hijau, sehat, bersih dan
sejuk maka sekolah ini dijuluki sebagai “Green School”. Saat moving
class berlangsung para siswa terlihat tertib dan dan beramai-ramai
menuju kelas berikutnya. Setelah itu melihat ruang kelas,
laboraturium, lapangan olah raga, masjid, bengkel. Secara umum
fasilitas lengkap dan kualitasnya bagus. Sarana prasarana dan gedung
sekolah terawat. Kemudian saya beristirahat di kantin sekolah. Setelah
pukul 12.30 WIB saya menemui Bapak MC selaku Ketua komite
sekolah. Saya melakukan wawancara selama satu jam. Setelah selesai
wawancara, saya berpamitan dan pulang.
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CATATAN LAPANGAN VI
Hari/tanggal : Rabu, 14 Mei 2014
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Rabu tanggal 14 Mei 2014 pukul 08.00 WIB saya
berkunjung ke SMK Negeri 1 Magelang dengan tujuan untuk bertemu
Bapak AS selaku Koordinator Renbang. Saya bertemu dengan beliau
dan menyampaikan maksud serta tujuan saya. Setelah itu saya
melakukan wawancara dengan beliau di kantor bengkel otomotif
sekitar satu jam. Saya diberi beberapa data sekolah seperti profil
sekolah, rencana kerja tahunan sekolah, kebijakan mutu sekolah, data
guru, foto dokumentasi sekolah. Setelah itu saya diijinkan untuk
mewawancarai siswa yang sedang melakukan praktik. Setelah
melakukan wawancara selama satu jam. Setelah saya selesai
melakukan wawancara dengan siswa saya menemui Bapak AN selaku
guru di Jurusan Teknik Otomotif dan saya diijinkan melakukan
wawancara dengan beliau. Saya melakukan wawancara selama satu
jam. Kemudian saya menemui Bapak GNW selaku guru di Jurusan
Teknik Mesin, dan melakukan wawancara dengan dbeliau selama satu
jam. Setelah itu saya berpamitan dan meminta ijin untuk observasi
melihat gedung pusat pelatihan SPHEROS dan pukul 12.30 WIB  saya
pulang.
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CATATAN LAPANGAN VII
Hari/tanggal : Senin, 19 Mei 2014
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Senin tanggal 19 Mei 2014 pukul 08.00 WIB saya
berkunjung ke SMK Negeri 1 Magelang untuk bertemu GNW selaku
guru Teknik Mesin. Saya melakukan wawancara dengan beliau selama
dua jam. Setelah selesai wawancara saya menemui Ibu Y dan meminta
ijin dengan Ibu Y untuk mengambil foto-foto yang kurang. Setelah
selesai berkeliling saya berpamitan pulang pada Ibu Y.
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CATATAN LAPANGAN VIII
Hari/tanggal : Sabtu, 31 Mei 2014
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Sabtu tanggal 31 Mei pukul 08.00 WIB saya
berkunjung ke SMK Negeri 1 Magelang untuk bertemu dengan Bapak
Ng untuk membuat surat telah melakukan penelitian, namun beliau
sedang rapat dan diwakilkan oleh Ibu M selaku staf TU. Ibu M
bercerita bahwa siswa lulus 100%. Bapak Ng belum bisa ditemui maka
saya diminta datang kembali pada hari Senin untuk mengambil surat.
Setelah itu saya melengkapi data untuk pembuatan surat telah
melakukan penelitian. Setelah selesai saya berpamitan kepada Ibu M
dan pulang.
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CATATAN LAPANGAN IX
Hari/tanggal : Senin, 2 Juni 2014
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
A. Deskripsi Pengamatan
Pada hari Senin tanggal 2 Juni 2014 pukul 08.00 WIB saya
berkunjung ke SMK Negeri 1 Magelang untuk bertemu Bapak Ng
tetapi beliau sedang tidak ada di sekolah. Saya mengambil surat telah
melakukan penelitian di ruang TU. Setelah selesai keperluan saya
berpamitan  kepada staf TU, dan sebagian guru disana.
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LAMPIRAN 3
TRANSKRIP WAWANCARA YANG
DIREDUKSI
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TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
A. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Magelang
Informan : “Ng”
Hari/Tanggal : Senin, 21 April 2014
Waktu : 09.00-10.30 WIB
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
1. Apa yang menjadi visi dan misi sekolah ini?
Mengenai visi dan misi garis besarnya begini, visinya yaitu menjadi
SMK bertaraf internasional yang unggul, berwawasan lingkungan dan
kesetaraan gender, profesional, sehingga dapat mencetak SDM yang
tangguh dan dapat bersaing di tingkat nasional maupun internasional.
Misi sekolah itu penjabaran dari visi sekolah. Kalau disuruh menjelaskan
detailnya saya kurang hafal. Tetapi intinya saya paham dan kami selalu
berupaya untuk bisa mewujudkan apa yang menjadi visi, misi, tujuan
sekolah dan kebijakan mutunya juga. Untuk lebih lengkapnya dapat
dibaca di visi misi yang ditempel.
2. Bagaimana strategi sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
pasca RSBI?
Sebelum, saat dan setelah RSBI sekolah ini selalu berupaya untuk terus
meningkatkan mutu pendidikan sekolah dengan berbagai cara dan upaya
perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukan pada berbagai aspek seperti
perbaikan mutu yang disesuaikan dengan 8 SNP. Mengenai mutu
sekolah ini Alhamdulillah dapat terjaga terus, hal itu karena kami selalu
berupaya untuk meningkatkan mutu dan juga mencapai target-target
yang telah ditetapkan 8 SNP, rencana kerja tahunan dan standar laiinnya.
Kami juga memiliki tim kerja agar kinerja lebih efektif, seperti ada
pembagian tugas, tiap jurusan ada kepalanya. Jadi kalau terjadi suatu hal
yang kurang sesuai dapat dibahas di tingkat guru, jurusan dan rapat
bersama satu sekolah. Komitmen warga sekolah untuk berusaha untuk
meningkatkan mutu juga menjadi hal yang mendukung.
3. Apakah ada perbedaan yang signifikan saat RSBI dan setelah
dihapuskannya RSBI?
Kalau perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah RSBI, yang kami
rasakan tidak berbeda jauh, karena guru, fasilitas, sarana dan prasarana
juga masih sama. Animo jumlah pendaftar memang terus bertambah tapi
yang diterima di sini hampir sama setiap tahunnya hanya sekitar 30%
dari jumlah pendaftar. Alhamdulillah input kami bagus dan mungkin itu
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menjadi daya tarik sendiri bagi masyarakat yang mendaftar karena
sekolah kami adalah ex. Pada saat RSBI salah satu yang dituntut adalah
gurunya dapat menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar
dalam KBM tetapi pelaksanaannya tidak dapat langsung diterapkan
semua. Kalau di sekolah sebelumnya tidak menggunakan bahasa Inggris
di sini menggunakan bahasa Inggris masih membutuhkan penyesuaian
begitu juga dengan gurunya. Jadi hanya saat momen tertentu
menggunakan bahasa Inggris. Pada saat RSBI dana pendidikan dari
pemerintah turun banyak untuk kegiatan operasional, tetapi kami juga
mendapat dukungan dana dari SED-TVET Jerman untuk perbaikan
sekolah, SDM, penambahan alat dan masih berlangsung hingga
sekarang. Mutu sekolah Insya Allah sudah memenuhi standar.
4. Apa yang dimaksud dengan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Kebijakan Mutu “Skill Center” dibuat untuk memenuhi syarat Standar
Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 yang diterapkan di sekolah ini.
Sebagai bentuk upaya kami dalam memenuhi kepuasaan pelanggan,
kami membuat kebijakan mutu “Skill Center” ini agar kami dapat
meningkatkan layanan mutu pendidikan secara umum seperti yang ada
dalam 8 SNP. Kebijakan mutu “Skill Center” ada rinciannya seperti, S
itu sikap, K itu Kompeten, dan sebagainya. Pokoknya itu semua ada
kepanjangannya dari kata “SKILL CENTER” dan juga ada tujuannya di
setiap poinnya. Inti dan garis besarnya pada kebijakan tersebut kami
ingin mewujudkan apa yang telah tertulis dalam kebijakan itu, selain itu
kami ingin sekolah ini dapat menjadi pusat pelatihan bagi siswa kami
dan juga pihak luar yang ingin melaksanakan pelatihan. Di sini baru ada
perusahaan pendingin AC SPHEROS dari Jerman yang mendirikan pusat
pelatihan di sekolah ini produknya AC sudah di pakai untuk AC bus
Transjakarta.
5. Apakah kebijakan mutu “SKILL CENTER” hanya ada di SMK N 1
Magelang?
Kebijakan mutu “SKILL CENTER” hanya ada di sekolah kami.
Kebijakan mutu dibuat dengan musyawarah intern warga sekolah, dan
Dinas Pendidikan Kota sudah mengetahui kebijakan kami. Lembaga
yang sudah bersertifikasi SMM ISO 9001: 2008 harus memiliki
kebijakan mutu sebagai syarat implementasi kebijakan mutu “Skill
Center”.
6. Siapa saja yang pertama kali mengusulkan kebijakan mutu “SKILL
CENTER” ini?
Tidak ada yang pertama karena semua pihak musyawarah bersama
merumuskan kebijakan mutu “Skill Center”. Kebijakan mutu “Skill
Center” itu ada pada saat sekolah ini berpredikat RSBI pada tahun 2009.
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7. Seperti apa konsep dan tujuan kebijakan mutu “SKILL CENTER” ?
Konsep dan tujuannya seperti yang tertulis di kebijakan mutu. Tujuannya
juga ada di tiap poin kebijakannya itu, untuk info lebih lengkap dapat
ditanyakan pada Pak Dibyo, kalau mau mengupas tentang kebijakan
mutu itu dapat ditanyakan pada beliau.
8. Mengapa ada kebijakan mutu “SKILL CENTER” di sekolah ini?
Kebijakan mutu “Skill Center” itu sebagai persyaratan dari implementasi
SMM ISO 9001: 2008, karena sekolah yang sudah bersertifikasi SMM
ISO 9001: 2008 maka harus memiliki kebijakan mutu.
9. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Kalau yang membuat itu warga intern sekolah seperti kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, ketua Jurusan, perwakilan guru, perwakilan staf
dan sebagainya. Komite sekolah dan orangtua hanya mengetahui
kebijakan mutu ini setelah jadi hasil akhirnya dan kami menyetujui.
10. Bagaimana strategi sekolah dalam mengimplementasikan program-
program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Salah satu strateginya yaitu dipampang di ruang lobi utama sekolah agar
selalu dibaca dan mudah diingat. Kami seringnya memajang visi misi
sekolah di ruang kelas/bengkel, ruang praktik dan ruang-ruang vital kami
seperti ruang Kepala sekolah, ruang TU, tujuannya agar kami selalu
komitmen dengan visi misi kami dan  dapat bekerja secara professional
untuk mewujudkan visi misi dan kebijakan mutu kami. Untuk
mewujudkan tujuan dari tiap poin kebijakan tersebut kami membuat
banyak program, untuk lebih lengkapnya dapat dilihat di profil sekolah
atau rencana kerja tahunan.. Program khusus skill dimasukkan dalam
kurikulum seperti praktik kerja industri, pertukaran pelajar, kunjungan
industri.
11. Bagaimana dukungan pemerintah setempat dalam implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Dukungan dari pemerintah dalam implementasi kebijakan mutu tidak
hanya dalam implementasi kebijakan mutu tetapi umum untuk sekolah,
seperti dalam bentuk anggaran pendidikan yang berasal dari Pemerintah
Kota, Dinas Pendidikan Provinsi, Dinas Pendidikan dana yang diberikan
cukup besar. Dana yang diberikan untuk kami sangat membantu dalam
pembangunan dan dalam perlengkapan peralatan praktik kami.
Tambahan dana dari luar negri juga banyak mengalir ke sekolah ini,
seperti dari SED-TVET Jerman, Thailand, dan Malaysia juga ada.
12. Bagaimana respon (sikap, tanggapan, kesiapan) dari warga sekolah
dalam implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Tanggapan dan responnya positif dan berpengaruh positif, karena
memotivasi kami untuk membudayakan dan meningkatkan skill pada diri
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kami. Untuk menunjang keterampilan siswa kami sering mengadakan
pelatihan, workshop, pendidikan keluar, praktik kerja industri (prakerin),
Lomba Ketrampilan Siswa (LKS). Alhamdulillah guru-guru di sini
sebagian besar sudah bersertifikasi karena sebagai wujud upaya kami
dalam memenuhi standar kompetensi pendidik.
13. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Faktor pendukungnya yaitu: sebagian besar guru di sini sudah
bersertifikasi, sarana prasarananya Insya Allah lengkap dan kualitasnya
sudah memenuhi standar, input siswa berkualitas, tenaga pendidik
profesional, menjalin kerjasama/partnership, pelatihan guru, banyak
mendapat bantuan dana dari pemerintah maupun luar negri sperti dari
SED-TVET Jerman untuk pembangunan gedung, peningkatan
kompetensi guru dan penambahan peralatan praktik. Sekolah kami
kadang mengadakan pertukaran pelajar, praktik kerja industri saat siswa
kelas XI. Sekolah kami sering disebut sekolah rujukan karena kami
memiliki sarana prasarana yang relatif lengkap dan fasilitasnya masih
cukup bagus. Alhamdulillah sekolah ini juga menjadi Tempat Uji
Kompetensi (TUK) yang berstandar nasional.
Faktor penghambatnya yaitu media yang kami gunakan belum dapat
sejajar dengan perkembangan teknologi, karena kami tidak dapat
mengimbangi perkembangan teknologi yang begitu cepat. Rasa malas
untuk mempelajari hal baru tidak hanya pada peserta didik tetapi juga
pendidiknya. Kalau peralatan dikatakan cukup dan memadai iya cukup
tetapi keinginan kami, kami dapat memiliki peralatan yang  dapat
digunakan 1 alat untuk 1 siswa, kalau sekarang baru 1 alat untuk 2
sampai 3 siswa.
14. Bagaimana solusi sekolah dalam mengatasi kendala yang dihadapi
dalam implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Solusinya untuk keseluruhan selalu berpikir ke depan dan mengatasi
masalah yang ada sesegera mungkin dengan musyawarah bersama
kemudian selalu berusaha dalam meningkatkan kualitas diri dan juga
sekolah.
15. Bagaimana dukungan orangtua/wali dan masyarakat terhadap
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”
di sekolah ini?
Bentuk dukungan dari orangtua dan masyarakat yaitu mereka
mengetahui saja, tetapi kalau ditanya detailnya mungkin jawabannya
lupa atau tidak tahu tetapi mereka mendukung segala kegiatan yang
dilakukan sekolah. Kami selalu meminta masukan mereka berupa
kritikan, harapan dan apapun itu tentang apa yang mereka rasakan atas
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layanan kami, tentang tingkat kepuasan mereka dalam bentuk selebaran
yang sering kami berikan pada saat rapat wali murid.
16. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Iklim belajar di sekolah kami cukup bagus. Sekolah selalu berupaya
untuk membudayakan mutu dan kultur positif di lingkungan sekolah
kami oleh seluruh warga sekolah. Kami ingin sekolah ini dapat menjadi
pusat pelatihan untuk warga sekolah maupun luar sekolah.
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B. Wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum
Informan : “WKJ”
Hari/Tanggal : Selasa, 6 Mei 2014
Waktu : 08.30-10.00 WIB
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
1. Bagaimana strategi sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
pasca RSBI?
Strategi mutu banyak, seperti 8 SNP itu banyak aspeknya. Semua aspek
dalam 8 SNP harus dapat terpenuhi dan tercapai melalui berbagai cara
dan upaya. Mutu sekolah pada saat RSBI, setelah RSBI sudah dihapus
Alhamdulillah mutunya tetap terjaga. Setiap tahunnya animo pendaftar
sekolah ini banyak sekali hanya sekitar 33% dari jumlah pendaftar yang
diterima. Lulusan kami banyak yang langsung kerja, bahkan banyak juga
yang sebelum pengumuman kelulusan itu sudah di pesan oleh beberapa
perusahaan ternama untuk bekerja disana. Sisanya ada yang kuliah, dan
wirausaha.
2. Apakah ada perbedaan yang signifikan saat RSBI dan setelah
dihapuskannya RSBI?
Perbedaan sebelum dan sesudah RSBI sepertinya tidak berbeda jauh,
karena guru, fasilitas, sarana dan prasarana masih sama. Dana dari
pemerintah digunakan untuk operasional RSBI lumayan banyak, jadi
setelah RSBI dihapuskan dana tersebut juga dipotong. Permasalahan
yang terjadi saat RSBI salah satunya mengenai bahasa, bahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan belajar mengajar tetapi
pelaksanaannya belum dapat langsung diterapkan semua masih
membutuhkan adaptasi baik guru maupun siswanya. Di sekolah
sebelumnya apabila tidak memakai  bahasa Inggris lalu di sini memakai
bahasa Inggris membutuhkan penyesuaian kembali, contohnya saat
mengerjakan soal membutuhkan pemahaman lebih kalau ditambah
dengan menggunakan bahasa Inggris pada soalnya itu juga bertambah
pusing. Jadi penggunaannya hanya pada momen-momen tertentu saja.
3. Apa yang dimaksud dengan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Kebijakan mutu “skill center” sepengetahuan saya sekolah berupaya
untuk memberikan dan membentuk siswa agar dapat memiliki skill
dengan memberikan pelajaran produktif sesuai dengan keahlian masing-
masing. Kalau di dalam sekolah disesuaikan dengan kurikulumnya
dengan mengacu pada kebutuhan industri dan dunia usaha. Kalau dari
luar cara membentuk skillnya dengan praktik kerja industri. Sekolah ini
diharapkan juga dapat menjadi pusat pelatihan.
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4. Bagaimana implementasi program-program kebijakan mutu
“SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang?
Sekolah ini adalah ex RSBI dan telah menerapkan ISO 9001: 2008,
selain itu sekolah ini menjadi sekolah rujukan. Sekolah dituntut dan
berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas terutama dalam
pembentukan skill pada siswa dengan memberikan berbagai program
pelatihan untuk siswa yang didukung dengan praktik di sekolah maupun
luar sekolah.
5. Bagaimana strategi sekolah dalam implementasi program-program
kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang?
Strateginya dalam bidang kurikulum disesuaikan dengan kurikulum dan
kebutuhan industri. Sekolah sering melakukan berbagai kegiatan seperti:
mengikuti berbagai pelatihan, praktik kerja industri untuk siswa,
pertukaran pelajar. Selama 3 tahun terakhir ini sudah menerapkan
pendidikan karakter.
6. Bagaimana peran Anda selaku Wakil Kepala Kurikulum dalam
mengimplementasikan kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK
N 1 Magelang?
Peran saya dengan mengikuti workshop kurikulum, karena sekarang
kurikulum yang diterapkan baru. Sekolah ini ditunjuk untuk
melaksanakan kurikulum 2013, tetapi dalam praktiknya belum dapat
diterapkan semua karena ada beberapa hal yang kurang sesuai sehingga
kami masih menggabungkan antara KTSP dan Kurikulum 2013, jadi
materinya banyak mengacu pada KTSP, sedangkan pelaksanaannya
(standar proses) menggunakan kurikulum 2013. Sebelum kurikulum
2013 ini diterapkan sekolah mengundang beberapa pihak yang kompeten
seperti dari Dinas Pendidikan Yogyakarta dan mengikuti workshop
kurikulum di Malang agar dalam pelaksanaan kurikulum 2013 ini dapat
berjalan dengan baik.
7. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Faktor pendukungnya banyak seperti sebagian besar sebagian besar
guru-guru kami sudah bersertifikasi, sarana prasarana yang digunakan
Insya Allah lengkap dan memenuhi standar, input siswa berkualitas
banyak mendapat bantuan dari pemerintah dan luar negri seperti Jerman
untuk pembangunan, pengembangan kompetensi pendidik, untuk
peralatan praktik, pertukaran pelajar dan praktik industri.
Faktor penghambatnya ada yang dari internal dan juga eksternal. Faktor
penghambat internalnya seperti: rasa malas/belum mau tau tentang hal
baru seperti kurikulum 2013. Guru-guru masih kurang telaten
mempelajari semua yang tertulis tentang kurikulum 2013, sehingga harus
ada pelatihan dan sosialisasi, workshop dan mendatangkan ahli dari
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dinas. Eksternalnya banyak siswa berasal dari luar daerah dan ekonomi
orangtuanya menengah ke bawah. Siswa bidik misi masih banyak jadi
harus pandai-pandainya sekolah untuk mencari tambahan dana. Kami
juga melakukan subsidi silang dan beasiswa bagi siswa yang tidak
mampu.
8. Bagaimana solusi sekolah dalam mengatasi kendala yang dihadapi
dalam implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Kami terus berupaya untuk dapat memberikan pembelajaran pada siswa
sesuai dengan bakat, minat agar dapat mengembangkan potensi siswa
dengan memberikan program-program sekolah, selain itu sering
mengikutsertakan siswa pada lomba-lomba seperti LKS (Lomba
Keterampilan Siswa) dan Uji Kompetensi Keterampilan.
9. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Memotivasi, mendorong siswa dan warga sekolah untuk meningkatkan
skill.
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C. Wawancara dengan Koordinator Renbang
Informan : “AS”
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Mei 2014
Waktu : 08.00-09.00 WIB
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
1. Bagaimana strategi sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
pasca RSBI?
Strategi sekolah dalam meningkatkan mutu dilakukan terus-menerus,
tidak terpatok pada saat sebelum RSBI, saat RSBI  dan setelah RSBI
dihapuskan. Mutu menjadi tujuan utama, berbagai macam cara dan
perbaikan dilakukan di segala aspek, seperti perbaikan mutu yang
disesuaikan dengan 8 SNP.
2. Apakah ada perbedaan yang signifikan saat RSBI dan setelah
dihapuskannya RSBI?
Perbedaan sebelum dan sesudah RSBI yang kami rasakan tidak berbeda
jauh, karena guru, fasilitas, sarana dan prasarana juga masih sama. Tetapi
dana untuk RSBI itu dulu lumayan banyak sekarang sudah tidak ada.
Gurunya juga dituntut untuk meningkatkan kompetensinya, jadi harus
berusaha untuk melanjutkan kuliah kembali dan mengikuti kegiatan
seperti workshop, pelatihan, MGMP, seminar. Kami juga mendapat
dukungan dana dari SED-TVET Jerman untuk perbaikan sekolah,
peningkatan SDM, penambahan alat, itu masih berlangsung hingga
sekarang. Mengenai mutu, Insya Allah sekolah kami sudah memenuhi
standar.
3. Apa yang dimaksud dengan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Jadi kebijakan mutu “skill center” ini adalah pedoman sekolah untuk
memenuhi syarat penerapan SMM ISO 9001: 2008 pada tahun 2009.
Sebelum adanya kebijakan ini, kebijakan mutu sekolah yaitu UTUH
PIKAT. Kebijakan sebelumnya itu juga ada rinciannya tiap poinnya dan
ada saat sekolah menerapkan SMM ISO 9001: 2000. Jadi saat sekolah
mulai menerapkan SMM ISO 9001: 2008 sekolah  menyesuaikan dan
membuat lagi kebijakan mutunya. Kebijakan mutu tersebut  dibuat pihak
intern sekolah bersama-sama sebagai wujud upaya kami dalam
memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada masyarakat.
Setiap kata pada SKILL CENTER tersebut ada makna dan tujuannya.
4. Apakah kebijakan mutu “SKILL CENTER” hanya ada di SMK N 1
Magelang?
Iya karena pihak sekolah kami sendiri yang membuat dan telah disahkan
oleh Kepala sekolah dan diketahui oleh pihak Dinas sebagai kebijakan
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mutu sekolah kami karena kami telah bersertifikasi SMM ISO 9001:
2008. Jadi setiap sekolah yang telah bersertifikasi SMM ISO 9001: 2008
harus memiliki kebijakan mutu sebagai salah satu persyaratan dari
implementasi SMM tersebut karena SMM ini kan pedoman mutu sesuai
standar internasional.
5. Siapa saja yang pertama kali mengusulkan kebijakan mutu “SKILL
CENTER” ini?
Tidak ada yang pertama, karena kebijakan ini dibuat bersama-sama oleh
pihak sekolah mulai dari Kepala sekolah ke bawah. Kebijakan mutu
tersebut dibuat atas musyawarah bersama, lalu setelah kebijakan ini jadi
baru kami share kepada orangtua, komite sekolah dan pihak luar seperti
Dinas.
6. Seperti apa konsep dan tujuan dan kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Konsep dan tujuan sudah ada secara tertulis. Setiap huruf yang ada
dalam kata “SKILL CENTER” itu memiliki makna dan tujuan masing-
masing. Harapannya SMK ini dapat menjadi pusat pelatihan bagi sekolah
dan juga untuk pihak luar sekolah.
7. Mengapa ada kebijakan mutu “SKILL CENTER” di sekolah ini?
Kebijakan mutu yang lama sudah tidak sesuai dengan SMM ISO 9001:
2008 yang diterapkan sekarang.
8. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Pihak yang terlibat yaitu pihak intern sekolah, seperti: kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, ketua jurusan, koordinator renbang, koordintor
lainnya, perwakilan guru dan staf dengan cara musyawarah bersama.
Komite sekolah dan orangtua siswa tidak ikut terlibat langsung dalam
pembuatan, mereka hanya mengetahui setelah kebijakam mutu tersebut
jadi.
9. Bagaimana strategi sekolah dalam mengimplementasikan program-
program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Kami mengimplementasikannya melalui berbagai program kerja sekolah
yang memuat 8 SNP dan dijabarkan dalam program kerja tahunan,
rencana strategis lima tahunan dan perencanaan sekolah lainnya. Dapat
dilihat di RKT (Rencana Kerja Tahunan) tahun 2013/2014 beberapa
program kami, contohnya ada layanan BK, kesiswaan, ada pembelajaran
di luar, praktik kerja industri, ada teamwork sekolah untuk meningkatkan
inovasi siswa, classmeeting, LKS (Lomba Keterampilan Siswa), dan
masih banyak program lainnya.. Di sini ada tim yang dibentuk mulai dari
kepala pada masing-masing bidang dengan tujuan untuk memudahkan
kami dalam koordinasi, pengawasan dan evaluasi, sehingga apabila
terjadi suatu hal dapat dibahas terlebih dahulu di setiap jurusan kemudian
rapat tingkat sekolah. Selalu ada evaluasi tiap pelaksanaan program dan
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juga ada manajemen review besok Sabtu ini, diadakannya setahun sekali
diikuti oleh kepala sekolah, komite sekolah, ketua jurusan, wakil kepala
sekolah, para koordinator sekolah, guru, Dinas Pemerintah Kota,
pengawas dan lainnya untuk membahas pelaksanaan program sekolah.
Strategi kami lainnya dalam meningkatkan mutu dengan meningkatkan
kompetensi siswa, pendidik, tenaga kependidikan dengan mengikuti
pelatihan, workshop, praktik kerja industri. Baru-baru ini SMK ini
menjalin kerjasama dengan SPHEROS dari Jerman yaitu perusahaan
mesin pendingin AC yang mengadakan pelatihan di sini, itu gedung yang
cat biru, pelatihnya dari Jerman namanya Mr. Jack.
10. Bagaimana dukungan pemerintah setempat dalam implementasi
kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Dukungan dari pemerintah komplek untuk meningkatkan mutu sekolah,
seperti: peningkatan kualitas SDM, perbaikan gedung, penambahan
peralatan praktik/bengkel, beasiswa untuk siswa tidak mampu.
Pembiayaan yang diberikan untuk sekolah dari pemerintah kota,
provinsi, dan pusat cukup besar, dari luar juga ada yaitu SED-TVET
(Jerman) mulai tahun 2011 sampai sekarang masih tetap berjalan.
Bantuan dana itu meliputi bantuan untuk sarana prasarana, penambahan
peralatan praktik, pelatihan SDM, peningkatan kompetensi SDM.
11. Bagaimana respon (sikap, tanggapan, kesiapan) dari warga sekolah
dalam implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Secara umum kebijakan mutu ini berpengaruh dan membudaya di
lingkungan sekolah, namun jika ditanya setiap warga sekolah di sini
untuk menyebutkan detailnya mereka kurang paham dan hafal. Mereka
hanya mengetahu inti dan garis besarnya saja karena sejalan dengan visi
misi sekolah ini. Mereka mengetahui adanya kebijakan mutu “SKILL
CENTER” seperti yang dipajang di lobi depan, tetapi dalam
pelaksanaannya lebih banyak memasang visi misi di beberapa ruangan
dan bengkel atau tempat praktik daripada memajang kebijakan mutu.
Tujuan kami menempelkan visi misi adalah agar menjadi motivasi kami
dalam bekerja.
12. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Faktor pendukungnya banyak dan penghambatnya juga ada. Lebih
lengkapnya sudah ada dalam dokumen profil sekolah dan rencana kerja
tahunan kami, bisa dibaca dan dibuka.
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13. Bagaimana solusi sekolah dalam mengatasi kendala yang dihadapi
dalam implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Solusi dari kendala yang dihadapi dalam implementasi kebijakan mutu
ini secara umum kami selalu berupaya melakukan perbaikan pada setiap
terjadi permasalahan mulai di tingkat jurusan, wakil kepala sekolah, dan
rapat sekolah. Setiap tahunnya sekolah kami pasti mengadakan
manajemen review besok Sabtu ini. Manajemen review ini dilakukan
untuk meninjau dan mereview atas segala program yang telah
dilaksanakan untuk dievaluasi bersama. Manajemen review diikuti oleh
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator sekolah, komite
sekolah, Dinas Pemerintah Kota, guru dan lainnya.
14. Bagaimana dukungan orangtua/wali dan masyarakat terhadap
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”
di sekolah ini?
Rapat rutin sekolah ada, hanya rapat tertentu saja dengan para orangtua
biasanya dilakukan pada awal tahun dan saat pembagian raport. Kami
selalu memberikan selebaran kepada mereka untuk memberikan
masukan dan kritikan atas pelaksanaan layanan pendidikan kami, tentang
kemajuan prestasi anak mereka. Dukungan dari orangtua banyak yang
berbentuk dana pendidikan seperti iuran wajib pendidikan. Kalau soal
ide sebatas dana pendidikan, dan kegiatan sekolah.
15. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Cukup membudaya dengan baik, sekolah berusaha untuk membudayakan
mutu dan suasana belajar yang kondusif.
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D. Wawancara dengan Komite Sekolah
Informan : “MC”
Hari/Tanggal : Sabtu, 10 Mei 2014
Waktu : 12.30-13.30 WIB
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
1. Apa yang Bapak ketahui tentang kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Seperti yang ditempel di depan itu, saya kurang hafal, tetapi mungkin
intinya itu seperti komitmen sekolah tentang mutu.
2. Apa peran Komite Sekolah dalam kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Peran kami komite sekolah itu sebagai dewan pertimbangan, pendukung,
dan pengontrol segala bentuk penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
Kalau perannya kami dalam kebijakan mutu ini hanya sebatas
mengetahui kebijakan tersebut, dan menyetujui kebijakan tersebut
setelah jadi. Kami mendukung segala kegiatan dan perencanaan sekolah
yang berguna untuk kemajuan sekolah.
3. Seperti apa dukungan Komite Sekolah dalam implementasi
program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Bentuk dukungan dari kami mendukung saja, mendukung apapun
kegiatan sekolah demi peningkatan mutu dan kemajuan sekolah. Bentuk
dukungan kami kadang ide atau masukan atas pelaksanaan program-
program sekolah. Lebih seringnya kami ikut dalam perencanaan RAPBS,
IWP, penetapan SPP, merencanakan penerimaan siswa baru dan
penggunaan dana sekolah dari awal tahun ajaran sampai bulan April
mengenai dana yang sudah terserap dan lainnya, selain itu di sini ada
manajemen review tiap tahunnya untuk membahas apa yang akan
dilakukan dan apa aja yang sudah dikerjakan, apa sudah sesuai atau
belum, bagaimana evaluasi pelaksanaannya.
4. Bagaimana respon (sikap, tanggapan, kesiapan) dari Komite
Sekolah dalam implementasi program-program kebijakan mutu
“SKILL CENTER”?
Responnya positif, menyetujui dan sangat mendukung.
5. Apakah rapat sekolah dengan komite sekolah sering dilakukan?
Iya sering, tetapi lebih seringnya di awal dan akhir tahun ajaran untuk
membahas rencana sekolah, anggaran sekolah dan sebagainya.
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6. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penhambat dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK N 1 Magelang?
Faktor pendukungnya banyak, penghambat juga ada. Pendukungnya
seperti lingkungan sekolah nyaman untuk belajar, input sekolah bagus,
guru-gurunya profesional, sarana prasarananya lengkap, banyak
program-program sekolah, banyak prestasi yang diraih sekolah kami dan
lainnya. Kalau penghambat terkadang rasa malas, kurang disiplin, dan
kami pengen melengkapi dan meningkatkan peralatan praktik,
penambahan buku perpustakaan dan syukur-syukur juga tambahan dana
dan kerjasama dengan luar negeri lebih banyak. Masih banyak siswa
sekolah kami yang orangtuanya kurang mampu dan juga banyak siswa
kami berasal dari luar kota Magelang.
7. Bagaimana solusi Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala yang
dihadapi dalam implementasi program-program kebijakan mutu
“SKILL CENTER”?
Solusinya atas permasalahan yang terjadi yaitu dirembug bersama-sama,
didiskusikan, kalau membutuhkan bantuan dari pemerintah dan luar juga
dikomunikasikan. Intinya segala sesuatu harus dikomunikasikan dan
dimusyawarahkan bersama-sama.
8. Bagaimana masukan Bapak/Ibu terhadap implementasi program-
program kebijakan mutu “SKILL CENTER” di SMK N 1
Magelang?
Semoga kebijakan mutu ini dapat diimplementasikan dengan baik, serta
apa yang menjadi tujuannya dapat tercapai dengan baik. Kami harus
selalu melakukan perbaikan dari dalam sekolah dan terus
mempertahankan mutu sekolah lebih bagus lagi untuk meningkatkan
mutu dari yang sekarang yang sudah bagus ini.
9. Bagaimana evaluasi yang dilakukan SMK N 1 Magelang terhadap
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Kami sering melakukan evaluasi seperti rapat tadi dan rapat besok Sabtu
ini tentang manajemen review membahas pelaksanaan program selama
setahun ini dan membahas lainnya. Evaluasi sering dilakukan sekolah
secara berkala, pada awal dan akhir tahun sering ada rapat. Kami sering
ikut terlibat dalam perencanaan dan evaluasi, sedangkan di tengah tahun
ajaran kami hanya memonitor saja.
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E. Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia
Informan : “YN”
Hari/Tanggal : Selasa, 6 Mei 2014
Waktu : 10.00-11.00 WIB
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
1. Apa yang dimaksud dengan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Kebijakan mutu “skill center” itu saya paham tapi saya kurang hafal. Inti
tujuannya saya paham kalau kebijakan mutu tersebut sekolah ini ingin
meningkatkan mutu sekolah dan menjadikan sekolah sebagai pusat
kejuruan keahlian baik untuk warga sekolah sendiri maupun pihak luar,
kurang lebihnya yang saya ketahui seperti itu.
2. Bagaimana kebermaknaan kebijakan mutu “SKILL CENTER”
untuk Bapak/Ibu?
Maknanya kami lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik
khususnya saat kegiatan belajar mengajar.
3. Bagaimana implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di
SMK N 1 Magelang?
Implementasi kebijakannya berjalan baik, karena banyak program-
program sekolah guna memperbaiki mutu sekolah. Sudah ada perusahaan
dari Jerman yaitu SPHEROS (mesin pendingin AC) yang mengadakan
pusat pelatihan di sekolah ini.
4. Bagaimana strategi Anda dalam mengimplementasikan kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Kalau dalam mengajar saat KBM ya saya berusaha menggunakan variasi
metode belajar agar anak tidak bosan ya diusahakan bisa up to date.
Variasi metode belajar itu juga disesuaikan dengan kompetensi dasar dan
silabusnya. Dan juga sebisa mungkin ya untuk ada inovasi saat KBM.
5. Bagaimana strategi metode belajar mengajar yang anda lakukan
setelah adanya implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Banyak strateginya, contohnya seperti: pencapaian target kurikulum,
berhubungan baik dengan industri, ada magang ke industri..
6. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Faktor pendukungnya lumayan banyak seperti sarana prasarana
memadai, fasilitas pendukung sekolah lengkap, tenaga pendidik, dana
bantuan dari pihak luar, sedangkan penghambatnya terkadang anak
malas, bosan. Setiap anak itu pada dasarnya baik. Harus pandai-
pandainya guru untuk mengatasi.
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7. Apakah ada perbedaan saat RSBI dan setelah RSBI dihapuskan?
Saya merasakan saat dan setelah RSBI itu relatif sama, karena fasilitas,
sarana prasarana, gurunya masih sama, hanya saat RSBI banyak dana
yang diterima dari pemerintah untuk operasional pelaksanaan RSBI.
8. Bagaimana solusi sekolah dalam mengatasi kendala yang dihadapi
dalam implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Solusinya berhubungan baik dengan pemerintah, industri, meningkatkan
kompetensi pendidik, pelatihan, workshop, MGMP, ada praktik kerja
industri untuk siswa dan banyak lainnya. Kami sering mengadakan rapat
di tingkat guru/jurusan/sekolah untuk membahas dan mengevaluasi
pelaksanaan program kami. Di sana nanti kami share bersama-sama
bagaimana pelaksanaannya dan masalahnya bagaimana solusinya dicari
bersama-sama.
9. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Cukup memotivasi untuk kami berkompetisi melakukan yang terbaik,
terutama siswanya saling berkompetisi antar jurusan untuk melakukan
yang terbaik dan berkompetisi untuk mencari peluang.
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F. Wawancara dengan Guru Teknik Mesin
Informan : “GNW”
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Mei 2014
Waktu : 11.00-12.00 WIB
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
1. Apa yang dimaksud dengan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Sepengetahuan saya yaitu pemberian keterampilan dan pelatihan yang
berpusat untuk siswa atau intinya sebagai pusat pelatihan. Sepertinya tiap
hurufnya itu ada rinciannya.
2. Bagaimana kebermaknaan kebijakan mutu “SKILL CENTER”
untuk Bapak?
Maknanya kami terpacu dan dipacu untuk dapat meningkatkan mutu
dengan basis sekolah kami yang SMK ini, jadi harus dapat memberikan
pelatihan, keterampilan pada siswa sebagai bekal karena siswa SMK
diharapkan dapat menjadi lulusan yang siap kerja. Makna khusus untuk
kami sebagai guru yaitu saat kegiatan belajar mengajar harus sedapat
mungkin disesuaikan dengan kurikulum yang ada sesuai 8 SNP itu dan
kurikulum yang sesuai dengan jurusan mesin kami.
3. Bagaimana implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di
SMK N 1 Magelang?
Implementasinya baik. Kebijakan mutu tersebut secara umum
berdampak untuk semua kegiatan sekolah, dari kebijakan itu sekolah
membuat berbagai program tujuannya untuk kemajuan sekolah dan
meningkatkan mutu sekolah.
4. Bagaimana strategi Anda dalam mengimplementasikan program-
program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Strateginya kami harus bekerja sesuai dengan standar yang ditetapkan,
seperti standar kurikulum, standar jurusan, standar 8 SNP, dan juga
standar mutu mesin harus tercapai. Apabila tidak tercapai ada koreksi di
tingkat jurusan, dibahas bersama bagaimana masalahnya, dan solusinya
bagaimana. Alhamdulillah sarana prasarana di sini sudah cukup lengkap
dan memadai. Sekolah kejuruan itu lebih banyak praktiknya, jadi harus
dimaksimalkan dalam pemberian pelatihan dan keterampilan melalui
praktik di bengkel seperti ini.
5. Bagaimana strategi metode belajar mengajar yang anda lakukan
setelah adanya implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Banyak strateginya, semuanya bertujuan untuk peningkatan mutu
sekolah. Metode belajarnya disesuaikan dengan kurikulum dan standar
yang ada. Intinya di SMK itu lebih banyak praktik, siswa dilatih agar
skillnya baik sesuai dengan jurusannya seperti yang ada di silabus, RPP.
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Kegiatan lain untuk mendukung skill siswa yaitu seperti praktik kerja
industri, pertukaran pelajar, kunjungan industri. Di sekolah ini juga
sudah diresmikan sebagai Tempat Uji Kompetensi. Khusunya untuk
jurusan mesin ini sarana prasarana pendukungnya relatif lengkap sudah
berstandar LMI jadinya lebih mudah dalam kegiatan belajar mengajar.
Metode belajar yang digunakan seperti ceramah, mengerjakan soal, kuis,
praktik. Bukannya sombong kelengkapan alat-alat kami malah lebih baik
dari sekolah-sekolah lain. Kami pernah  berkunjung ke universitas malah
alatnya ada yang kalah dengan alat di bengkel kami, salah satunya UNY.
Sekolah kami sering menjadi sekolah rujukan pihak luar untuk praktik
kerja dan pelatihan. Ada beberapa siswa dari Disnakertrans yang akan
diberangkatkan ke Jepang untuk pelatihan di sini dahulu. Sekolah kami
juga menjadi Tempat Uji Kompetensi, akreditasi tiap jurusannya
Alhamdulillah A.
6. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Faktor pendukungnya lumayan banyak, terutama sarana prasarana.
Sekolah juga mendapat bantuan dana dari luar negri. Tenaga
pendidiknya sesuai standar tenaga pendidik, guru-guru sering mengikuti
pelatihan dan sudah banyak guru yang telah sertifikasi. Perbedaan
sebelum, saat dan setelah tidak ada RSBI tidak terlalu jauh dan relatif
sama karena fasilitas, sarana prasarana, gurunya juga masih sama. Kalau
masalah penggunaan bahasa Inggris hanya momen-momen tertentu
mengingat kami belum terbiasa selalu menggunakan bahasa Inggris.
Faktor penghambatnya seperti siswa terkadang malas, konsentrasi siswa
terpecah/kurang fokus karena kadang main handphone. Kami inginnya 1
alat untuk 1 siswa, kuantitasnya dapat ditambah, kalau sekarang 1 alat
untuk 2 sampai 3 siswa, akan tetap keseluruhan kualitasnya bagus.
7. Bagaimana solusi sekolah dalam mengatasi kendala yang dihadapi
dalam implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Solusinya selalu musyawarah, berunding dan rapat bersama-sama dapat
dengan antar guru, di tingkat jurusan dan sekolah, kemudian manajemen
review juga membantu untuk tahun ini pada hari Sabtu. Ada workshop,
pelatihan untuk guru. Kalau siswa praktik di bengkel, praktik kerja
industri, pertukaran pelajar.
8. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Iklimnya bagus, siswa dapat saling berkompetisi untuk berprestasi. Iklim
belajarnya cukup kondusif karena juga didukung lingkungan sekolah
yang sejuk, nyaman. Sekolah ini juga mendapat penghargaan “Green
School”.
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G. Wawancara dengan Guru Teknik Otomotif
Informan : “AN”
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Mei 2014
Waktu : 10.00-11.00 WIB
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
1. Apa yang dimaksud dengan kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Saya lupa, rincian tiap poinnya kurang hafal. Maksudnya mungkin
kebijakan itu dapat menjadi pedoman dan tujuannya sekolah kami dapat
menjadi pusat pelatihan untuk sekolah ini sendiri dan juga pihak luar.
2. Bagaimana kebermaknaan kebijakan mutu “SKILL CENTER”
untuk Bapak?
Maknanya kami punya kebijakan mutu tersebut yaitu segala kegiatan
sekolah kami didasarkan pada kebijakan mutu tersebut dan juga pada
standar-standar (kurikulum, jurusan, 8 SNP) lainnya, serta mengacu pada
visi dan misi sekolah.
3. Bagaimana implementasi kebijakan mutu “SKILL CENTER” di
SMK N 1 Magelang?
Implementasinya baik dan berdampak pada semua kegiatan sekolah.
Banyak program-program sekolah dibuat tujuannya untuk
meningkatkan/perbaikan mutu sekolah, salah satunya guru mengikuti
workshop, pelatihan untuk meningkatkan kompetensi, kalau siswa
dengan praktik-praktik didalam sekolah dan luar sekolah seperti indutri.
4. Bagaimana strategi Anda dalam mengimplementasikan program-
program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Strateginya dari standar kompetensi pada mata pelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan sebagai bekal siswa di dunia usaha/dunia industri,
seperti ada basic skill, praktik kerja industri, ada pertukaran pelajar dan
banyak program lainnya. Sekolah ini mendapat penghargaan “Green
School” karena lingkungannya yang sehat dan adem ini. Sekolah sudah
menerapkan pendidikan karakter dan ada tambahan muatan lokal.
5. Bagaimana strategi metode belajar mengajar yang anda lakukan
setelah adanya implementasi program-program kebijakan mutu
“SKILL CENTER”?
Strateginya kami harus bekerja sesuai dengan aturan dan standar-standar
yang ada seperti yang ada di Standar Kompetensi Lulusan, sedapat
mungkin kami berusaha selalu melakukan yang terbaik. Guru mengikuti
workshop dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi pendidik.
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6. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Faktor pendukungnya banyak seperti sarana prasarana, alat-alat bengkel
lengkap, guru sebagian besar sudah sertifikasi, alat yang digunakan
cukup memadai. Sekolah banyak mengadakan training, pelatihan,
workshop, praktik di dalam dan luar sekolah. Sekolah terus berusaha
melengkapi sarana prasarana. Faktor penghambatnya ada seperti
peralatan kami tidak dapat sejajar dengan perkembangan teknologi yang
sangat cepat. Media tertinggal dengan kecanggihan teknologi saat ini,
tetapi kami tidak dapat harus selalu sama menggunakan alat yang
terbaru. Sekolah tetap mengikuti, tetapi harus dipilah-pilah mana yang
terbaik dan cocok untuk diterapkan. Pengadaan peralatan yang terbaru
masih kurang. Keinginan saya bengkel ini dapat dibesarkan lagi
meskipun ini sudah, kalau lebih besar dan lebih lengkap menjadi tambah
komplit. Faktor penghambat utamanya yaitu pada diri sendiri karena
orang terkadang merasa malas, tidak ingin tahu info/hal-hal baru. Secara
keseluruhan tetapi sudah bagus kualitas dan kuantitas peralatannya.
7. Bagaimana solusi sekolah dalam mengatasi kendala yang dihadapi
dalam implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
a. Untuk keterbatasan alat sedapat mungkin sekolah melengkapi apa-
apa saja yang kurang dan memberikan kualitas yang bagus.
b. Untuk kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan sekolah sering
mengadakann workshop, pelatihan, mengundang pembicara ahli, ikut
training, gurunya sudah banyak yang telah sertifikasi. Siswa banyak
melakukan praktik kerja di sekolah dan juga luar sekolah.
c. Untuk dana pendidikan ya alhamdulillah kami mendapat banyak
dukungan dana dari pemerintah dan juga luar negeri seperti SED-
TVET dari Jerman. Di sekolah kami juga dijadikan pusat pelatihan
perusahaan Jerman SPHEROS yang bergerak di bidang mesin
pendingin AC yang sudah dipakai di bus Transjakarta.
Kami sering mengadakan rapat, masalah yang terjadi dibahas
bersama-sama dan dicari solusinya juga bersama-sama.
8. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Sangat berdampak dan berpengaruh untuk kinerja kami. Sudah banyak
dunia industri/perusahaan-perusahaan bonafit yang meminta lulusan dari
sekolah kami.
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H. Wawancara dengan siswa
Informan : “AS”
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Mei 2014
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
1. Apa yang Anda ketahui tentang kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Kurang tahu, tidak hafal.
2. Bagaimana kebermaknaan kebijakan mutu “SKILL CENTER”
untuk anda?
Setahu saya sebagai pusat pelatihan.
3. Bagaimana implementasi program-program kebijakan mutu
“SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang?
Berjalan baik, kalau di SMK itu banyak praktik, ada praktik di sekolah
dan diluar seperti PKL (Praktik Kerja Lapangan) dan praktik kerja
industri.
4. Bagaimana mutu di sekolah ini?
Mutunya bagus, banyak yang mendaftar ke sekolah ini, tesnya banyak,
beruntung sekali saya dapat diterima di sekolah ini.
5. Bagaimana tingkat kelulusan dan tamatan kerja yang disalurkan?
Setiap tahunnya selalu lulus 100% dan sering mendapat peringkat 3
besar di tingkat kota Magelang.
6. Bagaimana peran Anda dalam mengimplementasikan kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Belajar dengan baik.
7. Bagaimana respon Anda dari implementasi program-program
kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Responnya bagus, karena lulusan sekolah ini sudah banyak diminta oleh
perusahaan-perusahaan bahkan sebelum kelulusan sudah ada yang
diminta bekerja pada beberapa perusahaan. Kira-kira 80% lulusan
langsung kerja, dan sisanya ada yang kuliah.
8. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Faktor pendukungnya: alat praktik lengkap, sarana prasarana lengkap,
sekolah dan lingkungan belajar besar dan adem jadi nyaman.
Faktor penghambatnya: kadang merasa tidak cocok dengan guru.
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9. Bagaimana solusi Anda dalam mengatasi kendala yang dihadapi
dalam implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Dibuat senang saja, tetapi secara keseluruhan ya baik, temannya banyak,
baik jadi seneag selama di sekolah.
10. Adakah perbedaan yang Anda rasakan dari adanya kebijakan mutu
“SKILL CENTER” dengan sekolah sebelumnya yang tidak
menerapkan kebijakan ini?
Bedanya di SMK lebih banyak praktiknya, jadi tambah pandai dan luas
wawasannya, sangat berguna untuk bekal bekerja nanti.
11. Apakah Orangtua sering diajak rapat oleh sekolah?
Tidak selalu hanya saat masuk tahun pelajaran baru, sebelum tes, dan
saat pembagian rapor. Kalau ada pemberitahuan sekolah kadang juga
diundang mengikuti rapat. Setiap tahun sekolah selalu memberi
selebaran untuk masukan, kritik dan harapan dari orangtua kepada
sekolah.
12. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Iklim belajar dan lingkungannya baik dan kondusif.
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I. Wawancara dengan siswa
Informan : “HY”
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Mei 2014
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
1. Apa yang Anda ketahui tentang kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Tidak tahu, tidak hafal, itu seperti yang ditempel di lobi itu.
2. Bagaimana kebermaknaan kebijakan mutu “SKILL CENTER”
untuk anda?
Maknanya agar sekolah menjadi tlebih berkualitas dan bermutu,
mungkin sperti itu.
3. Bagaimana implementasi program-program kebijakan mutu
“SKILL CENTER” di SMK N 1 Magelang?
Implementasinya berjalan baik, di SMK ini banyak praktik. Jadi ada
praktik di sekolah, PKL (Praktik Kerja Lapangan), praktik kerja industri.
Terkadang siswa sering diikutkan lomba. Alhamdulillah banyak yang
mendapatkan juara.
4. Bagaimana mutu di sekolah ini?
Mutunya bagus, oleh karenaitu saya mendaftar di sekolah ini.
Harapannya agar besok setelah lulus dapat langsung kerja. Tes masuknya
banyak dan susah Alhamdulillah saya dapat diterima di sekolah ini
karena saingannya banyak dan pandai-pandai juga. Kegiatan
ekstrakurikulernya banyak dan bagus-bagus.
5. Bagaimana tingkat kelulusan dan tamatan kerja yang disalurkan?
Setiap tahun selalu lulus 100% dan sering sering mendapat peringkat 3
besar.
6. Bagaimana peran Anda dalam mengimplementasikan kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Belajar dengan sungguh-sungguh dan sebaik-baiknya.
7. Bagaimana respon Anda dari implementasi program-program
kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Bagus dapat menjadi motivasi dan ciri khas. Lulusan sekolah ini
lulusannya terkadang sudah banyak yang dipesan, banyak diminta
perusahaan-perusahaan bahkan sebelum kelulusan sudah ada yang
diminta bekerja di beberapa perusahaan. Di sini ada perusahaan dari
Jerman yang mengadakan pelatihan di sini.
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8. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Faktor pendukungnya: Gurunya baik, alat praktik lengkap, sarana
prasarana lengkap, gedung bagus, pokoknya lengkap. Sekolah dan
lingkungan belajar besar dan adem enak, teman-temannya baik jadi asik
belajarnya. Ekstrakurikulernya banyak dan bagus-bagus.
Faktor penghambatnya: kadang merasa malas, lelah karena pulang sore
terus.
9. Bagaimana solusi Anda dalam mengatasi kendala yang dihadapi
dalam implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Semuanya dibuat senang yang penting selalu taat pada peraturan, belajar
dengan baik karena untuk masuk sekolah ini sulit jadi harus
dimanfaatkan dengan baik dapat sekolah di sini.
10. Adakah perbedaan yang Anda rasakan dari adanya kebijakan mutu
“SKILL CENTER” dengan sekolah sebelumnya yang tidak
menerapkan kebijakan ini?
Perbedaannya kalau di SMK lebih banyak praktiknya, tanggung jawab
lebih besar, menjadi tambah pandai dan wawasannya banyak. Sangat
berguna untuk bekal kerja nanti.
11. Apakah Orangtua sering diajak rapat oleh sekolah?
Tidak selalu hanya terkadang saat awal masuk tahun pelajaran baru dan
saat tes. Apabila  ada pemberitahuan dari sekolah kadang juga diundang
mengikuti rapat. Setiap tahun orangtua selalu diberi selebaran untuk
masukan, kritik dan harapan dari orangtua untuk sekolah.
12. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Iklim belajar dan lingkungannya baik dan kondusif.
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J. Wawancara dengan siswa
Informan : “EY”
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Mei 2014
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : SMK Negeri 1 Magelang
1. Apa yang Anda ketahui tentang kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Kurang tahu, tidak hafal.
2. Bagaimana kebermaknaan kebijakan mutu “SKILL CENTER” untuk
anda?
Setahu saya sebagai pusat pelatihan.
3. Bagaimana implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER” di SMK N 1 Magelang?
Berjalan dengan baik karena SMK itu banyak praktik, ada praktik di
sekolah, PKL (Praktik Kerja Lapangan), praktik kerja industri, pertukaran
pelajar.
4. Bagaimana mutu di sekolah ini?
Mutunya bagus banyak yang mendaftar sekolah ini, alat-alatnya lengkap.
Beruntung sekali saya dapat diterima di sekolah ini.
5. Bagaimana tingkat kelulusan dan tamatan kerja yang disalurkan?
Setiap tahun selalu lulus 100% dan tamatannya lebih dari 75% langsung
bekerja.
6. Bagaimana peran Anda dalam mengimplementasikan kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Belajar dengan baik dan benar dengan taat peraturan.
7. Bagaimana respon Anda dari implementasi program-program
kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Bagus dan positif. Lulusan sekolah ini sudah banyak diminta oleh
perusahaan-perusahaan. Sekitar 80% lulusan langsung kerja, ada yang
kuliah dan wirausaha.
8. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL CENTER”?
Faktor pendukungnya: alat praktik lengkap, sarana prasarana lengkap,
sekolah dan lingkungan belajar nyaman dan kondusif.
Faktor penghambatnya: malas, kurang fokus, dan terkadang merasa tidak
cocok dengan guru.
9. Bagaimana solusi Anda dalam mengatasi kendala yang dihadapi
dalam implementasi program-program kebijakan mutu “SKILL
CENTER”?
Ya dibuat senang saja, tetapi secara keseluruhan baik, temannya banyak,
baik jadi senang.
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10. Adakah perbedaan yang Anda rasakan dari adanya kebijakan mutu
“SKILL CENTER” dengan sekolah sebelumnya yang tidak
menerapkan kebijakan ini?
Perbedaanya di SMK lebih banyak praktiknya, jadi tambah banyak
wawasannya, sangat berguna untuk bekal kerja.
13. Apakah Orangtua sering diajak rapat oleh sekolah?
Tidak selalu, kalau ada undangan dari sekolah saja. Setiap tahun
orangtua selalu diberi selebaran untuk masukan, kritik dan harapan dari
orangtua untuk sekolah.
11. Bagaimana iklim di SMK N 1 Magelang setelah adanya kebijakan
mutu “SKILL CENTER”?
Iklim belajar dan lingkungannya baik dan kondusif.
167
LAMPIRAN 4
Dokumentasi Foto
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DOKUMENTASI FOTO
Gambar 1. Halaman depan Sekolah dan  Lapangan Upacara yang Nampak Bersih dan
Hijau
Gambar 2. Visi dan Misi sekolah
Gambar 3. Lobi Sekolah yang ditempeli Visi, Misi, Kebijakan Mutu dan Slogan
SMK N 1 Magelang
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Gambar 4. Kebijakan Depdiknas dan Kebijakan Mutu “SKILL CENTER”
Gambar 5. Pengesahan Tempat Uji Kompetensi oleh Gubernur Jateng pada tahun
2007 dan Piala Kejuaraan Siswa
Gambar 6. Penyerahan Sertifikat ISO dan Sekilas Link and Match SMK N 1
Magelang dengan New Armada Magelang
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Gambar 7. Ruang kelas teori dan Ruang Theater SMK N 1 Magelang
Gambar 8. Laboraturium Bahasa dan Pusat Pelatihan SPHEROS Jerman di SMK N 1
Magelang
Gambar 9. Praktik Siswa Teknik Konstruksi Batu dan Teknik Gambar Bangunan
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Gambar 10. Praktik Siswa Teknik Audio Video dan Teknik Konstruksi Kayu
Gambar 11. Praktik Siswa Teknik Komputer Jaringan dan Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
Gambar 12. Praktik Siswa Teknik Pendingin Tata Udara dan Teknik Mesin
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Gambar 13. Praktik Siswa Teknik Otomotif dan Mesin CNC SMK Negeri 1
Magelang
Gambar 14. Program Ekstrakurikuler Paskibra dan Topeng Ireng
Gambar 15. Mushola dan Perpustakaan SMK N 1 Magelang
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Gambar 16. TV Edukasi SMK N 1 Magelang dan Kerjasama/Partnership SMK N 1
Magelang dengan SED-TVET Jerman
Gambar 17. Kunjungan Benchmarking: Jubilee dan Universitas Presiden
Gambar 18. Uji Assesor Otomotif dan Logam Mesin
174
Gambar 19. Guru Tamu Asing dari USA dan Korea
Gambar 20. Kerjasama/Partnership dengan LSS Malaysia dan Minister Education
Turki
Gambar 21. Minister Education Turki dan Perencanaan Kegiatan melalui Manajemen
Review
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LAMPIRAN 5
DOKUMEN KEBIJAKAN MUTU “SKILL
CENTER” DAN DAFTAR PENGENDALI
MUTU SMK NEGERI 1 MAGELANG
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SMK NEGERI 1 MAGELANG PEDOMAN MUTUNo. Dokumen PM/D
BAB D
URAIAN KEBIJAKAN MUTU
Revisi 3
Tanggal 1 - 6 - 2009
Halaman 1 / 2
MAGELANG
QMS SMKN1 Magelang
Disiapkan Diperiksa Disahkan
Staf Renbang QMR Kepala Sekolah
Sekolah  merupakan  lembaga Pendidikan  Menengah  Kejuruan,  yang  diharapkan oleh
pemerintah dan masyarakat mampu menghasilkan tenaga kerja terampil tingkat
menengah untuk mengisi lapangan kerja yang tersedia di tingkat regional, nasional, dan
internasional.
Sekolah  bertekad  memenuhi  persyaratan  stakeholders dengan  bekerja keras  untuk
membentuk sumber daya/tamatan yang memiliki S K I L L:
~ Sikap : mempunyai sikap positif dalam perilaku,
~ Kompeten : menguasai kompetensi sesuai standar dan persyaratan,
~ Inovatif : mempunyai kemampuan berkreasi dan berinovasi,
~ Logis : mempunyai pola pikir yang masuk akal.
~ Loyal : mempunyai loyalitas yang baik terhadap profesi dan atasan
Sebagai  sekolah  yang  mempunyai  karakter  yang  kuat dan  cukup  besar  dilingkungan
Propinsi Jawa Tengah maka sekolah membangun mutu organisasi yang menjadi CENTER
keterampilan teknologi bagi masyarakat sekitarnya.
~ Competitive :  sekolah mempunyai keunggulan-keunggulan dalam program,
sumber daya dan prestasi,
~ Effective Efficient : sekolah harus efektif dan efisien dalam mengoptimalkan
sumber daya untuk mencapai tujuan sekolah,
~ Need of Improvement : selalu mengikuti perkembangan yang terjadi dan
mengakomo dasi untuk pengembangan sekolah,
~ Thinking Culture : membudayakan berfikir inovatif pada setiap personil sekolah,
~ Educated : menerapkan prinsip pendidikan yang utuh dalam pengelola -
annya,
~ Revitalize : mengembangkan kesesuaian dan kesetaraan, program sesuai
of link and match dengan harapan stakeholder,
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Mengingat tuntutan pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak yang terkait selalu berubah
sesuai dengan tuntutan  ruang  dan  waktu, maka sekolah akan selalu berusaha
meningkatkan mutu dengan perbaikan berkelanjutan berdasarkan Standar   Manajemen
Mutu ISO 9001: 2008, untuk memenuhi kepuasan pelanggan atau stakeholders.
Kebijakan  Mutu  ini  agar  dipahami  dan  dilaksanakan  oleh semua tingkat organisasi,
sehingga memberikan kontribusi yang nyata sesuai apa yang telah ditulis dan menulis apa
yang telah dilaksanakan, maka kebijakan ini perlu disosialisasikan kepada seluruh warga
sekolah.
SMK NEGERI 1 MAGELANG PEDOMAN MUTUNo. Dokumen PM/D
BAB D
URAIAN KEBIJAKAN MUTU
Revisi 3
Tanggal 1 - 6 - 2009
Halaman 2 / 2
MAGELANG
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SMK NEGERI 1 MAGELANG PEDOMAN MUTUNo. Dokumen PM/I
BAB I
DAFTAR PEMEGANG SALINAN
TERKENDALI PM & SOP
Revisi 3
Tanggal 1 - 6 - 2009
Halaman 1 / 1
MAGELANG
QMS SMKN1 Magelang
Disiapkan Diperiksa Disahkan
Staf Renbang QMR Kepala Sekolah
DAFTAR PEMEGANG SALINAN  TERKENDALI PEDOMAN MUTU  DAN SOP
No Kode Unit Kerja Penerima Nomor SalinanDokumen Terkendali
1 KS Kepala Sekolah PM-SOP / 1 / KS
2 WKS 1 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum PM-SOP / 2 / WKS1
3 WKS 2 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan PM-SOP / 3 / WKS2
4 WKS 3 Wakil Kepala Sekolah Bidang Ketenagaan PM-SOP / 4 / WKS3
5 WKS 4 Wakil Kepala Sekolah Bidang HubunganIndustri PM-SOP / 5 / WKS4
6 KTU Kepala Tata Usaha PM-SOP / 6 / KTU
7 KJB Kepala Jurusan Bangunan PM-SOP / 7 / KJB
8 KJE Kepala Jurusan Elektronika PM-SOP / 8 / KJE
9 KJL Kepala Jurusan Listrik PM-SOP / 9 / KJL
10 KJM Kepala Jurusan Mesin PM-SOP / 10 / KJM
11 KJO Kepala Jurusan Otomotif PM-SOP / 11 / KJO
12 QMR Quality Management Representative PM-SOP / 12 / QMR
13 QMS Sekretaris Quality Management System PM-SOP / 13 / QMS
14 KBK Koordinator Bimbingan Konseling PM-SOP / 14 / KBK
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LAMPIRAN 6
Surat Ijin Penelitian
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